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ABSTRAK 
 
Diana, Devi. 2019. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, 
Murabahah, dan Ijarah terhadap ROA dengan BOPO dan NPF 
sebagai Variabel Moderasi pada Bank Umum Syariah Periode 2014-
2018. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi 
Perbankan Syariah S1, Institut Agama Islam Negeri Salatiga. 
Pembimbing: Dr. Anton Bawono, M.Si 
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh 
pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah terhadap ROA 
dengan BOPO dan NPF sebagai variabel moderasi pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2014 sampai 2018. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi berganda sebagai analisis data. 
Penelian ini menggunakan data sekunder berbentuk time series data bulanan bank 
umum syariah periode Januari 2014 sampai Desember 2018. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan alat bantu aplikasi Eviews 9.  
Hasil penelitian setelah dilakukan uji asumsi klasik menunjukkan 
bahwa variabel pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Ijarah, 
BOPO dan NPF lolos dalam uji tersebut. Hasil uji menunjukkan secara parsial 
variabel pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap ROA. BOPO mampu memoderasi hubungan 
pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah terhadap ROA. Dan NPF 
mampu memoderasi pembiayaan Musyarakah terhadap ROA. 
Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Ijarah, 
Return On Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing (NPF). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana itu kembali kepada 
masyarakat serta memberi jasa bank lainnya (Kasmir, 2015: 12). Bank syariah 
merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan 
serta jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang yang 
dalam pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam 
(Muhammad, 2015: 1). Perbankan syariah memiliki prospek yang bagus 
mengingat pangsa pasar yang sangat besar. Kondisi ini dilatar belakangi oleh 
jumlah masyarakat di Indonesia yang sebagian besar adalah muslim. Hal ini 
sebenarnya menguntungkan industri keuangan syariah karena banyak 
masyarakat yang kini mulai memperhitungkan aspek religius saat memilih 
produk yang ditawarkan perbankan, karena kehati-hatian dalam menghindari 
riba (Azmi, 2016: 94). 
Berdasarkan data statistik perbankan syariah tahun 2010 jumlah bank 
umum syariah ada 11, pada tahun 2014 jumlahnya bertambah menjadi 12 bank 
umum syariah dan di tahun 2018 bertambah lagi menjadi 14 bank umum 
syariah. Sebagai lembaga keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah 
ada beberapa hal yang membedakan bank syariah dengan bank konvensional. 
Bank konvensional pada dasarnya menerapkan sistem bunga sedangkan bank 
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syariah menerapkan sistem bagi hasil. Bank syariah tentunya akan 
menerapkan nilai-nilai syariah, baik dalam kegiatan penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana, dalam perbankan syariah kegiatan penyaluran dana 
ini biasa disebut dengan pembiayaan (Hasanah, 2017: 2).  
Tujuan utama dari seluruh perusahaan perbankan adalah mencapai 
profitabilitas dengan maksimal. Return On Asset (ROA) dari perbankan 
menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalu asset yang 
dimilikinya. Return On Asset (ROA) juga merupakan suatu ukuran tentang 
efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya (Marginingsih, 2018: 
75). 
Pembiayaan adalah penyediaan uang, dana atau tagihan berdasarkan 
persetujuan antara bank dan pihak lain yang wajib untuk mengembalikan uang 
atau tagihan tersebut dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 
hasil (Romdhoni dan Yozika, 2018: 180). Sistem pembiayaan yang 
berdasarkan prinsip syariah menurut sudut pandang yuridis yaitu: pembiayaan 
bagi hasil berdasarkan prinsip Mudharabah dan prinsip Musyarakah, 
pembiayaan jual beli berdasarkan prinsip Murabahah, prinsip Istishna’ dan 
prinsip As-salam, pembiayaan sewa-menyewa berdasarkan prinsip Ijarah 
(sewa murni) dan Ijarah al-muntahiya bitamlik (sewa beli atau sewa dengan 
hak opsi) (Yudiana, 2014: 23). 
Pembiayaan dengan akad Mudharabah merupakan akad kerjasama 
usaha antara bank sebagai pemilik dana (shohibul maal) dengan nasabah 
sebagai pengusaha/pengelola dana (mudharib), untuk melakukan kegiatan 
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usaha dengan nisbah bagi hasil (keuntungan ataupun kerugian) menurut 
kesepakatan di muka (Nabhan, 2008: 53). Sedangkan Musyarakah adalah 
suatu bentuk akad kerjasama perniagaan antara beberapa pemilik modal untuk 
menyertakan modalnya dalam suatu usaha, dimana masing-masing pihak 
mempunyai hak untuk ikut serta dalam pelaksanaan manajemen usaha 
tersebut. Keuntungan dibagi menurut proporsi penyertaan modal atau 
berdasarkan kesepakatan bersama (Yudiana, 2014: 49).  
Pembiayaan selanjutnya adalah pembiayaan dengan akad Murabahah 
yaitu akad jual beli barang dimana bank menyebut jumlah harga perolehan 
dan keuntungannya (marjin), yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad 
ini merupakan salah satu bentuk natural certainty contracts, karena di dalam 
murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya. Bank bertindak 
sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli (Karim, 2013: 113). 
Semakin besar pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah yang 
disalurkan maka akan semakin besar pula keuntungan yang didapa tkan oleh 
bank sehingga dapat membantu dalam pengembalian aset yang dimiliki bank 
(Nurfajri dan Priyanto, 2019: 13).  
Tujuan utama dari bank syariah sebagai badan usaha dalam 
melakukan kegiatan operasional menghimpun dana dan menyalurkan dan 
tentunya adalah mencari profitabilitas. Untuk meningkatkan profitabilitas 
sebuah bank, harus dilakukan upaya memaksimalkan perolehan laba, salah 
satunya dapat dilakukan dengan pemanfaatan aktiva produktif. Salah satu 
yang termasuk aktiva produktif adalah pembiayaan (Hasibuan, 2019: 20). 
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Berikut ini adalah data pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah 
dan Ijarah bank umum syariah pada tahun 2014-2018: 
Tabel 1. 1 
Pembiayaan Bank Umum Syariah 
 Tahun 
Jenis Pembiayaan 2014 2015 2016 2017 2018 
 Miliar Rp 
Mudharabah  168.328 178.468 175.719 186.749 191.646 
Musyarakah 541.777 655.447 800.766 1.057.439 1.348.191 
Murabahah 1.362.089 1.421.007 1.543.489 1.728.265 1.824.268 
Ijarah 128.754 135.483 114.457 107.634 117.572 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Data Diolah 2019 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah 
pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan Ijarah terus-menerus 
mengalami peningkatan walaupun pada tahun 2016 pembiayaan Mudharabah 
mengalami penurunan. Peningkatan pembiayaan bagi hasil dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah. Berdasarkan  penelitian dari 
Nurfajri dan Priyanto (2019: 13) pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 
berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah yang ditandai dengan 
Return On Asset (ROA). Semakin tinggi pembiayaan Mudharabah dan 
Musyarakah dan Ijarah maka akan semakin tinggi pula tingkat profitabilitas 
bank syariah (Pratama dkk, 2017: 59). Begitu juga dengan pembiayaan 
Murabahah yang merupakan pembiayaan yang paling banyak diminati 
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masyarakat, semakin tinggi pembiayaan Murabahah yang disalurkan maka 
akan menambah keuntungan bagi perbankan (Fitriyani dkk, 2019).  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurfajri dan Priyanto (2019) 
menyatakan bahwa pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat profitabilitas. Namun masih terdapat 
ketidakkonsistenan hasil pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Dharma dan Pristianda (2018) yang menunjukkan hasil bahwa pembiayaan 
Mudharabah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas 
bank syariah. Kemudian Penelitian Pratama dkk (2017) menganalisis 
pembiayaan Musyarakah terhadap tingkat profitabilitas menunjukkan hasil 
bahwa pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas. Namun berbeda dengan penelitian Wulandari (2017) yang 
menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA). Selanjutnya adalah pembiayaan dengan akad jual beli 
(Murabahah), menurut Fitriyani dkk (2019) pembiayaan Murabahah 
merupakan pembiayaan yang memiliki tingkat risiko rendah, kemungkinan 
bank lebih mudah untuk mengelola pembiayaan dengan menggunakan akad 
jual beli dan semakin tinggi Murabahah yang disalurkan maka profitabilitas 
bank juga akan tinggi. Dari penelitian yang dilakukannya, pembiayaan 
Murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Namun 
penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, penelitian yang dilakukan  
Lestari dan Cahyono (2019) menunjukkan hasil bahwa pembiayaan 
Murabahah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
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Kemudian pembiayaan Ijarah berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Pratama dkk (2017) dimana bank memberikan pembiayaan dengan akad sewa-
menyewa antara  pemilik ma’jur (objek sewa) dan musta’jir (penyewa) untuk 
mendapatkan imbalan atas objek sewa yang disewakan, penelitiannya 
menujukan bahwa semakin meningkat sewa Ijarah maka semakin meningkat 
pula tingkat profitabilitas yang didapatkan bank syariah. Akan tetapi 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Romdhoni 
dan Yozika (2018) yang menunjukkan hasil bahwa Ijarah tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.  
Tujuan dari penyaluran pembiayaan adalah profitability and safety. Jika 
memang perbankan syariah masih menginginkan pencapaian target 
pertumbuhan seperti yang diharapkan, peningkatan profitabilitas saja tidak 
cukup bila tidak diimbangi dengan efisiensi biaya operasional. Salah satu 
indikator pengukurnya adalah BOPO. BOPO merupakan rasio perbandingan 
antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya operasi  
digunakan untuk mengukur tingkat dan distribusi biaya bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya. Karena kegiatan utama bank pada prinsipnya 
adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana. Semakin rendah BOPO 
berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya 
operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya dalam penyaluran pembiayaan 
maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar (Rahayu dan 
Bustamam, 2016: 144). Tingkat BOPO dapat mempengaruhi besar kecilnya 
penyaluran pembiayaan pada bank umum syariah. Ketika BOPO tinggi bank 
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syariah cenderung menurunkan penyaluran pembiayaannya, begitupun 
sebaliknya, ketika tingkat BOPO rendah maka bank syariah akan menaikkan 
pembiayaannya (Niode dan Chabachib, 2016: 3).  
Semakin meningkatnya produk pembiayaan dalam bank syariah juga 
akan mendatangkan risiko perbankan yang besar pula, salah satunya yaitu 
resiko pembiayaan. Hal ini dikarenakan pembiayaan  merupakan produk 
investasi bank syariah yang termasuk dalam produk Natural Uncertainty 
Contracts. Produk investasi memiliki sifat yang senantiasa mendatangkan 
risiko, pembiayaanpun mengalami ketidakpastian atas pengembalian laba atau 
keuntungan dari dana yang telah di sepakati antara bank dan nasabah. Adanya 
ketidakpastian tersebut membawa risiko yang tinggi bagi bank syariah sebagai 
penyalur dana atas pembiayaan tersebut (Karim, 2006: 114).  
Dan untuk melihat kinerja suatu perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dalam periode tertentu, sehingga mememberikan hasil terkait dengan 
tingkat efektifitas manajemen dalam melakukan kegiatan operasional dapat 
diukur dengan tingkat profitabilitasnya yang di indikatori dengan Return On Asset 
(ROA) yang merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan dalam 
mengelola seluruh aktiva produktif yang dimiliki oleh bank syariah itu sendiri.  
Sehingga semakin besar tingkat ROA yang diperoleh maka semakin efisien bank 
tersebut dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Jika semakin kecil ROA 
yang diperoleh maka kurang efisien bank tersebut dalam mengelola aktiva 
produktif yang dimilikinya (Pertiwi dan Suryaningsih, 2018: 175).  
Merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu diatas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan tahun dan variabel yang berbeda. 
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Peneliti menggunakan variabel pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, 
Murabahah dan Ijarah sebagai variabel independen. BOPO dan NPF sebagai 
variabel moderasi. Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen dengan 
periode penelitian tahun 2014-2018. Sehingga judul dalam penelitian ini 
adalah Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan 
Ijarah terhadap ROA dengan BOPO dan NPF sebagai Variabel Moderasi 
pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2018. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu variabel-variabel yang 
mempengaruhi Return On Asset (ROA) dan menunjukkan kesenjangan hasil. 
Maka untuk pengembangan penelitian terdahulu muncul pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, 
dan Ijarah berpengaruh terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh BOPO dalam memoderasi hubungan antara 
pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah terhadap 
ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh NPF dalam memoderasi hubungan antara 
pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah terhadap 
ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Sejauh mana pengaruh pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, 
Murabahah, dan Ijarah terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
2. Sejauh mana pengaruh moderasi BOPO terhadap hubungan antara 
pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah terhadap 
ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  
3. Sejauh mana pengaruh moderasi NPF terhadap hubungan antara 
pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah terhadap 
ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis  
Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan secara umum 
mengenai pengaruh pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, 
dan Ijarah terhadap ROA dengan menambahkan BOPO dan NPF sebagai 
variabel moderasi. 
2. Kegunaan Praktisi  
a. Bagi mahasiswa, memberikan wawasan tentang apa saja pembiayaan 
dan kinerja keuangan bank syariah, dan bagaimana pengaruhnya 
terhadap profitabilitas bank syariah. Penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi sumbang pemikiran bagi mahasiswa yang akan 
melakukan penelitian di bidang yang sama.  
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b. Bagi bank syariah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan khususnya dalam hal mengelola pembiayaan maupun kinerja 
keuangan dalam rangka meningkatkan profitabilitas.  
c. Bagi penyusun, sebagai pengembangan teori yang sudah di dapat 
selama di bangku kuliah dan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya.  
 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, sistematika penulisan terdiri dari lima bab 
masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Bab pertama, berisi pendahuluan sebagai titik tolak dan acuan dalam 
proses penelitian yang akan dilakukan. Bab ini terdiri dari lima sub bab yaitu 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab kedua, membahas tentang landasan teori yang berhubungan 
dengan variabel-variabel penelitian. Bab ini terdiri dari telaah pustaka sebagai 
pemaparan penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan guna untuk 
mengetahui posisi penelitian ini, kemudian dilanjutkan dengan kerangka 
teori, kerangka penelitian dan hipotesis penelitian.  
Bab ketiga, menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan 
diantaranya jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 
skala pengukuran, definisi konsep dan operasional, instrument penelit ian, uji 
instrument penelitian serta alat analisis.  
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Bab keempat, pada bab ini memberikan hasil penelitian yang telah 
dilakukan beserta analisisnya yang meliputi deskripsi data dan analisis data 
yang telah ditemukan pada bab sebelumnya sebagai interprestasi hasil 
analisis. 
Bab kelima, merupakan bab terakhir yaitu penutup yang terdiri dari 
kesimpulan dan saran yang dianggap berguna. Kesimpulan merupakan 
jawaban dari pokok-pokok masalah yang telah dikemukakan pada bab 
pertama. Kemudian saran yang berisi masukan-masukan yang ditujukan bagi 
pihak yang berkepentingan terkait dengan  penelitian ini dan bagian akhir 
berisi tentang daftar pustaka, lampiran serta daftar riwayat hidup penulis.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Telaah Pustaka 
Di dalam landasan teori ini akan dibahas mengenai hasil penelitian-
penelitian terdahulu terkait dengan pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, 
Murabahah, dan Ijarah terhadap ROA dengan menambahkan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing 
Financing (NPF) sebagai variabel moderasi. Ini sebagai acuan atas 
pembanding untuk mencari perbedaan-perbedaan agar tidak adanya duplikasi. 
Penelitian terdahulu juga bermanfaat membangun kerangka teoritik yang 
mendasari kerangka penelitian. Untuk mendukung materi dalam penelitian 
ini, berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 
berhubungan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian.  
1. Penelitian terdahulu tentang pengaruh pembiayaan Mudharabah 
terhadap ROA 
Penelitian yang relevan pernah dilakukan sebelumnya oleh 
Fitriyani dkk (2019) dengan judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan 
Murabahah, Mudharabah, dan Non Performing Financing (NPF) 
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Terdaftar di Bank Indonesia 
Tahun 2014-2017.” Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling. Metode analisis menggunakan metode regresi data 
panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah 
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, pembiayaan Mudharabah 
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berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, dan NPF tidak 
berpengaruh terhadap ROA.  
Penelitian lain dilakukan oleh Hasibuan (2019) dengan judul 
penelitian “Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, 
dan Musyarakah terhadap Return On Asset Studi Kasus pada PT. Bank 
Muamalah Indonesia TBK. Periode 2015-2018.” Data yang digunakan 
adalah data sekunder dari laporan keuangan bulanan PT. Bank Muamalah 
Indonesia TBK. Periode Maret 2015 – Juni 2018. Berdasarkan Uji yang 
dilakukan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, pembiayaan 
Mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, 
pembiayaan Musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
ROA. 
Penelitian berikutnya dilakukan oleh Nawawi dkk (2018) dengan 
judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan  Musyarakah 
terhadap Profitabilitas (ROA) pada BPRS HIK Bekasi Kantor Cabang 
Karawang.” Metode penelitian menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif dengan populai semua laporan keuangan triwulan BPRS HIK 
Bekasi Kantor Cabang Karawang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA), dan pembiayaan Musyarakah berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
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Penelitian terakhir dilakukan oleh Putra (2018) dengan judul 
penelitian “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, 
Murabahah, dan Ijarah terhadap Profitabilitas 4 Bank Umum Syariah 
Periode 2013-2016.” Data yang digunakan adalah laporan keuangan 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. Menggunakan 
teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas, pembiayaan Musyarakah  berpengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas, pembiayaan Murabahah berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas, dan pembiayaan Ijarah berpengaruh 
positif signifikan terhadap profitabilitas.  
2. Penelitian terdahulu tentang pengaruh pembiayaan Musyarakah 
terhadap ROA 
Penelitian yang relevan pernah dilakukan sebelumnya oleh 
Pratama, dkk (2017) dengan judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan 
Mudharabah, pembiayaan Musyarakah, dan sewa Ijarah terhadap 
Profitabilitas.” Objek penelitian yang dilakukan pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia Tbk. Metode yang dilakukan menggunakan metode 
deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Menggunakan 
model analisis regresi linier berganda dengan menggunakan empat 
asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan 
Mudharabah berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 
profitabilitas. Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif signifikan 
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terhadap tingkat profitabilitas, dan sewa Ijarah berpengaruh positif 
signifikan terhadap tingkat profitabilitas.  
Penelitian lain juga dilakukan oleh Amalia dan Fidiana (2016) 
dengan judul penelitian “Struktur Pembiayaan dan Pengaruhnya terhadap 
Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri.” 
Dengan menggunakan data sekunder yang di dapat dari laporan keuangan 
triwulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mudharabah, 
Musyarakah, Murabahah, Istishna positif signifikan terhadap 
profitabilitas dan Ijarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri.  
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nurfajri dan Priyanto 
(2019) dengan judul “Pengaruh Murabahah, Musyarakah, Mudharabah, 
dan Ijarah terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.” 
Dengan menggunakan data sekunder Bank Umum Syariah yang terdaftar 
di Otoritas Jasa Keuangan periode Juni 2015 - Juni 2018 sebanyak 13 
perusahaan dan teknik analisis yang digunakan adalah  regresi linier 
berganda dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Murabahah berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, 
Musyarakah berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, 
Mudharabah berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, dan 
Ijarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
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Penelitian terakhir dilakukan oleh Sari dan Anshori (2017) dengan 
judul “Pengaruh pembiayaan Murabahah, Istishna, Mudharabah, dan 
Musyarakah terhadap Profitabilitas (Studi pada Bank Syariah di 
Indonesia Periode Maret 2015 – Agustus 2016).” Data yang digunakan 
adalah data sekunder yang didapat dari laporan keuangan bulanan. 
Menggunakan model analisis regresi linier berganda dengan 
mengggunakan empat asumsi klasik. Hasil penelitian meunujukkan 
bahwa pembiayaan Murabahah berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas, pembiayaan Istishna berpengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas, pembiayaan Mudharabah berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas, dan pembiayaan Musyarakah tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas.  
3. Penelitian terdahulu tentang pengaruh pembiayaan Murabahah 
terhadap ROA 
Penelitian yang relevan pernah dilakukan sebelumnya oleh  
Fitriyani, dkk (2019) dengan judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan 
Murabahah, Mudharabah, dan Non Performing Financing (NPF) 
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Terdaftar di Bank Indonesia 
Tahun 2014-2017.” Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling. Metode analisis yang digunakan menggunakan 
metode regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembiayaan Murabahah berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, 
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pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, 
dan NPF tidak berpengaruh terhadap ROA.  
Penelitian kedua dilakukan oleh Faradilla dkk (2017) dengan 
judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, Ijarah, 
Mudharabah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah di Indonesia.” Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank 
Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di Bank Indonesia periode 
2011-2015. Sampel yang diambil menggunakan purposive sampling. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan regresi data 
panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah 
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah, pembiayaan Ijarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
Bank Umum Syariah, pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, dan pembiayaan 
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.  
Penelitian ketiga dilakukan oleh Lestari dan Cahyono (2019) 
dengan judul penelitian “Benarkah Pembiayaan Murabahah Berpengaruh 
terhadap Profitabilitas.” Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang di 
pakai adalah data sekunder yang berupa laporan laba rugi periode 2009 – 
2018. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pembiayaan Murabahah 
berpengaruh positif tidak siginifikan terhadap profitabilitas. 
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Penelitian terakhir dilakukan oleh Pertiwi dan Suryaningsih 
(2018) dengan judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan 
Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas pada BNI 
Syariah”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
triwulan BNI Syariah periode 2010-2017. Teknik analisis data 
menggunakan uji linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembiayaan Murabahah dan FDR positif tidak berpengaruh 
terhadap ROA. 
4. Penelitian terdahulu tentang pengaruh pembiayaan Ijarah terhadap 
ROA 
Penelitian yang relevan pernah dilakukan sebelumnya oleh  Putra 
(2018) dengan judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 
Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah terhadap Profitabilitas 4 Bank 
Umum Syariah Periode 2013-2016.” Data yang digunakan adalah laporan 
keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. 
Menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas, pembiayaan Musyarakah  berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas, pembiayaan Murabahah berpengaruh 
positif signifikan terhadap profitabilitas, dan pembiayaan Ijarah 
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.  
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Pratama, dkk (2017) dengan 
judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, pembiayaan 
Musyarakah, dan sewa Ijarah terhadap Profitabilitas.” Objek penelitian 
yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Metode yang 
dilakukan menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Menggunakan model analisis regresi linier 
berganda dengan mengggunakan empat asumsi klasik. Hasil penelitian 
meunujukkan bahwa pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif 
signifikan terhadap tingkat profitabilitas. pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat profitabilitas. Dan sewa 
Ijarah berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat profitabilitas.  
Penelitian terakhir dilakukan oleh Romdhoni dan Yozika (2018) 
dengan judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 
pembiayaan Musyarakah, dan  Ijarah terhadap Profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia.” Menggunakan data sekunder yang di dapat dari 
pernyataan laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia dan di dapat 
sebanyak 32 data. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Pembiayaan 
Mudharabah tidak berpengaruh terhadap ROA, pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, dan pembiayaan Ijarah 
tidak berpengaruh terhadap ROA. 
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5. Penelitian terdahulu tentang Pengaruh BOPO terhadap pembiayaan 
Penelitian yang relevan pernah dilakukan sebelumnya oleh  Azmi 
(2016) dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh Volume Pembiayaan 
terhadap Profitabilitas dengan BOPO sebagau Variabel Moderasi pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
BOPO mampu memoderasi pengaruh volume pembiayaan berbasis bagi 
hasil terhadap profitabilitas, dan BOPO berpengaruh signifikan dalam 
memoderasi volume pembiayaan Murabahah terhadap profitabilitas. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Sekarrini (2018) dengan judul 
penelitian “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Finance  (NPF) 
terhadap Pembiayaan Bagi Hasil pada Bank Umum Syariah Periode 
2010-2016.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPK berpengaruh 
negatif signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil (Mudharabah dan 
Musyarakah), CAR berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan 
bagi hasil (Mudharabah dan Musyarakah), FDR berpengaruh positif 
signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil (Mudharabah dan 
Musyarakah), BOPO berpengaruh positif tidak signifikan atau tidak 
berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil (Mudharabah dan 
Musyarakah), NPF positif signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil 
(Mudharabah dan Musyarakah). 
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Penelitian berikutnya dilakukan oleh Oktavina (2015) dengan 
judul penelitian “Pengaruh FDR, BOPO, dan Tata Kelola terhadap 
Pembiayaan Murabahah pada BPR Syariah di Jawa Timur Periode 2012-
2013.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan Murabahah, BOPO berpengaruh positif signifikan 
terhadap pembiayaan Murabahah, dan GCG tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan Murabahah. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ali dan Miftahurrohman 
(2016) dengan judul penelitian “Determinan yang Mempengaruhi 
Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syariah di Indonesia.” Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa DPK, ROA, inflasi, dan PDB 
berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan Murabahah, NPF 
dan BOPO tidak berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan Murabahah. 
6. Penelitian terdahulu tentang pengaruh NPF terhadap pembiayaan 
Penelitian yang relevan pernah dilakukan sebelumnya oleh 
Wahyuni (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh Volume Pembiayaan 
Bagi Hasil dan Pembiayaan Murabahah terhadap Kinerja Keuangan Bank 
Umum Syariah dengan NPF sebagai Variabel Moderasi.” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa NPF signifikan dalam memoderasi pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah terhadap ROA. 
Penelitian lain dilakukan oleh Mizan (2017) dengan judul 
penelitian “DPK, CAR, NPF, DER, dan ROA terhadap Pembiayaan 
Murabahah Pada Bank Umum Syariah.” Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa DPK berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah, CAR, NPF, 
DER, dan ROA tidak berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah, dan 
NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Murabahah. 
Penelitian terakhir dilakukan oleh Wirman (2017) dengan judul 
penelitian “Analisis Pembiayaan Bagi Hasil dan Rasio BOPO pada 
Perbankan Syariah di Indonesia.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
NPF berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan Musyarakah, 
NPF berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pembiayaan 
Mudharabah, BOPO berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
Musyarakah dan pembiayaan Mudharabah. 
Guna mempermudah dalam menemukan research gap dengan penelitian 
sebelumnya maka dibuat tabel berdasarkan masing-masing pengaruh dari 
variabel yang diteliti. Berikut rangkuman penelitian terdahulu yang relevan 
terhadap penelitian ini. 
Tabel 2. 1 
Research Gap 
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap ROA 
No. Peneliti Variabel  Hasil 
1. Fitriyani, dkk (2019). 
Jurnal Widya Ganeswara, 
Vol. 28 No. 1 
Murabahah, 
Mudharabah, dan 
Non Performing 
Financing 
Pembiayaan Mudharabah 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA 
2. Hasibuan, Faisal 
Umardani (2019). Jurnal 
Human Falah, Vol. 6 No. 
Murabahah, 
Mudharabah, dan 
Musyarakah 
Pembiayaan Mudharabah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA 
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1 
3. Nurfajri, Faiz dan Toni 
Priyanto (2019). Jurnal 
MONEX, Vol. 8 No. 2 
Murabahah, 
Musyarakah, 
Mudharabah, dan 
Ijarah 
Pembiayaan Mudharabah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) 
4. Sari, Dewi Wulan dan 
Mohamad Yusak Anshori 
(2017). Accounting and 
Management Journal, 
Vol. 1 No. 1 
Murabahah, 
Istishna, 
Mudharabah, dan 
Musyarakah 
Pembiayaan Mudharabah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) 
5. Wahyuni, Mirasanti 
(2016) . Jurnal EBBANK, 
Vol. 7 No. 1 
Mudharabah, 
Musyarakah, 
Murabahah, dan 
NPF 
Pembiayaan Mudharabah 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA  
6. Haq, Rr Nadia Arini 
(2015). Ju rnal Perbanas, 
Vol. 1 No. 1 
Murabahah, 
Mudharabah, 
Musyarakah, dan 
BOPO 
Pembiayaan Mudharabah 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) 
7. Romdhoni, A Haris dan 
Ferlangga Al Yozika 
(2018). Ju rnal Ilmiah 
Ekonomi Islam, Vol. 4 
No. 3 
Mudharabah, 
Musyarakah dan 
Ijarah 
Pembiayaan Mudharabah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) 
8. Putra, Purnama (2018).  
Jurnal Organisasi dan 
Manajemen , Vol.14 
No.2 
Mudharabah, 
Musyarakah, 
Murabahah, dan 
Ijarah 
Pembiayaan Mudharabah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas 
9. Dharma, Yulius dan Ade 
Pristianda (2018). Jurnal 
Ekonomika Indonesia , 
Vol. VII  No. 02 
Mudharabah dan 
Murabahah 
Pembiayaan Mudharabah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) 
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10. Faradilla, dkk (2017). 
Jurnal Magister 
Akuntansi , Vol. 6 No. 3 
Murabahah, 
Istishna, Ijarah, 
Mudharabah dan 
Musyarakah 
Pembiayaan Mudharabah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) 
11. Putri, Friska Larasati 
(2017). Ju rnal Pendidikan 
Akuntansi dan Keuangan 
, Vol. 5 No.1 
Mudharabah Pembiayaan Mudharabah tidak 
berpengaruh terhadap ROA 
Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap ROA 
1. Pratama, dkk (2017). 
Jurnal JRKA , Vol. 3 
Issue 1 
Mudharabah, 
Musyarakah, dan 
sewa Ijarah 
Pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) 
2. Amalia, Nur dan Fidiana 
(2016). Ju rnal Riset 
Akuntansi , Vol. 5 No. 5 
Mudharabah, 
Musyarakah, 
Murabahah, 
Istishna, dan Ijarah 
Pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas  (ROA) 
3. Sari, Mulia (2015). Jurnal 
AKUNIDA, Vol. 2 No. 1 
Mudharabah, 
Musyarakah, dan 
Murabahah 
Pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas 
4. Hasibuan, Faisal 
Umardani (2019). Jurnal 
Human Falah, Vol. 6 No. 
1 
Murabahah, 
Mudharabah, dan 
Musyarakah 
Pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA  
5. Nurfajri, Faiz dan Toni 
Priyanto (2019). Jurnal 
MONEX, Vol. 8 No. 2 
Murabahah, 
Musyarakah, 
Mudharabah, dan 
Ijarah 
Pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) 
6. Nawawi, dkk (2018) . 
Falah Jurnal Ekonomi 
Syariah , Vol. 3 No. 2 
Mudharabah dan 
Musyarakah 
Pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) 
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7. Romdhoni, A Haris dan 
Ferlanggal A l Yozika 
(2018). Ju rnal Ilmiah 
Ekonomi Islam, Vol. 4 
No. 3 
Mudharabah, 
Musyarakah dan 
Ijarah 
Pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) 
8. Faradilla, dkk (2017). 
Jurnal Magister 
Akuntansi , Vol. 6 No. 3 
Murabahah, 
Istishna, Ijarah, 
Mudharabah dan 
Musyarakah 
Pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) 
9. Agza, Yunita dan 
Darwanto (2017) . Jurnal 
Iqtishadia , Vol. 10 No. 1 
Murabahah, 
Musyarakah, Biaya 
Transaksi Bagi 
Hasil dan Biaya 
Transaksi Non Bagi 
Hasil 
Pembiayaan Musyarakah 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas 
10. Sari, Dewi Wulan dan 
Mohamad Yusak Anshori 
(2017). Accounting and 
Management Journal, 
Vol. 1 No. 1 
Murabahah, 
Istishna, 
Mudharabah, dan 
Musyarakah 
Pembiayaan Musyarakah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) 
11. Aditya (2016). Jurnal 
Profita Edisi 4 
Mudharabah, dan 
Musyarakah 
Musyarakah tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas (ROA)  
Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap ROA 
1. Fitriyani, dkk (2019). 
Jurnal Widya Ganeswara, 
Vol. 28 No. 1 
 
Murabahah, 
Mudharabah, dan 
Non Performing 
Financing 
Pembiayaan Murabahah 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA 
2. Putra, Purnama (2018).  
Jurnal Organisasi dan 
Manajemen , Vol.14 
No.2 
Mudharabah, 
Musyarakah, 
Murabahah, dan 
Ijarah 
Pembiayaan Murabahah 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas 
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3. Faradilla, dkk (2017). 
Jurnal Magister 
Akuntansi , Vol. 6 No. 3 
Murabahah, 
Istishna, Ijarah, 
Mudharabah dan 
Musyarakah 
Pembiayaan Murabahah 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) 
4. Agza dan Darwanto 
(2017) . Jurnal Iqtishadia 
, Vol. 10 No. 1 
Murabahah, 
Musyarakah, Biaya 
Transaksi Bagi 
Hasil dan Biaya 
Transaksi Non Bagi 
Hasil 
Pembiayaan Murabahah 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas 
5. Hasibuan, Faisal 
Umardani (2019). Jurnal 
Human Falah, Vol. 6 No. 
1 
Murabahah, 
Mudharabah, dan 
Musyarakah 
Pembiayaan Murabahah tidak 
berpengaruh terhadap ROA 
6. Lestari Uun Tri Muji dan 
Hendry Cahyono (2019). 
Jurnal Ekonomi Islam , 
Vol. 2 No. 2 
Murabahah Pembiayaan Murabahah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas 
7. Pertiwi, Annisa Dharma 
dan Sri Abidah 
Suryaningsih (2018). 
Jurnal Ekonomi Islam, 
Vol. 1 No. 2 
Murabahah dan 
Financing To 
Deposit Ratio 
(FDR) 
Pembiayaan Murabahah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) 
8. Dharma, Yulius dan Ade 
Pristianda (2018). Jurnal 
Ekonomika Indonesia , 
Vol. VII  No. 02 
Mudharabah dan 
Murabahah 
Pembiayaan Murabahah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) 
Pengaruh Pembiayaan Ijarah Terhadap ROA 
1. Putra, Purnama (2018).  
Jurnal Organisasi dan 
Manajemen , Vol.14 
No.2 
Mudharabah, 
Musyarakah, 
Murabahah, dan 
Ijarah 
Pembiayaan Ijarah berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
profitabilitas 
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2. Pratama, dkk (2017). 
Jurnal JRKA , Vol. 3 
Issue 1 
Mudharabah, 
Musyarakah, dan 
sewa Ijarah 
Pembiayaan Ijarah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) 
3. Lubis, Syarifah Noor  
(2016) 
Ijarah, 
Mudharabah, dan 
Musyarakah 
Pembiayaan Ijarah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
ROA 
4. Nanik, Eprianti (2017). 
Vol. 1 No. 1 
Ijarah Pembiayaan Ijarah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas 
5. Nurfajri, Faiz dan Toni 
Priyanto (2019). Jurnal 
MONEX, Vol. 8 No. 2 
Murabahah, 
Musyarakah, 
Mudharabah, dan 
Ijarah 
Pembiayaan Ijarah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) 
6. Romdhoni, A Haris dan 
Ferlanggal A l Yozika 
(2018). Ju rnal Ilmiah 
Ekonomi Islam, Vol. 4 
No. 3 
Mudharabah, 
Musyarakah dan 
Ijarah 
Pembiayaan Ijarah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) 
7. Faradilla, dkk (2017). 
Jurnal Magister 
Akuntansi, Vol. 6 No. 3 
Murabahah, 
Istishna, Ijarah, 
Mudharabah dan 
Musyarakah 
Pembiayaan Ijarah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) 
Pengaruh BOPO Terhadap ROA 
1. Harianto, Syawal (2017). 
Jurnal Bisnis dan 
Manajemen, Vol. 7 No. 1 
BOPO, NPF, FDR, 
CAR 
BOPO berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) 
2. Yusuf, Muhamad (2017). 
Jurnal Keuangan dan 
Perbankan, Vol. 13 No. 2 
FDR, BOPO, NPF, 
CAR dan NOM 
BOPO berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA  
3. Afya, Fit ri Adha (2019). 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa 
CAR, BOPO, dan 
FDR 
BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA  
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Ekonomi Islam Vol. 1 
No. 1 
4. Tenriola, Andi (2019). 
Bongaya Journal for 
Research in 
Management, Vol. 2 No. 
1 
CAR, BOPO, dan 
LDR 
BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA  
5. Marginingsih, Ratnawaty 
(2018).  Jurnal 
Ecodemica, Vol. 2 No. 1 
CAR, BOPO, FDR, 
dan NIM 
BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA  
6. Janah, Miftakhul dan 
Siregar (2018). Jurnal 
Bisnis dan Manajemen, 
Vol. 3 No. 1 
CAR, NPF, FDR, 
BOPO 
BOPO tidak berpengaruh 
terhadap ROA 
Pengaruh NPF Terhadap ROA 
1. Yusuf, Muhamad (2017). 
Jurnal Keuangan dan 
Perbankan, Vol. 13 No. 2 
FDR, BOPO, NPF, 
CAR dan NOM 
NPF berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA  
2. Wulandari, Retno dan 
Atina Shofawati. Jurnal 
Ekonomi Syariah Teori 
dan Terapan, Vol. 4 No. 
9 
CAR, FDR, NPF, 
dan pertumbuhan 
DPK 
NPF berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA  
3. Harianto, Syawal (2017). 
Jurnal Bisnis dan 
Manajemen, Vol. 7 No. 1 
BOPO, NPF, FDR, 
CAR 
NPF berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) 
4. Fitriyani, dkk (2019). 
Jurnal Widya Ganeswara, 
Vol. 28 No. 1 
 
Murabahah, 
Mudharabah, dan 
Non Performing 
Financing 
NPF tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) 
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5. Wibisono Muhammad 
Yusuf dan Salamah 
Wahyuni (2017). Jurnal 
Bisnis dan Manajemen, 
Vol. 17 No. 1 
CAR, NPF, BOPO, 
FDR dan NOM  
NPF tidak berpengaruh terhadap 
(ROA) 
BOPO sebagai Variabel Moderasi 
1. Azmi, Fika (2016).  
Jurnal EBBANK, Vol. 7 
No. 2 
Mudharabah, 
Musyarakah, dan 
Murabahah 
BOPO mampu memoderasi 
pembiayaan Mudharabah, 
Musyarakah, dan Murabahah 
BOPO sebagai Variabel Moderasi 
1. Wahyuni, Mirasanti 
(2016) . Jurnal 
EBBANK, Vol. 7 No. 1 
Mudharabah, 
Musyarakah, dan 
Murabahah 
BOPO mampu memoderasi 
pembiayaan Mudharabah, 
Musyarakah, dan Murabahah 
 
B. Kerangka Teori 
1. Teori Agensi (Agency Theory) 
Jensen dan Meckling dalam Wahyuni (2016:3) mendefinisikan 
Agency Theory sebagai teori hubungan antara principal dan agen, dimana 
principal telah mendelegasikan wewenang kepada agen dalam mengelola 
usaha serta mengambil keputusan yang berkaitan. Agency Theory dikenal 
sebagai suatu hubungan kontraktual keuangan yang melibatkan pihak 
pemilik dana dengan pihak pengelola dana. Dalam penerapannya pemilik 
dana (principal) memberikan otorisasi terhadap manajemen selaku agen 
(agency relationship), akan tetapi kemudian terjadi perbedaan 
kepentingan. Kepentingan yang berbeda tersebut dapat menyebabkan 
asimetri informasi dari agen terhadap principal. 
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Agency Theory dapat dipahami dalam pembiayaan lembaga 
perbankan syariah. Bank syariah sebagai pemilik dana (principal) 
mempercayakan nasabah sebagai agen untuk mengelola dana dan akan 
mengembalikan dana yang sudah diberikan oleh bank syariah. 
Kepercayaan yang diberikan oleh bank syariah kepada nasabah 
mempunyai harapan agar nasabah bertindak sesuai dengan tujuan bersama 
yang telah dibuat di awal akad pembiayaan sehingga bank syariah maupun 
nasabah dapat memperoleh keuntungan. Keuntungan yang didapatkan dari 
pembiayaan yang diberikan akan menjadi pendapatan dan akan 
meningkatkan laba bank syariah sehingga profitabilitas dari bank syariah 
akan meningkat (Nizar dan Anwar, 2015: 129). 
2. Pembiayaan 
Menurut Muhamad (2015: 240) Pembiayaan secara luas yaitu 
financing atau pembelanjaan, yang berarti pendanaan yang dikeluarkan 
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 
sendiri maupun dijalankan oleh orang asing. Menurut Yudiana (2014: 33) 
dalam konteks bank syariah pembiayaan adalah suatu produk yang 
ditawarkan oleh bank kepada nasabah atau masyarakat yang membutuhkan 
guna menunjang kegiatan perekonomian atau dalam rangka memenuhi  
kebutuhan mereka. 
Berdasarkan sifat penggunaannya, menurut Antonio (2001: 201) 
pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal yaitu sebagai berikut: 
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a. Pembiayaan Produktif, adalah pembiayaan yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk 
meningkatkan usaha baik usaha produksi, perdagangan, maupun 
investasi.  
b. Pembiayaan Konsumtif, adalah pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan.  
Sedangkan menurut keperluannya, pembiayaan produktif dibagi menjadi dua 
hal yaitu sebagai berikut: 
1) Pembiayaan modal kerja, adalah pembiayaan untuk memenuhi 
kebutuhan: (a) peningkatan produksi, baik secara kuantitatif yaitu 
jumlah hasil produksi, maupun secara kualitatif yaitu peningkatan 
kualitas atau mutu hasil produksi dan (b) untuk keperluan perdagangan 
ataupun peningkatan utility of place dari suatu barang. 
2) Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-
barang modal (capital goods) serta fasilitas- fasilitas yang erat 
kaitannya dengan itu.  
Produk pembiayaan menurut Yudiana (2014: 23) dikelompokkan dalam 
tiga prinsip, yaitu: (a) prinsip jual beli yang terdiri dari Murabahah, 
Salam, dan Istishna, (b) prinsip sewa atau Ijarah, dan (c) prinsip bagi hasil 
yang terdiri dari mudharabah dan musyarakah. 
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3. Pembiayaan Mudharabah 
Mudharabah adalah akad bagi hasil ketika pemilik dana (shahibul 
mal) menyediakan modal 100% kepada pengusaha sebagai pengelola 
(mudharib) untuk melakukan usaha/aktivitas produktif dengan syarat 
bahwa keuntungan yang dihasilkan akan dibagi sesuai kesepakatan yang 
ditentukan sebelumnya (Ascarya, 2015: 60). Menurut Muhammad (2015: 
240) Mudharabah merupakan kerjasama shahibul mal memberikan dana 
100% kepada mudharib yang memiliki keahlian. 
Manfaat pembiayaan mudharabah menurut Antonio (2001: 98) 
adalah sebagai berikut ini: 
a. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan 
usaha nasabah meningkat. 
b. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow dari 
usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah.  
c. Bank akan lebih selektif dan berhati-hati dalam mencari usaha yang 
benar-benar halal, aman, dan menguntungkan karena keuntungan yang 
kongkrit dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan. 
d. Prinsip bagi hasil dalam mudharabah ini berbeda dengan bunga tetap 
dimana bank akan menagih penerima pembiayaan satu jumlah bunga 
tetap  berapun keuntungan yang dihasilkan nasabah sekalipun nasabah 
itu mengalami kerugian dan terjadi krisis ekonomi. 
Berikut adalah beberapa resiko dalam pembiayaan mudharabah, 
diantaranya sebagai berikut: 
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a. Slide Streaming, dimana nasabah menggunakan dana itu bukan seperti 
yang disebut dalam kontrak. 
b. Lalai dan kesalahan yang disengaja. 
c. Penyembunyian keuntungan yang dilakukan nasabah bila nasabahnya 
tidak jujur. 
4. Pembiayaan Musyarakah 
Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau 
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan (Antonio, 2001: 91). 
Menurut Ascarya (2013: 51) Musyarakah merupakan akad bagi hasil 
dimana dua atau lebih pengusaha pemilik dana/modal bekerja sama 
sebagai mitra usaha, membiayai investasi usaha baru atau usaha yang 
sudah berjalan. Mitra usaha pemilik modal berhak ikut serta dalam 
manajemen perusahaan, tetapi itu tidak merupakan keharusan. Para pihak 
dapat membagi pekerjaan mengelola usaha sesuai kesepakatan dan mereka 
juga dapat meminta gaji/upah untuk tenaga dan keahlian yang mereka 
berikan untuk usaha tersebut.  
Manfaat dari pembiayaan Musyarakah menurut Antonio (2001: 93) 
adalah sebagai berikut: 
a. Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat 
keuntungan usaha nasabah meningkat.  
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b. Bank tidak berkewajiban membayar dalam jumlah tertentu kepada 
nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan 
usaha bank, sehingga bank tidak akan pernah mengalami negative 
spread. 
c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan cash flow usaha dari 
nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah.  
d. Bank akan lebih selektif dan berhati-hati dalam mencari usaha yang 
benar-benar halal, aman, dan menguntungkan karena keuntungan yang 
riil dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan.  
e. Prinsip bagi hasil dalam mudharabah/musyarakah ini berbeda dengan 
bunga tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan satu 
jumlah bunga tetap  berapun keuntungan yang dihasilkan nasabah 
sekalipun nasabah itu mengalami kerugian dan terjadi krisis ekonomi.  
Berikut adalah beberapa resiko dalam pembiayaan mudharabah, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Slide Streaming, dimana nasabah menggunakan dana itu bukan seperti 
yang disebut dalam kontrak. 
b. Lalai dan kesalahan yang disengaja. 
c. Penyembunyian keuntungan yang dilakukan nasabah bila nasabahnya 
tidak jujur. 
5. Pembiayaan Murabahah 
Murabahah merupakan akad jual beli barang dengan menyatakan 
harga perolehan dan keuntungan (marjin) yang disepakati oleh penjual dan 
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pembeli. Akad ini adalah salah satu bentuk natural certainty contracts, 
karena dalam murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya 
(Karim, 2013: 113). Dalam pembiayaan murabahah bank bertindak 
sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Barang diserahkan segera 
kepada nasabah dan pembayaran dilakukan secara tangguh (Muhamad, 
2015: 271). 
Menurut Ascarya (2013: 81) pembiayaan murabahah yakni istilah 
dalam Fiqih Islam yang berarti bahwa suatu bentuk jual beli tertentu ketika 
penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi biaya perolehan dan 
tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan. Tingkat keuntungan ini bisa 
dalam bentuk lumpsum atau presentase tertentu dari biaya perolehan. 
Pembayaran dapat dilakukan secara (spot) tunai maupun dilakukan di 
kemudian hari yang sudah disepakati bersama.  
Transaksi murabahah memiliki beberapa manfaat dan demikian 
juga resiko yang harus diantisipasi. Manfaat dari Bai’ al murabahah salah 
satunya adalah adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari 
penjual dengan harga jual yang diberikan pada nasabah. Selain itu, sistem 
murabahah juga sangat sederhana. Hal tersebut memudahkan penanganan 
administrasinya (Antonio, 2001: 106). 
Beberapa kemungkinan resiko yang harus di antisipasi menurut 
(Antonio, 2001: 107) adalah sebagai berikut ini: 
a. Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran.  
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b. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi apabila harga suautu barang di 
pasar mengalami kenaikan setelah bank membelikannya untuk 
nasabah. Bank tidak dapat mengubah harga jual tersebut.  
c. Penolakan nasabah, barang yang dikirimkan bisa saja ditolak oleh 
nasabah karena berbagai sebab. Bisa jadi karena barang rusak pada 
saat perjalanan sehingga nasabah tidak mau menerimanya. Karena itu 
sebaiknya dilindungi dengan asuransi.  
d. Dijual, karena murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka ketika 
kontrak ditandatangani barang itu menjadi milik nasabah. Nasabah 
bebas melakukan apa saja terhadap aset miliknya tersebut, termasuk 
untuk menjualnya. Jika terjadi demikian, resiko untuk default  akan 
semakin besar. 
6. Pembiayaan Ijarah 
Ijarah merupakan akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 
barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Maksud 
“manfaat” disini adalah berguna, yaitu barang yang mempunyai banyak 
manfaaat dan selama menggunakannya barang tersebut tidak mengalami 
perubahan atau musnah. Manfaat yang diambil tidak berbentuk zatnya 
melainkan sifatnya dan dibayar secara sewa, misalnya, rumah yang 
dikontrakkan/disewa, mobil disewa untuk perjalanan. Pada akhir sewa, 
bank juga bisa saja menjual barang yang disewakannya tersebut kepada 
nasabah. Karena itu dalam perbankan syariah dikenal dengan Ijarah 
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Muntahiyyah Bittamlik (sewa yang diikuti perpindahan kepemilikannya). 
Harga sewa dan harga jual disepakati pada awal perjanjian (Muhamad, 
2015: 309-310).  
Terdapat beberapa manfaat dan resiko yang harus diantisipasi 
menurut Antonio (2001: 119) oleh bank dalam pembiayaan ini. Manfaat 
dari transaksi ijarah untuk bank yaitu keuntungan sewa dan kembalinya 
uang pokok ataupun kembalinya aset. Adapun resiko yang mungkin terjadi 
dalam ijarah adalah sebagai berikut ini: 
a. Default, nasabah tidak membayar cicilan dengan sengaja.  
b. Rusak, aset ijarah rusak sehingga menyebabkan biaya pemeliharan 
bertambah, terutama jika disebutkan di dalam kontrak bahwa 
pemeliharaan harus dilakukan oleh bank. 
c. Berhenti, nasabah berhenti di tengah kontrak dan tidak mau membeli 
aset tersebut. Akibatnya bank harus menghitung kembali keuntungan 
dan mengembalikan sebagaian kepada nasabah.  
7. Biaya Operasional terhadap Pendapan Operasional (BOPO) 
Perusahaan yang bergerak dalam bidang perbankan sudah 
seharusnya melakukan efisiensi operasi, yaitu untuk mengetahui apakah 
bank dalam operasinya yang berhubungan dengan usaha pokok bank, yang 
dilakukan dengan benar dalam arti sesuai dengan yang diharapkan 
manajemen dan pemegang saham (Hanley, dalam Falakh, 2018: 48). 
Efisiensi operasional merupakan biaya yang harus dikeluarkan bank dalam 
memenuhi pengoperasian usahanya. Menurut ketentuan Bank Indonesia, 
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efisiensi operasi diukur dengan menggunakan rasio biaya operasional 
dibandingkan dengan pendapatan operasional.  
Biaya Operasional Pendapatan Operasional merupakan rasio 
perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio 
biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Dendawijaya, 
2005: 119-120). Seiring dengan bisnis yang dijalankannya, bank 
mempunyai kewajiban dalam menjaga rasio BOPO. Karena semakin 
rendahnya BOPO maka semakin efisien bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya sehingga mengakibatkan kinerja bank akan semakin meningkat 
dan keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar (Haq, 2015: 
113). BOPO dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
BOPO = 
                
                     
 x 100% 
8. Non Performing Financing (NPF) 
 Resiko bagi bank syariah dalam pemberian fasilitas pembayaran 
yaitu tidak terbayarnya atau tidak kembalinya pokok pembiayaan dan 
tidak mendapat imbalan, ujrah, atau bagi hasil sebagaimana yang telah 
disepakati dalam akad pembiayaan antara bank syariah dan nasabah 
penerima fasilitas pembiayaan. Disamping itu juga terdapat resiko 
bertambah besarnya biaya yang dikeluarkan oleh bank dan bertambahnya 
jangka waktu untuk menyelesaikan Non Performing Financing (NPF), 
serta turunnya kesehatan atau kolektibilitas pembiayaan bank 
(Wangsawidjaja, dalam Samirah, 2018: 28).  
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 Dalam perbankan syariah, kegagalan pembayaran angsuran biasa 
dikenal dengan NPF (Non Performing Financing) yaitu pembiayaan 
bermasalah yang dialami oleh pihak bank, pembiayaan bermasalah ini 
jelas akan mempengaruhi kinerja bank sebagai lembaga keuangan dan 
akan berdampak pada profitabilitas yang diperoleh bank (Riyadi, 2014: 
470). NPF diketahui dengan cara menghitung pembiayaan non lancar 
terhadap total pembiayaan. Apabila semakin rendah NPF bank tersebut 
maka bank syariah nilai profitabilitas akan meningkat. NPF dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 
 NPF = 
                            
                
 x 100% 
9. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) menurut Marginingsih (2019: 75) 
merupakan salah satu rasio profitabilitas. Return On Asset juga merupakan 
indikator pengukur kinerja keuangan perbankan, karena ROA digunakan 
untuk mengukur efektifitas dalam memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 
Rasio ROA lebih memfokuskan pada kemampuan perusahan untuk 
memperoleh earning dalam operasi perusahaan secara keseluruhan.  
ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total 
aset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, 
karena tingkat pengembalian (return) semakin besar. Semakin besar ROA 
suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan aset (Dendawijaya, 2009: 118) 
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Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
ROA = 
                         
          
 x 100% 
C. Kerangka Penelitian 
Kerangka penelitian ini akan menjelaskan pengaruh variabel 
pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah terhadap 
Return On Asset (ROA) dengan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) dan Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderasi 
pada bank umum syariah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 1 
Kerangka Penelitian 
  
Mudharabah (X1) 
Musyarakah (X2) 
Murabahah (X3) 
Ijarah (X4) 
BOPO (Z1) 
NPF (Z2) 
ROA (Y) 
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D. Hipotesis Penelitian 
1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap ROA 
Pembiayaan dengan akad Mudharabah merupakan akad kerjasama 
usaha antara bank sebagai pemilik dana (shahibul mal) dengan nasabah 
sebagai pengelola dana (mudharib), untuk melakukan usaha dengan nisbah 
bagi hasil (pembagian keuntungan dan kerugian) menurut kesepakatan 
awal (Nabhan, 2008: 53). Dari pembiayaan Mudharabah yang disalurkan, 
akan diperoleh keuntungan nisbah bagi hasil yang telah disepakati. 
Pendapatan bagi hasil dapat diperoleh jika pengelola dana dapat 
memaksimalkan usaha yang dijalankannya dengan baik dan optimal. Jika 
semakin besar penyaluran pembiayaan Mudharabah maka keuntungan 
yang diperoleh bank juga akan semakin besar.  
Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Nurfajri dan Priyanto (2019), Hasibuan (2019), Fitriyani (2019), Sari dan 
Anshori (2017) yang menyatakan bahwa pembiayaan Mudharabah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Aset (ROA). 
H1 = Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROA. 
2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap ROA 
Musyarakah merupakan akad kerjasama perniagaan antara 
beberapa pemilik modal untuk menyertakan modalnya dalam suatu usaha, 
dimana masing-masing pihak mempunyai hak untuk ikut serta dalam 
pelaksanaan manajemen usaha tersebut. Keuntungan dibagi menurut 
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proporsi penyertaan modal atau berdasarkan kesepakatan bersama 
(Yudiana, 2014: 49). Pembiayaan Musyarakah juga merupakan 
pembiayaan yang dapat melibatkan beberapa pihak yang dikumpulkan 
dalam suatu bisnis atau proyek. Sehingga diperkirakan banyak pengusaha 
yang mempercayakan bisnisnya berdasarkan prinsip syariah. Pembiayaan 
Musyarakah menghasilkan pendapatan bank yang berupa bagi hasil, 
semakin banyak penyaluran pembiayaan Musyarakah yang diberikan 
maka akan bertambah pula keuntungan yang diperoleh bank.  
Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Pratama, dkk (2017), Amalia dan Fidiana (2016) dan Sari (2015) yang 
menyatakan bahwa pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 
H2 = Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROA. 
3. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap ROA 
Murabahah merupakan akad jual beli barang dengan menyatakan 
harga perolehan dan keuntungan (marjin) yang disepakati oleh penjual dan 
pembeli. Akad ini adalah salah satu bentuk natural certainty contarcts, 
karena dalam Murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya 
(Karim, 2013: 113). Bank membelikan barang dari supplier untuk 
memenuhi kebutuhan nasabah sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. 
Kemudian, pihak bank menjual kembali barang tersebut pada nasabah dan 
mengambil keuntungan dengan cara menambahkan harga beli sesuai 
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dengan kesepakatan awal antara bank dengan nasabah. Nasabah juga 
dipersilahkan melakukan pembayaran dengan transaksi secara tunai, 
cicilan, ataupun tangguhan. Semakin besar penyaluran pembiayaan 
Murabahah yang diberikan bank maka profitabilitas yang diperoleh bank 
akan meningkat. 
Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Fitriyani dkk (2019), Putra (2018), Faradilla dkk (2017) dan Agza dan 
Darwanto (2017) yang menyatakan bahwa pembiayaan Murabahah 
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 
H3 = Pembiayaan Murabahah berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROA. 
4. Pengaruh Pembiayaan Ijarah Terhadap ROA 
Ijarah merupakan akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 
barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri 
(Muhamad, 2015: 309). Upah sewa inilah yang merupakan keuntungan 
yang diperoleh dari pembiayaan Ijarah yang dapat meningkatkan 
profitabilitas bank syariah. Maka semakin besar Ijarah yang disalurkan 
maka semakin besar pula profitabilitas yang diperoleh.  
Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Putra (2018) dan Pratama dkk (2017) yang menyatakan bahwa 
pembiayaan Ijarah berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA). 
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H4 = Pembiayaan Ijarah berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 
5. Pengaruh BOPO Memoderasi Hubungan Pembiayaan Mudharabah 
Terhadap ROA 
Efisiensi kerja operasional perbankan diukur dengan rasio BOPO. 
Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk BOPO adalah di bawah 
90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati 100% 
maka bank tersebut dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan 
operasinya. Semakin kecil rasio ini menunjukkan semakin tinggi efisiensi 
aktiva bank dalam menghasilkan keuntungan yang ditunjukkan dengan 
meningkatnya penempatan dana pada pembiayaan Mudharabah  yang 
dilakukan oleh bank (Wirman, 2017: 381).  Semakin besar penyaluran 
pembiayaan Mudharabah akan mempengaruhi besaran biaya operasional 
yang dikeluarkan yang kemudian akan berdampak kepada nilai 
profitabilitas yang diperoleh bank. 
Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Jamilah dan Wahidahwati (2016) dan Sekarrini (2018) yang menyatakan 
BOPO positif signifikan dapat mempengaruhi pembiayaan Mudharabah 
dan Musyarakah. dan Azmi (2016) menyatakan bahwa BOPO mampu 
memoderasi hubungan pembiayaan Mudharabah terhadap ROA. 
H5 = BOPO memoderasi hubungan pembiayaan Mudharabah terhadap 
ROA. 
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6. Pengaruh BOPO Memoderasi Hubungan Pembiayaan Musyarakah 
Terhadap ROA 
Perbankan syariah memerlukan pengawasan yang baik oleh 
regulator perbankan. Salah satu indikator penilaian adalah rasio BOPO 
yang digunakan untuk mengukur efisiensi operasional bank. Semakin kecil 
rasio ini menunjukkan semakin tinggi efisiensi aktiva bank dalam 
menghasilkan keuntungan yang ditunjukkan dengan meningkatnya 
penempatan dana pada pembiayaan Musyarakah  yang dilakukan oleh 
bank (Wirman, 2017: 381). Semakin besar penyaluran pembiayaan 
Musyarakah akan mempengaruhi besaran biaya operasional yang 
dikeluarkan yang kemudian akan berdampak kepada nilai profitabilitas 
yang diperoleh bank. 
Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Jamilah dan Wahidahwati (2016) dan Sekarrini (2018) yang menyatakan 
BOPO positif signifikan dapat mempengaruhi pembiayaan Mudharabah 
dan Musyarakah, dan Azmi (2016) yang menyatakan BOPO mampu 
memoderasi hubungan pembiayaan Musyarakah terhadap ROA. 
H6 = BOPO memoderasi hubungan pembiayaan Musyarakah terhadap 
ROA. 
7. Pengaruh BOPO Memoderasi Hubungan Pembiayaan Murabahah 
Terhadap ROA 
Menurut data statistik perbankan syariah pembiayaan murabahah 
adalah pembiayaan yang sangat diminati oleh masyarakat. Tingginya 
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transaksi Murabahah dikarenakan pembiayaan ini dinilai lebih mudah dan 
tidak memerlukan analisa yang rumit serta menguntungkan baik dari pihak 
bank maupun nasabah (Ali dan Miftahurrohman, 2016: 33). Pada 
pembiayaan Murabahah memiliki imbal hasil yang lebih pasti. Meski 
demikian bank perlu memperhatikan biaya operasional yang dikeluarkan 
dalam pembiayaan ini. Pembiayaan Murabahah apabila dipengaruhi oleh 
BOPO akan memiliki pengaruh terhadap nilai profitabilitas perbankan.  
Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Ali dan Miftahurrohman (2016) yang menyatakan bahwa BOPO 
berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah, dan penelitian Azmi 
(2016) yang menyatakan bahwa BOPO mampu memoderasi hubungan 
pembiayaan Murabahah terhadap ROA. 
H7 = BOPO memoderasi hubungan pembiayaan Murabahah terhadap 
ROA. 
8. Pengaruh BOPO Memoderasi Hubungan Pembiayaan Ijarah Terhadap 
ROA 
Ijarah merupakan akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 
barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri 
(Muhamad, 2015: 309). Ketika bank menyalurkan pembiayaan Ijarah, 
bank juga harus memperhatikan biaya operasional yang dikeluarkan dalam 
pembiayaan Ijarah. Pembiayaan Ijarah apabila dipengaruhi oleh BOPO 
akan memiliki pengaruh pula terhadap nilai profitabilitas perbankan. 
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Ketika tingkat BOPO rendah maka pembiayaan Ijarah yang disalurkan 
akan meningkat sehingga mampu meningkatkan nilai profitabilitas yang 
diperoleh bank. 
H8 = BOPO memoderasi hubungan pembiayaan Ijarah terhadap ROA 
9. Pengaruh NPF Memoderasi Hubungan Pembiayaan Mudharabah 
Terhadap ROA 
Dalam perbankan syariah kegagalan pembayaran angsuran biasa 
dikenal dengan NPF (Non Performing Financing) yaitu pembiayaan 
bermasalah yang dialami oleh pihak bank, pembiayaan bermasalah ini 
jelas akan mempengaruhi kinerja bank sebagai lembaga keuangan dan 
akan berdampak pada profitabilitas yang diperoleh bank (Riyadi, 2014: 
470). Meningkatnya NPF disebabkan karena kenaikan pembiayaan 
bermasalah sehingga bank syariah berhati-hati untuk mengeluarkan 
pembiayaannya untuk meminimalkan timbulnya pembiayaan bermasalah 
yang akan berdampak pada keuntungan yang diperoleh bank.  
Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Bakti (2017) yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan 
terhadap pembiayaan pada perbankan syariah. Dan penelitian Wahyuni 
(2016) yang menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi hubungan 
pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap ROA. 
H9 = NPF memoderasi hubungan pembiayaan Mudharabah terhadap 
ROA. 
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10. Pengaruh NPF Memoderasi Hubungan Pembiayaan Musyarakah Terhadap 
ROA 
Dalam perbankan syariah, kegagalan pembayaran angsuran biasa 
dikenal dengan NPF (Non Performing Financing) yaitu pembiayaan 
bermasalah yang dialami oleh pihak bank, pembiayaan bermasalah ini 
jelas akan mempengaruhi kinerja bank sebagai lembaga keuangan dan 
akan berdampak pada profitabilitas yang diperoleh bank (Riyadi, 2014: 
470). Besarnya NPF mencerminkan tingkat pengendalian biaya dan 
kebijakan pembiayaan yang dijalankan oleh bank, sehingga semakin 
rendah NPF maka akan semakin tinggi jumlah pembiayaan yang akan 
disalurkan guna meningkatkan profitabilitas yang diperoleh bank.  
Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Sekarrini (2018), Bakti (2017) dan Wirman (2017) yang menyatakan 
bahwa NPF berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah, serta 
Wahyuni (2016) yang menyatakan bahwa NPF memoderasi hubungan 
pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap ROA. 
H10 = NPF memoderasi hubungan pembiayaan Musyarakah terhadap 
ROA. 
11. Pengaruh NPF Memoderasi Hubungan Pembiayaan Murabahah Terhadap 
ROA 
Dalam perbankan syariah kegagalan pembayarann angsuran biasa 
dikenal dengan NPF (Non Performing Financing) yaitu pembiayaan 
bermasalah yang dialami oleh pihak bank, pembiayaan bermasalah ini 
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jelas akan mempengaruhi kinerja bank sebagai lembaga keuangan dan 
akan berdampak pada profitabilitas yang diperoleh bank (Riyadi, 2014: 
470). Jika nilai NPF rendah maka pembiayaan bermasalah yang dialami 
semakin kecil dan penyaluran pembiayaan akan semakin meningkat 
termasuk pembiayaan murabahah sehingga dapat menaikkan profitabilitas 
bank. 
Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Mizan (2017), Wardiantika (2014) yang menyatakan bahwa pembiayaan 
murabahah dipengaruhi oleh NPF, serta penelitian Wahyuni (2016) 
menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi pembiayaan murabahah. 
H11 = NPF memoderasi hubungan pembiayaan murabahah terhadap 
ROA. 
12. Pengaruh NPF Memoderasi Hubungan Pembiayaan Ijarah Terhadap ROA 
Dalam perbankan syariah kegagalan pembayaran angsuran biasa 
dikenal dengan NPF (Non Performing Financing) yaitu pembiayaan 
bermasalah yang dialami oleh pihak bank, pembiayaan bermasalah ini 
jelas akan mempengaruhi kinerja bank sebagai lembaga keuangan dan 
akan berdampak pada profitabilitas yang diperoleh bank (Riyadi, 2014: 
470). Jika nilai NPF rendah maka penyaluran pembiayaan Ijarah akan 
semakin meningkat sehingga dapat menaikkan profitabilitas bank.  
H12 = NPF memoderasi hubungan pembiayaan Ijarah terhadap ROA. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono dalam Umami (2019), penelitian 
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan yaitu Return On Assets 
(ROA), pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Ijarah, Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non Performing Financing  
(NPF) dari laporan bulanan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-
2018 yang terdaftar di Bank Indonesia.  
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
seluruh bank umum syariah di Indonesia yang terdaftar di Bank Indonesia dan 
Otoritas Jasa Keuangan sebanyak 14 bank. Adapun pemilihan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan metode Purposive Sampling yaitu berdasarkan 
kriteria sebagai berikut: 
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a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia dan menerbitkan 
laporan keuangan dalam periode 2014-2018. 
b. Bank Umum Syariah yang menyertakan informasi jumlah pembiayaan 
yang disalurkan dan rasio keuangan. 
 
C. Definisi Konsep dan Operasional 
1. Variabel Independen 
a. Pembiayaan Mudharabah 
Mudharabah adalah akad bagi hasil ketika pemilik dana 
(shahibul mal) menyediakan modal 100% kepada pengusaha sebagai 
pengelola (mudharib) untuk melakukan usaha/aktivitas produktif 
dengan syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan akan dibagi sesuai 
kesepakatan yang ditentukan sebelumnya (Ascarya, 2015: 60). 
Indikator pengukur Mudharabah adalah sebagai berikut: 
Mudharabah = Jumlah pembiayaan mudharabah 
b. Pembiayaan Musyarakah 
Musyarakah merupakan akad bagi hasil dimana dua atau lebih 
pengusaha pemilik dana/modal bekerja sama sebagai mitra usaha, 
membiayai investasai usaha baru atau usaha yang sudah berjalan. 
Mitra usaha pemilik modal berhak ikut serta dalam manajemen 
perusahaan, tetapi itu tidak merupakan keharusan. Para pihak dapat 
membagi pekerjaan mengelola usaha sesuai kesepakatan dan mereka 
juga dapat meminta gaji/upah untuk tenaga dan keahlian yang mereka 
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berikan untuk usaha tersebut (Ascarya 2013: 51). Indikator pengukur 
Musyarakah adalah sebagai berikut: 
Musyarakah = Jumlah pembiayaan musyarakah 
c. Pembiayaan Murabahah 
Menurut Ascarya (2013: 81) pembiayaan murabahah yakni 
istilah dalam Fiqih Islam yang berarti bahwa suatu bentuk jual beli 
tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi 
biaya perolehan dan tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan. 
Tingkat keuntungan ini bisa dalam bentuk lumpsum atau presentase 
tertentu dari biaya perolehan. Pembayaran dapat dilakukan secara 
(spot) tunai maupun dilakukan di kemudian hari yang sudah disepakati 
bersama. Indikator pengukur Murabahah adalah sebagai berikut: 
Murabahah = Jumlah pembiayaan murabahah 
d. Pembiayaan Ijarah 
Ijarah merupakan akad pemindahan hak guna (manfaat) atas 
suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran 
sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu 
sendiri. Maksud “manfaat” disini adalah berguna, yaitu barang yang 
mempunyai banyak manfaaat dan selama menggunakannya barang 
tersebut tidak mengalami perubahan atau musnah. Manfaat yang 
diambil tidak berbentuk zatnya melainkan sifatnya dan dibayar secara 
sewa, misalnya, rumah yang dikontrakkan/disewa, mobil disewa untuk 
perjalanan. Pada akhir sewa, bank juga bisa saja menjual barang yang 
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disewakannya tersebut kepada nasabah. Karena itu dalam perbankan 
syariah dikenal dengan Ijarah Muntahiyyah Bittamlik (sewa yang 
diikuti perpindahan kepemilikannya). Harga sewa dan harga jual 
disepakati pada awal perjanjian (Muhamad, 2015: 309-310). Indikator 
pengukur Ijarah adalah sebagai berikut: 
Ijarah = Jumlah pembiayaan ijarah 
2. Variabel Dependen 
ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total 
aset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, 
karena tingkat pengembalian (return) semakin besar. Semakin besar ROA 
suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan aset (Dendawijaya, 2009: 118). Return On Asset (ROA) dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
ROA = 
                         
          
 x 100% 
 
3. Variabel Moderasi 
a. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional merupakan rasio 
perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. 
Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya 
54 
 
 
(Dendawijaya, 2005: 119-120). BOPO dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut : 
BOPO = 
                
                     
 x 100% 
b. Non Performing Financing (NPF) 
Resiko bagi bank syariah dalam pemberian fasilitas pembayaran 
yaitu tidak terbayarnya atau tidak kembalinya pokok pembiayaan dan 
tidak mendapat imbalan, ujrah, atau bagi hasil sebagaimana yang telah 
disepakati dalam akad pembiayaan antara bank syariah dan nasabah 
penerima fasilitas pembiayaan. Disamping itu juga terdapat risiko 
bertambah besarnya biaya yang dikeluarkan oleh bank dan 
bertambahnya jangka waktu untuk menyelesaikan Non Performing 
Financing (NPF), serta turunnya kesehatan atau kolektibilitas 
pembiayaan bank (Wangsawidjaja, dalam Samirah, 2018: 28). Non 
Performing Financing (NPF) dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut : 
NPF = 
                            
                
 x 100% 
 
D. Teknik Analisis Data 
1. Uji Stasioneritas 
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, maka perlu 
dilakukan uji stasioner. Sebuah data dikatakan stasioner apabila memenuhi 
asumsi bahwa rata-rata dan variansinya konstan sepanjang waktu serta 
kovarian antar dua data runtut waktu tergantung pada kelambanan antara 
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dua periode tersebut. Pengambilan keputusan pada uji stasioneritas adalah 
jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka data tersebut bersifat 
stasioner (Winarno, 2015: 7.5). Dalam penelitian ini uji yang digunakan 
adalah uji Unit Root dengan uji Augmented-Dickey-Fuller (ADF). 
2. Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat serta memprediksi nilai variabel terikat dengan 
menggunakan variabel bebas, analisis regresi yang digunakan terutama 
untuk tujuan peramalan dalam model tersebut ada sebuah variabel 
dependen dan berapa variabel independen (Ghozali, 2018: 96). Model 
regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y = α + β1x1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5Z1 + β6Z2 + e  
Y = α + β1x1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X1Z1 + β6X2Z1 + 
β7X3Z1 + β8X4Z1 + e 
Y = α + β1x1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X1Z2 + β6X2Z2 + 
β7X3Z2 + β8X4Z2 + e 
Keterangan : 
Y = ROA 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
X1 = Pembiayaan Mudharabah 
X2 = Pembiayaan Musyarakah 
X3 = Pembiayaan Murabahah 
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X4 = Pembiayaan Ijarah 
Z1 = BOPO 
Z2 = NPF 
X1Z1 = Pembiayaan Mudharabah dimoderasi BOPO 
X2Z1 = Pembiayaan Musyarakah dimoderasi BOPO 
X3Z1 = Pembiayaan Murabahah dimoderasi BOPO 
X4Z1 = Pembiayaan Ijarah dimoderasi BOPO 
X1Z2 = Pembiayaan Mudharabah dimoderasi NPF 
X2Z2 = Pembiayaan Musyarakah dimoderasi NPF 
X3Z2 = Pembiayaan Musyarakah dimoderasi NPF 
X4Z2 = Pembiayaan Ijarah dimoderasi NPF 
e = Error 
3. Uji Statistik 
a. Uji t 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen. Dalam pengujian ini, kita melihat nilai 
probabilitasnya. Jika nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0.05 maka 
hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Namun jika 
nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka hipotesisnya ditolak atau 
tidak signifikan (Ghozali, 2018: 98).  
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b.  Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen/terikat. Penilaian berdasarkan nilai probabilitasnya. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari nilai alpha 0.05 maka hipotesis yang 
diajukan ditolak dan dikatakan tidak signifikan (Ghozali, 2013: 98).  
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Semakin besar nilai R2 
mendekati 1, maka semakin baik hasil model regresinya. Sebaliknya, 
jika nilai R2 mendekati nol maka secara keseluruhan tidak dapat 
menjelaskan variabel independen (Ghozali, 2018: 97).  
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil, salah 
satupengujian dalam Eviews untuk melakukan pengujian asumsi 
normalitas data tersebut dilakukan dengan menggunakan pengujian 
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Jarque Berra (JB). Jarque Berra (JB) adalah uji statistik untuk 
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal. Uji ini 
mengukur perbedaan skewness dan kurtosis data dan dibandingkan 
dengan apabila datanya bersifat normal, dengan kriteria jika (Winarno, 
2015: 5.41). 
1) Jika nilai J-B tidak signifikan lebih kecil dari 2 maka data 
berdistribusi normal. 
2) Bila probabilitas lebih besar dari 5% bila menggunakan tingkat 
signifikansi ini maka data berdistribusi normal (hipotesis nolnya 
adalah data berdistribusi normal).  
b. Uji Multikolinearitas  
Multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat korelasi 
variabel-variabel bebas diantara satu dengan lainnya. Masalah 
multikolinearitas yang serius dapat mengakibatkan berubahnya tanda 
dari parameter estimasi (Bawono, 2006: 115).  
Indikasi multikolinearitas ditunjukkan dengan berbagai 
informasi berikut (Winarno, 2015: 5.1-5.2): 
a. Nilai R2 tinggi, tetapi variabel independen banyak yang tidak 
signifikan. 
b. Dengan menghitung koefisien korelasi antar variabel independen. 
Apabila koefisien rendah, maka tidak terjadi multikolinearitas.  
c. Dengan melakukan regresi auxiliary. Regresi jenis ini dapat 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua (atau lebih) 
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variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi satu 
variabel independen yang lain.  
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan metode 
auxiliary regresi antar variabel dependen untuk mendapatkan r2, 
kemudian dibandingkan dengan R2 persamaan utama (Bawono, 2006: 
120). 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi disebut juga dengan Otokorelasi (autocorrelation) 
adalah hubungan antara residual satu observasi dengan residual 
observasi lainnya (Winarno, 2015: 5.29). Pengujian ini dilakukan 
untuk menguji hubungan yang terjadi antara anggota dari serangkaian 
pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (time series). 
Menunjukkan hubungan nilai-nilai yang berurutan dari variabel-
variabel yang sama. Autokorelasi dapat terjadi apabila suatu keadaan 
dimana variabel pengganggu pada periode lain. Dalam mendeteksi ada 
atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson 
(DW test) dengan kriteria du < dw < 4-du (Bawono, 2006: 160-162). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Pada pengujian ini bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dan residual satu ke pengamatan 
satu tetap, maka disebut homoskedastisitas jika berbeda disebut 
heteroskedatisitas (Ghozali, 2018: 139). 
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Menurut Winarno (2015: 5.8) dalam mengidentifikasi 
heteroskedastisitas, ada beberapa metode yang dapat digunakan. 
Beberapa metode tersebut adalah: metode grafik, uji grafik, uji glejser, 
uji korelasi spearman, uji goldfeld-quandt, uji bruesch-pagan-godfrey, 
dan uji White. 
Menurut Bawono (2006: 133), heteroskedastisitas terjadi apabila 
varian variabel pengganggu tidak sama untuk semua observasi, akibat 
yang timbul apabila terjadi heteroskedastisitas adalah penaksir tidak 
bias tetapi tidak efisien baik dalam sampel besar maupun sampai kecil, 
serta uji t-test dan F-test akan menyebabkan kesimpulan yang salah. 
Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan metode uji 
White, metode ini dikenal juga dengan varian heteroskedastisitas 
terkoreksi (heteroscedasticity-corrected variances) (Winarno, 2015: 
5.8). Cara pengujiannya adalah dengan meregresi residual kuadrat 
dengan variabel bebas kemudian mencari nilai R2. Uji White 
menggunakan residual kuadrat sebagai variabel terikat, dan variabel 
bebas yang terdiri atas variabel bebas yang sudah ada, ditambah lagi 
dengan perkalian variabel bebas dengan variabel moderator.  
5. Uji Moderating Regression Analysis 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel moderating. Variabel 
Moderating adalah variabel independen yang akan memperkuat atau 
memperlemah hubungan antar variabel independen lainnya terhadap 
variabel dependen. Selain satu cara untuk menguji regresi dengan variabel 
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moderating yaitu dengan menggunakan uji interaksi. Uji interaksi 
(Moderated Regression Analysis/MRA) yaitu aplikasi dari regresi linier 
berganda dimana dalam persamannya mengandung unsur interaksi 
(perkalian dua/Lebih variabel independen). Moderated Regression 
Analysis menggunakan pendekatan analitik yang mempertahankan 
integritas sampel dan memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh 
variabel moderator (Ghozali, 2018: 229). 
E. Alat Analisis 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat analisis 
regresi berganda dengan Software Eviews 9 untuk membantu dalam 
memproses data-data statistik secara tepat dan cepat, serta menghasilkan 
berbagai output yang dikehendaki oleh para pengambil keputusan. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Variabel Pembiayaan Mudharabah  
Tabel 4. 1 
Statistik Deskriptif Variabel Pembiayaan Mudharabah  
 Pembiayaan Mudharabah  
Mean  15015.17 
Median  14723.50 
Maximum  17090.00 
Minimum  13300.00 
Observations 60 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pembiayaan 
Mudharabah pada periode tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 sebesar 
15015.17 dengan nilai median sebesar 14723.50 Nilai pembiayaan 
Mudharabah tertinggi 17090 pada bulan Desember 2017. Nilai 
pembiayaan Mudharabah terendah 13300 pada bulan Februari 2014. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran 1, Data Penelitian.  
2. Variabel Pembiayaan Musyarakah  
Tabel 4. 2 
Statistik Deskriptif Variabel Pembiayaan Musyarakah 
 Pembiayaan Musyarakah  
Mean  73393.67 
Median  66013.00 
Maximum  129641.0 
Minimum  38685.00 
Observations 60 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
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Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pembiayaan 
Musyarakah pada periode tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 sebesar 
73393.67 dengan nilai median sebesar 66013. Nilai pembiayaan 
Musyarakah tertinggi 129641 pada bulan Desember 2018. Nilai 
pembiayaan Musyarakah terendah 38685 pada bulan Januari 2014. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran 1, Data Penelitian.  
3. Variabel Pembiayaan Murabahah  
Tabel 4. 3 
Statistik Deskriptif Variabel Pembiayaan Murabahah 
 Pembiayaan Murabahah 
Mean  131318.6 
Median  125556.5 
Maximum  154893.0 
Minimum  109803.0 
Observations 60 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pembiayaan 
Murabahah pada periode tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 sebesar 
 131318.6 dengan nilai median sebesar 125556.5. Nilai pembiayaan 
Murabahah tertinggi 154893 pada bulan November 2018. Nilai 
pembiayaan Murabahah terendah 109803 pada bulan Januari 2014. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran 1, Data Penelitian 
4. Variabel Pembiayaan Ijarah 
Tabel 4. 4 
Statistik Deskriptif Variabel Pembiayaan Ijarah 
 Pembiayaan Ijarah  
Mean  10065.00 
Median  10041.50 
Maximum  11620.00 
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Minimum  8614.000 
Observations 60 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pembiayaan 
Ijarah pada periode tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 sebesar 10065 
dengan nilai median sebesar 10041.50. Nilai pembiayaan Ijarah tertinggi 
11620 pada bulan Desember 2014. Nilai pembiayaan Ijarah terendah 8614 
pada bulan Juli 2017. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran 1, 
Data Penelitian. 
5. Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Tabel 4. 5 
Statistik Deskriptif Variabel BOPO 
 BOPO 
Mean  89.94633 
Median  91.62000 
Maximum  99.04000 
Minimum  70.82000 
Observations 60 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) pada periode tahun 2014 
sampai dengan tahun 2018 sebesar 89.94633 dengan nilai median sebesar 
91.62000. Nilai Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
tertinggi 99.04 pada bulan Mei 2016. Nilai Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) terendah 70.82 pada bulan Juni 2014. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat di lampiran 1, Data Penelitian.  
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6. Variabel NPF 
Tabel 4. 6 
Statistik Deskriptif Variabel NPF 
 NPF 
Mean  4.327500 
Median  4.480000 
Maximum  6.170000 
Minimum  2.900000 
Observations 60 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata Net Performing 
Financing (NPF) pada periode tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 
sebesar 4.327500 dengan nilai median sebesar 4.480000. Nilai Net 
Performing Financing (NPF) tertinggi 6.17 pada bulan Mei 2016. Nilai 
Net Performing Financing (NPF) terendah 2.9 pada bulan Januari 2015.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran 1, Data Penelitian.  
7. Variabel Return On Asset (ROA) 
Tabel 4. 7 
Statistik Deskriptif Variabel ROA 
 ROA 
Mean  1.139833 
Median  1.010000 
Maximum  2.420000 
Minimum  0.160000 
Observations 60 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata Return On 
Asset (ROA) pada periode tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 sebesar 
1.139833 dengan nilai median sebesar 1.010000. Nilai Return On Asset 
(ROA) tertinggi 2.42 pada bulan April 2015. Nilai Return On Asset (ROA) 
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terendah 0.16 pada bulan Mei 2016. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di 
lampiran 1, Data Penelitian. 
 
B. Analisis Data 
Hasil analisis data pada penelitian ini yangberupa uji regresi, uji asumsi 
klasik dan uji diskriminan adalah sebagai berikut: 
1. Uji Stasioneritas 
Uji stasioneritas yang digunakan adalah uji Unit Root dengan uji 
Augmented-Dickey-Fuller (ADF). Hasil uji stasioneritas untuk masing-
masing variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4. 8 
Hasil Uji Stasioneritas 
No. Variabel  
Probability 
Unit Root Test 
Keterangan 
1. X1 - Mudharabah 0.0000 Second Deference 
2. X2 - Musyarakah 0.0000 Second Deference 
3. X3 - Murabahah 0.0000 Second Deference 
4. X4 - Ijarah 0.0000 Second Deference 
5. X1*Z1 - Mudharabah*BOPO 0.0000 Second Deference 
6. X2*Z1 - Musyarakah*BOPO 0.0000 Second Deference 
7. X3*Z1 - Murabahah*BOPO 0.0000 Second Deference 
8. X4*Z1 - Ijarah*BOPO 0.0000 Second Deference 
9. X1*Z2 - Mudharabah*NPF 0.0000 Second Deference 
10. X2*Z2 - Musyarakah*NPF 0.0000 Second Deference 
11. X3*Z2 - Murabahah*NPF 0.0000 Second Deference 
12. X4*Z2 - Ijarah*NPF 0.0000 Second Deference 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 data  yang diolah menunjukkan output 
dengan nilai probability 0.0000 < 0.05. Dengan demikian variabel 
independen, dependen dan moderating memenuhi ketentuan uji 
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stasioneritas dan layak untuk dilanjutkan dengan pengujian data 
selanjutnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran 2, Uji 
Stasioneritas. 
2. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas Regresi Utama 
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Series: Residuals
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Mean       8.38e-18
Median  -0.041597
Maximum  0.964808
Minimum -0.720665
Std. Dev.   0.313456
Skewness   0.461958
Kurtosis   4.041932
Jarque-Bera  4.282497
Probability  0.117508
 
Gambar 4 1 
Hasil Uji Normalitas Regresi Utama 
Dari gambar 4.1 diketahui bahwa nilai probbability 
persamaan pertama sebesar 0.117508. Nilai tersebut menunjukkan 
lebih besar dari 0.05, maka data berdistribusi normal.  
b. Uji Normalitas Variabel Moderasi BOPO 
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Observations 53
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Median   0.000171
Maximum  0.003262
Minimum -0.003516
Std. Dev.   0.001479
Skewness  -0.168056
Kurtosis   2.915712
Jarque-Bera  0.265169
Probability  0.875829
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
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Gambar 4 2 
Hasil Uji Normalitas Variabel Moderasi BOPO 
Dari gambar 4.2 diketahui bahwa nilai probbability 
persamaan pertama sebesar 0.875829. Nilai tersebut menunjukan 
lebih besar dari 0.05, maka data berdistribusi normal. 
c. Uji Normalitas Variabel Moderasi NPF 
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Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Gambar 4 3 
Hasil Uji Normalitas Variabel Moderasi NPF 
Dari gambar 4.3 diketahui bahwa nilai probbability 
persamaan pertama sebesar 0.295344. Nilai tersebut menunjukan 
lebih besar dari 0.05, maka data berdistribusi normal.  
2) Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dalam regresi dapat di uji dengan 
melakukan regresi auxiliary dengan melihat nilai R2 dari setiap 
variabel. Adapun hasil uji auxiliary dapat dilihat pada tabel 4.12, 4.13, 
dan 4.14 berikut: 
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a. Uji Multikolinearitas Regresi Utama 
Tabel 4. 9 
Hasil Uji Multikolinearitas Regresi Utama 
No. 
Persamaan  
 
R
2
 pada 
persamaan 
utama = 
0.512361 
Kesimpulan 
1. 
d(mdh(-5),2) = d (msy(-5),2)+ 
d(mrbh(-5),2)+ d(ijrh(-5),2)+ 
d(bopo(-5),2)+d(npf(-5),2) 
R
2 
= 0.423591 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
2. 
d(msy(-5),2) = d(mdh(-5),2)+ 
d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-5),2)+ 
d(bopo(-5),2)+d(npf(-5),2) 
R
2 
= 0.518704 
Lebih Besar 
Terjad i 
multikolinearitas 
3. 
d(mrbh(-5),2) = d(mdh(-5),2)+ 
d(msy(-5),2) +d(ijrh(-5),2)+ 
d(bopo(-5),2)+d(npf(-5),2) 
R
2 
= 0.303303 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
4. 
d(ijrh(-5),2) = d(mdh(-5),2)+ 
d(msy(-5),2) + d(mrbh(-5),2)+ 
d(bopo(-5),2)+d(npf(-5),2) 
R
2 
= 0.242291 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
5. 
d(bopo(-5),2) = d (mdh(-5),2)+ 
d(msy(-5),2) + d(mrbh(-5),2)+ 
d(ijrh(-5),2)+d(npf(-5),2) 
R
2 
= 0.239833 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
6. 
d(npf(-5),2) = d(mdh(-5),2)+ 
d(msy(-5),2) + d(mrbh(-5),2)+ 
d(ijrh(-5),2)+ d(bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.454401 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.9, nilai r2 regresi auxiliary melebihi nilai 
R2 pada regresi utama, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi pada penelitian ini mengalami multikolinearitas. Sehingga 
perlu adanya pengobatan terhadap uji regresi tersebut dengan 
mengurangi salah satu variabel yang melebihi R2 utama. 
70 
 
 
 
Tabel 4. 10 
Hasil Pengobatan Uji Multikolinearitas Regresi Utama 
No. Persamaan  
R
2
 pada 
persamaan 
utama = 
0.494875 
Kesimpulan 
1. 
d(mdh(-5),2) = d (mrbh(-
5),2)+d(ijrh(-5),2)+d(bopo(-
5),2)+d(npf(-5),2) 
R
2 
= 0.210551 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
2. 
d(mrbh(-5),2) = d(mdh(-
5),2) +d(ijrh(-5),2)+d(bopo(-
5),2)+d(npf(-5),2) 
R
2 
= 0.303269 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
3. 
d(ijrh(-5),2) = d(mdh(-5),2) 
+ d(mrbh(-5),2)+d(bopo(-
5),2)+d(npf(-5),2) 
R
2 
= 0.231315 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
4. 
d(bopo(-5),2) = d (mdh(-5),2) 
+ d(mrbh(-5),2)+ d(ijrh (-
5),2)+d(npf(-5),2) 
R
2 
= 0.238918 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
5. 
d(npf(-5),2) = d(mdh(-5),2) 
+ d(mrbh(-5),2)+ d(ijrh (-
5),2)+ d(bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.334794 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Dari tabel 4.10 perbandingan R2 setelah pengobatan, dapat 
diketahui bahwa tidak terdapat hubungan variabel bebas dengan 
nilai R2 pada regresi utama. Jadi dapat disimpulkan bahwa data 
variabel dalam penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas.  
Variabel yang dieliminasi: 
a) Pembiayaan Musyarakah 
Berdasarkan tabel 4.9 nilai r2 hasil auxiliary regresi 
variabel pembiayaan Musyarakah memliki korelasi yang lebih 
besar dari R2 persamaan utama. Hal ini berarti bahwa terdapat 
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korelasi yang lebih besar dari variabel independen terhadap 
pembiayaan Musyarakah, sehingga variabel pembiayaan 
Musyarakah harus dieliminasi dari persamaan. 
b. Uji Multikolinearitas Variabel Moderasi BOPO 
Tabel 4. 11 
Hasil Uji Multikolinearitas Variabel BOPO 
No. Persamaan  
R
2
 pada 
persamaan 
utama = 
0.999989 
Kesimpulan 
1. 
d(mdh(-5),2) = d (msy(-5),2) 
+d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-5),2) 
+d(mdh*bopo(-5),2)+ 
d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(mrbh*bopo(-5),2)+ 
d(ijrh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.431011 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
2. 
d(msy(-5),2) = d(mdh(-5),2) 
+d(msy(-5),2)+d(mrbh(-
5),2)+d(ijrh(-5),2)+ 
d(mdh*bopo(-5),2)+ 
d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(mrbh*bopo(-5),2)+ 
d(ijrh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.991161 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
3. 
d(mrbh(-5),2) = d(mdh(-
5),2)+d(msy(-5),2) +d(ijrh(-
5),2)+d(mdh*bopo(-5),2) + 
d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(mrbh*bopo(-5),2)+ 
d(ijrh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.992815 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
4. 
d(ijrh(-5),2) = d(mdh(-5),2)+ 
d(msy(-5),2)+d(mrbh(-
5),2)+d(mdh*bopo(-5),2)+ 
d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(mrbh*bopo(-5),2)+ 
R
2 
= 0.983986 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
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d(ijrh*bopo(-5),2) 
5. 
d(mdh*bopo(-5),2) = 
d(mdh(-5),2)+d(msy(-5),2) 
+d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-5),2) 
+d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(mrbh*bopo(-5),2)+ 
d(ijrh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.757430 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
6. 
d(msy*bopo(-5),2)= d(mdh(-
5),2)+d(msy(-5),2)+ 
d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-5),2) 
+ d(mdh*bopo(-5),2)+ 
d(mrbh*bopo(-5),2)+ 
d(ijrh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.999985 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
7. 
d(mrbh*bopo(-5),2) = 
d(mdh(-5),2)+d(msy(-5),2)+ 
d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-5),2)+ 
d(mdh*bopo(-5),2)+ 
d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(ijrh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.999996 
Lebih Besar 
Terjad i 
multikolinearitas 
8. 
d(ijrh*bopo(-5),2) = d(mdh(-
5),2)+d(msy(-5),2)+ 
d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-5),2)+ 
d(mdh*bopo(-5),2)+ 
d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(mrbh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.999985 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.11, nilai r2 regresi auxiliary melebihi 
nilai R2 pada regresi utama, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi pada penelitian ini mengalami multikolinearitas. 
Sehingga perlu adanya pengobatan terhadap uji regresi tersebut 
dengan mengurangi salah satu variabel yang melebihi R2 utama. 
  
73 
 
 
 
Tabel 4. 12 
Hasil Pengobatan Uji Multikolinearitas Variabel Moderasi 
BOPO 
No. Persamaan  
R
2
 pada 
persamaan 
utama = 
0.999989 
Kesimpulan 
1. 
d(mdh(-5),2) = d (msy(-5),2) 
+d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-5),2) 
+d(mdh*bopo(-5),2)+ 
d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(ijrh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.423499 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
2. 
d(msy(-5),2) = d(mdh(-5),2) 
+d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-5),2) 
+d(mdh*bopo(-5),2)+ 
d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(ijrh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.436697 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
3. 
d(mrbh(-5),2) = d(msy(-5),2) 
+d(mdh(-5),2)+d(ijrh(-5),2) 
+ d(mdh*bopo(-5),2)+ 
d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(ijrh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.268446 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
4. 
d(ijrh(-5),2) = d(mdh(-5),2)+ 
d(msy(-5),2) +d(mrbh(-5),2) 
+d(mdh*bopo(-5),2)+ 
d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(ijrh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.238885 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
5. 
d(mdh*bopo(-5),2) = 
d(mdh(-5),2)+d(msy(-5),2) 
+d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-5),2) 
+d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(ijrh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.344957 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
6. 
d(msy*bopo(-5),2) = 
d(mdh(-5),2)+d(msy(-5),2) 
+d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-5),2) 
+d(mdh*bopo(-5),2)+ 
R
2 
= 0.395306 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
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d(ijrh*bopo(-5),2) 
7. 
d(mdh(-5),2) = d (msy(-5),2) 
+d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-5),2) 
+d(mdh*bopo(-5),2)+ 
d(msy*bopo(-5),2)+ 
d(ijrh*bopo(-5),2) 
R
2 
= 0.193608 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Dari tabel 4.12 perbandingan R2 setelah pengobatan, dapat 
diketahui bahwa tidak terdapat hubungan variabel bebas dengan 
nilai R2 pada regresi utama. Jadi dapat disimpulkan bahwa data 
variabel dalam penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas.  
Variabel yang dieliminasi: 
a) Pembiayaan Murabahah dimoderasi oleh BOPO 
Berdasarkan tabel 4.11 nilai r2 hasil auxiliary regresi 
variabel pembiayaan Murabahah dimoderasi oleh BOPO 
memliki korelasi yang lebih besar dari R2 persamaan utama. 
Hal ini berarti bahwa terdapat korelasi yang lebih besar dari 
variabel independen terhadap pembiayaan Mudharabah 
dimoderasi oleh BOPO, sehingga variabel pembiayaan 
Murabahah dimoderasi oleh BOPO harus dieliminasi dari 
persamaan. 
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c. Uji Multikolinearitas Variabel Moderasi NPF 
Tabel 4. 13 
Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Moderasi NPF 
No. Persamaan  
R
2
 pada 
persamaan 
utama = 
0.568133 
Kesimpulan 
1. 
d(mdh(-5),2) = d (msy(-
5),2) +d(mrbh(-5),2)+ 
d(ijrh(-5),2) +d(mdh*npf(-
5),2)+ d(msy*npf(-5),2)+ 
d(mrbh*npf(-5),2)+ 
d(ijrh*npf(-5),2) 
R
2 
= 0.988639 
Lebih Besar 
Terjad i 
multikolinearitas 
2. 
d(msy(-5),2) = d(mdh(-
5),2) +d(msy(-5),2)+ 
d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-
5),2)+ d(mdh* npf(-5),2)+ 
d(msy* npf(-5),2)+ 
d(mrbh* npf(-5),2)+ 
d(ijrh* npf(-5),2) 
R
2 
= 0.902298 
Lebih Besar 
Terjad i 
multikolinearitas 
3. 
d(mrbh(-5),2) = d(mdh(-
5),2)+d(msy(-5),2)+ 
d(ijrh(5),2)+d(mdh*npf(-
5),2) + d(msy* npf(-5),2)+ 
d(mrbh* npf(-5),2)+ 
d(ijrh* npf(-5),2) 
R
2 
= 0.943945 
Lebih Besar 
Terjad i 
multikolinearitas 
4. 
d(ijrh(-5),2) = d(mdh(-
5),2)+ d(msy(-5),2)+ 
d(mrbh(-5),2)+d(mdh* 
npf(-5),2)+ d(msy* npf(-
5),2)+ d(mrbh* npf(-5),2)+ 
d(ijrh* npf(-5),2) 
R
2 
= 0.860296 
Lebih Besar 
Terjad i 
multikolinearitas 
5. 
d(mdh* npf(-5),2) = 
d(mdh(-5),2)+d(msy(-5),2) 
R
2 
= 0.999993 
Lebih Besar 
Terjad i 
multikolinearitas 
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+d(mrbh(-5),2)+d(ijrh(-
5),2) +d(msy* npf(-5),2)+ 
d(mrbh* npf(-5),2)+ 
d(ijrh* npf(-5),2) 
6. 
d(msy* npf(-5),2)= 
d(mdh(-5),2)+d(msy(-
5),2)+ d(mrbh(-5),2)+ 
d(ijrh(-5),2) +d(mdh*npf(-
5),2)+ d(mrbh* npf(-5),2)+ 
d(ijrh* npf(-5),2) 
R
2 
= 0.999960 
Lebih Besar 
Terjad i 
multikolinearitas 
7. 
d(mrbh* npf(-5),2) = 
d(mdh(-5),2)+d(msy(-
5),2)+ d(mrbh(-5),2)+ 
d(ijrh(-5),2)+ d(mdh* 
npf(-5),2)+ d(msy* npf(-
5),2)+ d(ijrh* npf(-5),2) 
R
2 
= 0.999995 
Lebih Besar 
Terjad i 
multikolinearitas 
8. 
d(ijrh* npf(-5),2) = 
d(mdh(-5),2)+d(msy(-
5),2)+ d(mrbh(-5),2)+ 
d(ijrh(-5),2)+ d(mdh* 
npf(-5),2)+ d(msy* npf(-
5),2)+ d(mrbh* npf (-5),2) 
R
2 
= 0.999975 
Lebih Besar 
Terjad i 
multikolinearitas 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.13, nilai r2 regresi auxiliary melebihi 
nilai R2 pada regresi utama, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi pada penelitian ini mengalami multikolinearitas. 
Sehingga perlu adanya pengobatan terhadap uji regresi tersebut 
dengan mengurangi salah satu variabel yang melebihi R2 utama. 
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Tabel 4. 14 
Hasil Pengobatan Uji Multikolinearitas Variabel Moderasi 
NPF 
No. Persamaan  
R
2
 pada 
persamaan 
utama = 
0.443235 
Kesimpulan 
1. 
d(mdh(-5),2) = d (mrbh(-
5),2)+ d(ijrh(-5),2)+ 
d(msy*npf(-5),2) 
R
2 = 
0.199423 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
2. 
d(mrbh(-5),2) = d(mdh(-
5),2) + d(ijrh(-5),2)+ 
d(msy*npf(-5),2) 
R
2 
= 0.301874 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
3. 
d(ijrh(-5),2) = d(mdh(-
5),2) + d(mrbh(-5),2) + 
d(msy*npf(-5),2) 
R
2 
= 0.232487 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
4. 
d(msy*npf(-5),2) = 
d(mdh(-5),2) = d (mrbh(-
5),2)+ d(ijrh(-5),2) 
R
2 
= 0.238885 
Lebih Kecil 
Tidak ada 
multikolinearitas 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Dari tabel 4.14 perbandingan R2 setelah pengobatan, dapat 
diketahui bahwa tidak terdapat hubungan variabel bebas dengan 
nilai R2 pada regresi utama. Jadi dapat disimpulkan bahwa data 
variabel dalam penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas.  
Variabel yang dieliminasi: 
a) Musyarakah 
Berdasarkan tabel 4.13 nilai r2 hasil auxiliary regresi 
variabel Musyarakah memliki korelasi yang lebih besar dari R2 
persamaan utama. Hal ini berarti bahwa terdapat korelasi yang 
lebih besar dari variabel independen terhadap Musyarakah, 
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sehingga variabel Musyarakah harus dieliminasi dari 
persamaan. 
b) Mudharabah dimoderasi oleh NPF 
Berdasarkan tabel 4.13 nilai r2 hasil auxiliary regresi 
variabel Mudharabah dimoderasi oleh NPF memliki korelasi 
yang lebih besar dari R2 persamaan utama. Hal ini berarti 
bahwa terdapat korelasi yang lebih besar dari variabel 
independen terhadap Mudharabah dimoderasi oleh NPF, 
sehingga variabel Mudharabah dimoderasi oleh NPF harus 
dieliminasi dari persamaan. 
c) Murabahah dimoderasi oleh NPF 
Berdasarkan tabel 4.13 nilai r2 hasil auxiliary regresi 
variabel Murabahah dimoderasi oleh NPF memiliki korelasi 
yang lebih besar dari R2 persamaan utama. Hal ini berarti 
bahwa terdapat korelasi yang lebih besar dari variabel 
independen terhadap Murabahah dimoderasi oleh NPF, 
sehingga variabel Murabahah dimoderasi oleh NPF harus 
dieliminasi dari persamaan. 
d) Ijarah dimoderasi oleh NPF 
Berdasarkan tabel 4.13 nilai r2 hasil auxiliary regresi 
variabel Ijarah dimoderasi oleh NPF memliki korelasi yang 
lebih besar dari R2 persamaan utama. Hal ini berarti bahwa 
terdapat korelasi yang lebih besar dari variabel independen 
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terhadap Ijarah dimoderasi oleh NPF, sehingga variabel Ijarah 
dimoderasi oleh NPF harus dieliminasi dari persamaan. 
3) Uji Autokorelasi 
a. Uji Autokorelasi Regresi Utama  
Tabel 4. 15 
Hasil Uji Autokorelasi Regresi Utama 
 
     
     R-squared 0.494875    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.441138    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.335567    Akaike info criterion 0.760282 
Sum squared resid 5.292451    Schwarz criterion 0.983334 
Log likelihood -14.14747    Hannan-Quinn criter. 0.846057 
F-statistic 9.209237    Durbin-Watson stat 3.173921 
Prob(F-statistic) 0.000004    
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Nilai dw pada tabel 4.15 menunjukkan angka 3.173921 
yang tidak berada diantara nilai du dan 4-du yang menunjukkan 
angka 1.7671 dan 2.5917. Maka dapat disimpulkan data 
mengandung autokorelasi. Selanjutnya dilakukan penyembuhan 
dengan menambahkan hasil uji sebagai berikut: 
Tabel 4. 16 
Hasil Pengobatan Uji Autokorelasi Regresi Utama 
     
     R-squared 0.695797    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.648476    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.266137    Akaike info criterion 0.338752 
Sum squared resid 3.187290    Schwarz criterion 0.636154 
Log likelihood -0.976922    Hannan-Quinn criter. 0.453118 
F-statistic 14.70391    Durbin-Watson stat 2.148165 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     Inverted AR Roots      -.64   
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
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Gambar 4. 1 
Grafik Autokorelasi Regresi Utama 
Nilai d pada tabel 4.15 menunjukkan angka 2.148165 yang 
berada diantara nilai du dan 4-du yang menunjukkan angka 1.7671 
dan 2.5917. Maka dapat disimpulkan data tidak mengandung 
autokorelasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran 5, Uji 
Autokorelasi. 
b. Uji Autokorelasi Variabel Moderasi BOPO 
Tabel 4. 17 
Hasil Uji Autokorelasi Variabel Moderasi BOPO 
     
     R-squared 0.999989    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.999987    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.001636    Akaike info criterion -9.855085 
Sum squared resid 0.000120    Schwarz criterion -9.557683 
Log likelihood 269.1598    Hannan-Quinn criter. -9.740719 
F-statistic 559348.6    Durbin-Watson stat 2.378965 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Nilai dw pada tabel 4.17 menunjukkan angka 2.378965 
yang tidak berada diantara nilai du dan 4-du yang menunjukkan 
4-dl 
 
2.2329 
4-du 
 
2.5917 
dw 
 
2.148165 
du 
 
1.7671 
dl 
 
1.4083 
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angka 1,8659 dan 2.1341. Maka dapat disimpulkan data 
mengandung autokorelasi. Selanjutnya dilakukan penyembuhan 
dengan menambahkan hasil uji sebagai berikut: 
Tabel 4. 18 
Hasil Pengobatan Uji Autokorelasi Variabel Moderasi BOPO 
     
     R-squared 0.999989    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.999987    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.001628    Akaike info criterion -9.833721 
Sum squared resid 0.000114    Schwarz criterion -9.461968 
Log likelihood 270.5936    Hannan-Quinn criter. -9.690762 
F-statistic 439462.3    Durbin-Watson stat 1.962953 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     Inverted AR Roots      -.27   
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 2 
Grafik Autokorelasi Variabel Moderasi BOPO 
 
Nilai dw pada tabel 4.18 menunjukkan angka 1.962953 
yang berada diantara nilai du dan 4-du yang menunjukkan angka 
1.8659 dan 2.1341. Maka dapat disimpulkan data tidak 
mengandung autokorelasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di 
lampiran 5, Uji Autokorelasi.  
4-dl 
 
2.7242 
4-du 
 
2.1341 
dw 
 
1.962953 
du 
 
1.8659 
dl 
 
1.2758 
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c. Uji Autokorelasi Variabel Moderasi NPF 
Tabel 4. 19 
Hasil Uji Autokorelasi Variabel Moderasi NPF 
      
      R-squared 0.443235    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.396838    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.348613    Akaike info criterion 0.819882 
Sum squared resid 5.833500    Schwarz criterion 1.005758 
Log likelihood -16.72686    Hannan-Quinn criter. 0.891361 
F-statistic 9.553095    Durbin-Watson stat 3.207315 
Prob(F-statistic) 0.000009     
      
      
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Nilai dw pada tabel 4.19 menunjukkan angka 3.207315 
yang tidak berada diantara nilai du dan 4-du yang menunjukkan 
angka 1.7228 dan 2.2722. Maka dapat disimpulkan data 
mengandung autokorelasi. Selanjutnya dilakukan penyembuhan 
dengan menambahkan hasil uji sebagai berikut: 
Tabel 4. 20 
Hasil Pengobatan Uji Autokorelasi Variabel Moderasi NPF 
     
     R-squared 0.676642    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.634465    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.271389    Akaike info criterion 0.362680 
Sum squared resid 3.387982    Schwarz criterion 0.622907 
Log likelihood -2.611012    Hannan-Quinn criter. 0.462751 
F-statistic 16.04287    Durbin-Watson stat 2.141859 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     Inverted AR Roots      -.66   
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
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Gambar 4. 3 
Grafik Autokorelasi Variabel NPF 
 
Nilai d pada tabel 4.20 menunjukkan angka 2.141859 yang 
berada diantara nilai du dan 4-du yang menunjukkan angka 1.7228 
dan 2.2772. Maka dapat disimpulkan data tidak mengandung 
autokorelasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran 5, Uji 
Autokorelasi. 
4) Uji Heteroskedastisitas 
a. Uji Heteroskedastisitas Regresi Utama  
Tabel 4. 21 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Regresi Utama 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 6.272672    Prob. F(20,32) 0.0000 
Obs*R-squared 42.22856    Prob. Chi-Square(20) 0.0026 
Scaled explained SS 48.12314    Prob. Chi-Square(20) 0.0004 
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan data dalam 
variabel penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas pada 
model penelitian. Karena pada pengujian heteroskedasititas dapat 
Dw 
2.141859 
du 
 
1.7228 
4-dl 
 
2.6000 
4-du 
2.2772 
dl 
 
1.4000 
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dilihat bahwa probability Chi-Square = 42.22856 dan Prob. F= 
0.0026 atau lebih kecil dari 0.05 (signifikansi dari prob. < 0.05) 
maka model tersebut mengandung heteroskedasititas. Maka dari itu 
diperlukan Metode Huber-White untuk mengatasi masalah ini. 
Hasil yang diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 4. 22 
Uji Penyembuhan Heteroskedastisitas Regresi Utama  
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/09/19   Time: 01:06   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
White heteroskedasticity-consistent standard errors & covariance 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.002506 0.046224 -0.054211 0.9570 
D(MDH(-5),2) -1.248660 1.136701 -1.098494 0.2776 
D(MRBH(-5),2) -1.855756 2.283349 -0.812734 0.4205 
D(IJRH(-5),2) -1.510865 1.573926 -0.959934 0.3420 
D(BOPO(-5),2) -0.016258 0.014179 -1.146629 0.2573 
D(NPF(-5),2) -0.323054 0.100352 -3.219196 0.0023 
     
     R-squared 0.494875    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.441138    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.335567    Akaike info criterion 0.760282 
Sum squared resid 5.292451    Schwarz criterion 0.983334 
Log likelihood -14.14747    Hannan-Quinn criter. 0.846057 
F-statistic 9.209237    Durbin-Watson stat 3.173921 
Prob(F-statistic) 0.000004    Wald F-statistic 4.189800 
Prob(Wald F-statistic) 0.003135    
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Setelah dilakukan penyembuhan menggunakan metode 
Huber-White dapat dilihat pada tabel 4.22 nilai konstanta dan 
koefisien berubah. Diketahui bahwa F-test 0.000004 < 0.05 yang 
berarti secara bersama-sama pembiayaan Mudharabah, 
Murabahah, Ijarah, BOPO, dan NPF berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Dan nilai R-Squared 0.494875 ini berarti 49% 
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ROA dapat dijelaskan oleh variabel pembiayaan Mudharabah, 
Murabahah, Ijarah, BOPO, dan NPF sedangkan 51% lainnya 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran, Uji 
heterokedaktisitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas Variabel Moderasi BOPO 
Tabel 4. 23 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Moderasi BOPO 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:49   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
White heteroskedasticity-consistent standard errors & covariance 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.34E-05 0.000223 0.104987 0.9169 
D(MDH(-5),2) -0.107405 0.008246 -13.02535 0.0000 
D(MSY(-5),2) -0.105154 0.021408 -4.911987 0.0000 
D(MRBH(-5),2) 0.015752 0.011046 1.425995 0.1608 
D(IJRH(-5),2) 0.167031 0.020895 7.993742 0.0000 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.104587 6.11E-05 1711.344 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) 0.001418 0.000214 6.638531 0.0000 
D(IJRH_BOPO(-5),2) -0.001637 0.000247 -6.621417 0.0000 
     
     R-squared 0.999989    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.999987    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.001636    Akaike info criterion -9.855085 
Sum squared resid 0.000120    Schwarz criterion -9.557683 
Log likelihood 269.1598    Hannan-Quinn criter. -9.740719 
F-statistic 559348.6    Durbin-Watson stat 2.378965 
Prob(F-statistic) 0.000000    Wald F-statistic 1457627. 
Prob(Wald F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.23 diketahui bahwa F-test .000 < 0.05 
yang berarti secara bersama-sama pembiayaan Mudharabah, 
Musyarakah, Murabahah, Ijarah, Mudharabah*BOPO, 
Musyarakah*BOPO, dan Ijarah*BOPO berpengaruh signifikan 
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terhadap ROA. Dan nilai R-Squared 0.999989 Ini berarti 99% 
ROA dapat dijelaskan oleh variabel pembiayaan Mudharabah, 
Musyarakah, Murabahah, Ijarah, Mudharabah*BOPO, 
Musyarakah*BOPO, dan Ijarah*BOPO sedangkan 1% lainnya 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran, Uji 
heterokedaktisitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas Variabel Moderasi NPF 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 5.967756    Prob. F(14,38) 0.0000 
Obs*R-squared 36.43049    Prob. Chi-Square(14) 0.0009 
Scaled explained SS 61.40015    Prob. Chi-Square(14) 0.0000 
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan data dalam 
variabel penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas pada 
model penelitian. Karena pada pengujian heterokedasititas dapat 
dilihat bahwa probability Chi-Square = 36.43049 dan Prob. F= 
0.0009 atau lebih kecil dari 0.05 (signifikansi dari prob. < 0.05) 
maka model tersebut mengandung heterokedasititas. Maka dari itu 
diperlukan Metode Huber-White untuk mengatasi masalah ini. 
Hasil yang diperoleh sebagai berikut : 
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Tabel 4. 24 
Uji Penyembuhan Heteroskedastisitas Variabel Moderasi NPF 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:51   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
White heteroskedasticity-consistent standard errors & covariance 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.002997 0.048049 -0.062374 0.9505 
D(MDH(-5),2) -1.534238 1.178309 -1.302068 0.1991 
D(MRBH(-5),2) -2.103775 2.493372 -0.843747 0.4030 
D(IJRH(-5),2) -1.565652 1.670118 -0.937450 0.3532 
D(MSY_NPF(-5),2) -0.035606 0.009510 -3.744040 0.0005 
     
     R-squared 0.443235    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.396838    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.348613    Akaike info criterion 0.819882 
Sum squared resid 5.833500    Schwarz criterion 1.005758 
Log likelihood -16.72686    Hannan-Quinn criter. 0.891361 
F-statistic 9.553095    Durbin-Watson stat 3.207315 
Prob(F-statistic) 0.000009    Wald F-statistic 4.995058 
Prob(Wald F-statistic) 0.001899    
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Setelah dilakukan penyembuhan menggunakan metode 
Huber-White dapat dilihat pada tabel 4.24 nilai konstanta dan 
koefisien berubah. Diketahui bahwa F-test 0.000009 < 0.05 yang 
berarti secara bersama-sama pembiayaan Mudharabah, 
Murabahah, Ijarah, dan Musyarakah*NPF berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Dan nilai R-Squared 0.443235 ini berarti 44% 
ROA dapat dijelaskan oleh variabel pembiayaan Mudharabah, 
Murabahah, Ijarah, dan Musyarakah*NPF sedangkan 56% lainnya 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran, Uji 
heteroskedaktisitas 
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3. Uji Statistik 
a. Uji Statistik Regresi Utama 
Tabel 4. 25  
Hasil Uji Statistik Regresi Utama 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 13:28   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.001968 0.045837 -0.042946 0.9659 
D(MDH(-5),2) -0.208426 1.559148 -0.133679 0.8942 
D(MSY(-5),2) -2.655957 2.067978 -1.284326 0.2055 
D(MRBH(-5),2) -1.880505 2.763524 -0.680473 0.4996 
D(IJRH(-5),2) -1.128941 2.488599 -0.453645 0.6522 
D(BOPO(-5),2) -0.016608 0.007865 -2.111537 0.0402 
D(NPF(-5),2) -0.366473 0.079728 -4.596553 0.0000 
     
     R-squared 0.512361    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.448755    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.333272    Akaike info criterion 0.762787 
Sum squared resid 5.109242    Schwarz criterion 1.023014 
Log likelihood -13.21386    Hannan-Quinn criter. 0.862858 
F-statistic 8.055331    Durbin-Watson stat 3.268972 
Prob(F-statistic) 0.000006    
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Model regresi yang diperoleh dari hasil pengujian dapat ditulis 
sebagai berikut: 
D(ROA(-5)2) = -0.001968 - 0.208426 D(MDH(-5),2) – 2.655957 
D(MSY(-5)2) – 1.880505 D(MRBH(-5)2) – 
1.128941 D(IJRH(-5)2) – 0.016608 D(BOPO(-5)2) - 
0.366473 D(NPF(-5)2) 
Persamaan model regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
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1)  Konstanta diperoleh sebesar -0.001968 yang berarti bahwa jika 
variabel Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Ijarah, BOPO, 
dan NPF sama dengan nol (0) atau konstan, maka ROA 
mengalami peningkatan sebesar 0.001968. 
2) Koefisien regresi variabel Mudharabah diperoleh sebesar -
0.208426 dengan arah koefisien negatif. Hal ini berarti bahwa jika 
variabel Mudharabah meningkat 1 satuan maka ROA akan turun 
sebesar 0.208426 dengan asumsi variabel lain konstan.  
3) Koefisien regresi variabel Musyarakah diperoleh sebesar -
2.655957 dengan arah koefisien negatif. Hal ini berarti bahwa jika 
variabel Musyarakah meningkat 1 satuan maka ROA akan turun 
sebesar 2.655957 dengan asumsi variabel lain konstan.  
4) Koefisien regresi variabel Murabahah diperoleh sebesar -
1.880505 dengan arah koefisien negatif. Hal ini berarti bahwa jika 
variabel Murabahah meningkat 1 satuan maka ROA akan turun 
sebesar 1.880505 dengan asumsi variabel lain konstan.  
5) Koefisien regresi variabel Ijarah diperoleh sebesar -1.128941 
dengan arah koefisien negatif. Hal ini berarti bahwa jika variabel 
Ijarah meningkat 1 satuan maka ROA  akan turun sebesar 
1.128941 dengan asumsi variabel lain konstan.  
6) Koefisien regresi variabel BOPO diperoleh sebesar -0.016608 
dengan arah koefisien negatif. Hal ini berarti bahwa jika variabel 
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BOPO meningkat 1 satuan maka ROA akan turun sebesar 
0.016608 dengan asumsi variabel lain konstan.  
7) Koefisien regresi variabel NPF diperoleh sebesar -0.366473 
dengan arah koefisien negatif. Hal ini berarti bahwa jika variabel 
NPF meningkat 1 satuan maka ROA akan turun sebesar 0.366473 
dengan asumsi variabel lain konstan.  
1) Uji Ttest (Uji Secara Parsial) 
a) Pembiayaan Mudharabah 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.8942 
karena nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Mudharabah secara parsial berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap ROA.  
b) Pembiayaan Musyarakah 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.2055 
karena nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Musyarakah secara parsial berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap ROA. 
c) Pembiayaan Murabahah 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.4996 
karena nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Murabahah secara parsial berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap ROA. 
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d) Pembiayaan Ijarah 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.6522 
karena nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Ijarah secara parsial berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap ROA.  
e) Variabel BOPO 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.0402 
karena nilai profitabilitas lebih kecil dari 0.05 (), dengan kata 
lain BOPO secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA. 
f) Variabel NPF 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.0000 
karena nilai profitabilitas lebih kecil dari 0.05 (), dengan kata 
lain NPF secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA. 
2) Uji Ftest (Uji Secara Simultan) 
Berdasarkan uji pada tabel tersebut  diketahui bahwa F hitung 
> F tabel (8.055331 > 2.254053) dan besarnya sig.0.000006 < 0.005, 
hal ini menunjukkan bahwa variabel pembiayaan Mudharabah, 
Musyarakah, Murabahah, , Ijarah, BOPO, dan NPF secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
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3) Uji Koefisien Determinan R2 
Nilai uji adjusted R2 pada uji regresi ini sebesar 0.448755. hal 
ini berarti variabel independen dapat menjelaskan varian variabel 
dependen sebesar 44%, sedangkan sisanya 56% dijelaskan oleh varian 
variabel lain. 
b. Uji Statistik dengan Variabel Moderasi BOPO 
Tabel 4. 26 
Hasil Uji Statistik Variabel Moderasi BOPO 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 12:51   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.26E-05 0.000221 0.102148 0.9191 
D(MDH(-5),2) -0.106103 0.007570 -14.01647 0.0000 
D(MSY(-5),2) 0.009318 0.073611 0.126589 0.8998 
D(MRBH(-5),2) -0.194497 0.131270 -1.481650 0.1456 
D(IJRH(-5),2) 0.294500 0.082575 3.566450 0.0009 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.104459 0.000105 992.8041 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) 0.000160 0.000807 0.197812 0.8441 
D(MRBH_BOPO(-5),2) 0.002280 0.001416 1.609925 0.1146 
D(IJRH_BOPO(-5),2) -0.003043 0.000904 -3.365907 0.0016 
     
     R-squared 0.999989    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.999987    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.001608    Akaike info criterion -9.874586 
Sum squared resid 0.000114    Schwarz criterion -9.540008 
Log likelihood 270.6765    Hannan-Quinn criter. -9.745923 
F-statistic 506743.7    Durbin-Watson stat 2.308974 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
Model regresi yang diperoleh dari hasil pengujian dapat ditulis 
sebagai berikut: 
D(ROA(-5)2) = 0.00000226 - 0.106103 D(MDH(-5),2) + 0.009318 
D(MSY(-5)2) – 0.194497 D(MRBH(-5)2) + 
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0.294500 D(IJRH(-5)2) + 0.104459 
D(MDH*BOPO(-5)2) + 0.000160 D(MSY*BOPO(-
5)2) + 0.002280 D(MRBH*BOPO(-5)2) – 0.003043 
D(IJRH*BOPO(-5)2) 
Persamaan model regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Konstanta diperoleh sebesar 0.00000226 yang berarti bahwa jika 
variabel Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Ijarah, 
Mudharabah*BOPO, Musyarakah*BOPO, Murabahah*BOPO, 
dan Ijarah*BOPO sama dengan nol (0) atau konstan, maka ROA 
mengalami peningkatan sebesar 0.000000226. 
2) Koefisien regresi variabel Mudharabah diperoleh sebesar -
0.106103 dengan arah koefisien negatif. Hal ini berarti bahwa jika 
variabel Mudharabah meningkat 1 satuan maka ROA akan turun 
sebesar 0.106103 dengan asumsi variabel lain konstan. 
3) Koefisien regresi variabel Musyarakah diperoleh sebesar 
0.009318 dengan arah koefisien positif. Hal ini berarti bahwa jika 
variabel Musyarakah meningkat 1 satuan maka ROA akan naik 
sebesar 0.009318 dengan asumsi variabel lain konstan. 
4) Koefisien regresi variabel Murabahah diperoleh sebesar -
0.194497 dengan arah koefisien negatif. Hal ini berarti bahwa jika 
variabel Murabahah meningkat 1 satuan maka ROA akan turun 
sebesar 0.194497 dengan asumsi variabel lain konstan.  
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5) Koefisien regresi variabel Ijarah diperoleh sebesar 0.294500 
dengan arah koefisien positif. Hal ini berarti bahwa jika variabel 
Ijarah meningkat 1 satuan maka ROA  akan naik sebesar 
0.294500 dengan asumsi variabel lain konstan.  
6) Koefisien regresi variabel Mudharabah dimoderasi oleh BOPO 
diperoleh sebesar 0.104459 dengan arah koefisien positif. Hal ini 
berarti bahwa jika variabel Mudharabah dimoderasi oleh BOPO 
meningkat 1 satuan maka ROA akan naik sebesar 0.104459 
dengan asumsi variabel lain konstan.  
7) Koefisien regresi variabel Musyarakah dimoderasi oleh BOPO 
diperoleh sebesar 0.000160 dengan arah koefisien positif. Hal ini 
berarti bahwa jika variabel Musyarakah dimoderasi oleh BOPO 
meningkat 1 satuan maka ROA akan naik sebesar 0.000160 
dengan asumsi variabel lain konstan. 
8) Koefisien regresi variabel Murabahah dimoderasi oleh BOPO 
diperoleh sebesar 0.002280 dengan arah koefisien positif. Hal ini 
berarti bahwa jika variabel Murabahah dimoderasi oleh BOPO 
meningkat 1 satuan maka ROA akan naik sebesar 0.002280 
dengan asumsi variabel lain konstan.  
9) Koefisien regresi variabel Ijarah dimoderasi oleh BOPO 
diperoleh sebesar -0.003043 dengan arah koefisien negatif. Hal 
ini berarti bahwa jika variabel Ijarah dimoderasi oleh BOPO 
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meningkat 1 satuan maka ROA akan turun sebesar 0.003043 
dengan asumsi variabel lain konstan.  
1) Uji Ttest (Uji Secara Parsial) 
a) Pembiayaan Mudharabah 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.0000. 
karena nilai profitabilitas lebih kecil dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Mudharabah secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROA.  
b) Pembiayaan Musyarakah 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.8998 
karena nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Musyarakah secara parsial berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap ROA. 
c) Pembiayaan Murabahah 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.1456 
karena nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Murabahah secara parsial berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap ROA.  
d) Pembiayaan Ijarah 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.0009 
karena nilai profitabilitas lebih kecil dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Ijarah secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA.  
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e) Pembiayaan Mudharabah dimoderasi oleh BOPO 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.0000 
karena nilai profitabilitas lebih kecil dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Mudharabah dimoderasi oleh BOPO secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.  
f) Pembiayaan Musyarakah dimoderasi oleh BOPO 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.8441 
karena nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Musyarakah dimoderasi oleh BOPO secara 
parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA.  
g) Pembiayaan Murabahah dimoderasi oleh BOPO 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.1146 
karena nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Murabahah dimoderasi oleh BOPO secara parsial 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA.  
h) Pembiayaan Ijarah dimoderasi oleh BOPO 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.0016 
karena nilai profitabilitas lebih kecil dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Ijarah dimoderasi oleh BOPO secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
2) Uji Ftest (Uji Secara Simultan) 
Berdasarkan uji pada tabel tersebut  diketahui bahwa F hitung 
> F tabel (506743.7 > 2.096968) dan besarnya sig.000 < 0.005, hal ini 
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menunjukkan bahwa variabel pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, 
Murabahah, Ijarah, dan BOPO secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROA. 
3) Uji Koefisien Determinan R2 
Nilai uji adjusted R2 pada uji regresi ini sebesar 0.999987. hal 
ini berarti variabel independen dapat menjelaskan varian variabel 
dependen sebesar 99%, sedangkan sisanya 1% dijelaskan oleh varian 
variabel lain. 
c. Uji Statistik dengan Variabel Moderasi 
Tabel 4. 27 
Hasil Uji Statistik Variabel Moderasi NPF 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 12:53   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.010723 0.044191 -0.242660 0.8094 
D(MDH(-5),2) -23.11607 10.68601 -2.163208 0.0360 
D(MSY(-5),2) -6.573770 4.416501 -1.488457 0.1438 
D(MRBH(-5),2) 19.11708 9.374698 2.039221 0.0475 
D(IJRH(-5),2) -0.053217 5.576731 -0.009543 0.9924 
D(MDH_NPF(-5),2) 4.740011 2.248475 2.108100 0.0408 
D(MSY_NPF(-5),2) 1.249286 0.819582 1.524297 0.1346 
D(MRBH_NPF(-5),2) -4.666483 2.168468 -2.151972 0.0369 
D(IJRH_NPF(-5),2) -0.539766 1.216230 -0.443803 0.6594 
     
     R-squared 0.568133    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.489611    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.320684    Akaike info criterion 0.716801 
Sum squared resid 4.524888    Schwarz criterion 1.051378 
Log likelihood -9.995215    Hannan-Quinn criter. 0.845463 
F-statistic 7.235396    Durbin-Watson stat 3.239095 
Prob(F-statistic) 0.000004    
     
     
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
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Model regresi yang diperoleh dari hasil pengujian dapat ditulis 
sebagai berikut: 
D(ROA(-5)2) = -0.010723 – 23.11607 D(MDH(-5),2) – 6.573770 
D(MSY(-5)2) + 19.11708 D(MRBH(-5)2) - 
0.053217 D(IJRH(-5)2) + 4.740011 
D(MDH*BOPO(-5)2) + 1.249286 D(MSY*BOPO(-
5)2) – 4.666483 D(MRBH*BOPO(-5)2) – 
0.0539766 D(IJRH*BOPO(-5)2) 
Persamaan model regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1)  Konstanta diperoleh sebesar -0.010723 yang berarti bahwa jika 
variabel Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Ijarah, 
Mudharabah*NPF, Musyarakah*NPF, Murabahah*NPF, dan 
Ijarah*NPF sama dengan nol (0) atau konstan, maka ROA akan 
turun sebesar 0.010723. 
2) Koefisien Mudharabah diperoleh sebesar -23.11607 dengan arah 
koefisien negatif. Hal ini berarti bahwa jika variabel Mudharabah 
meningkat 1 satuan maka ROA akan turun sebesar 23.11607 
dengan asumsi variabel lain konstan.  
3) Koefisien regresi variabel Musyarakah diperoleh sebesar -
6.573770 dengan arah koefisien negatif. Hal ini berarti bahwa jika 
variabel Musyarakah meningkat 1 satuan maka ROA akan turun 
sebesar 6.573770 dengan asumsi variabel lain konstan.  
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4) Koefisien regresi variabel Murabahah diperoleh sebesar 19.11708 
dengan arah koefisien positif. Hal ini berarti bahwa jika variabel 
Murabahah meningkat 1 satuan maka ROA akan naik sebesar 
19.11708 dengan asumsi variabel lain konstan.  
5) Koefisien regresi variabel Ijarah diperoleh sebesar -0.053217 
dengan arah koefisien negatif. Hal ini berarti bahwa jika variabel 
Ijarah meningkat 1 satuan maka ROA  akan turun sebesar 
0.053217 dengan asumsi variabel lain konstan. 
6) Koefisien regresi variabel Mudharabah dimoderasi oleh NPF 
diperoleh sebesar 4.740011 dengan arah koefisien positif. Hal ini 
berarti bahwa jika variabel Mudharabah dimoderasi oleh NPF 
meningkat 1 satuan maka ROA akan naik sebesar 4.740011 
dengan asumsi variabel lain konstan.  
7) Koefisien regresi variabel Musyarakah dimoderasi oleh NPF 
diperoleh sebesar 1.249286 dengan arah koefisien positif. Hal ini 
berarti bahwa jika variabel Musyarakah dimoderasi oleh NPF 
meningkat 1 satuan maka ROA akan naik sebesar 1.249286 
dengan asumsi variabel lain konstan.  
8) Koefisien regresi variabel Murabahah dimoderasi oleh NPF 
diperoleh sebesar -4.666483 dengan arah koefisien negatif. Hal ini 
berarti bahwa jika variabel Murabahah dimoderasi oleh NPF 
meningkat 1 satuan maka ROA akan turun sebesar 4.666483 
dengan asumsi variabel lain konstan.  
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9) Koefisien regresi variabel Ijarah dimoderasi oleh NPF diperoleh 
sebesar -0.0539766 dengan arah koefisien negatif. Hal ini berarti 
bahwa jika variabel Ijarah dimoderasi oleh NPF meningkat 1 
satuan maka ROA akan turun sebesar 0.0539766 dengan asumsi 
variabel lain konstan. 
1) Uji Ttest (Uji Secara Parsial) 
a) Pembiayaan Mudharabah 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.0360. 
karena nilai profitabilitas lebih kecil dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Mudharabah secara parsial berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap ROA. 
b) Pembiayaan Musyarakah 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.1438 
karena nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Musyarakah secara parsial berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap ROA.  
c) Pembiayaan Murabahah 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.0475 
karena nilai profitabilitas lebih kecil dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Murabahah secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROA. 
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d) Pembiayaan Ijarah 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.9924 
karena nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Ijarah secara parsial berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap ROA.  
e) Pembiayaan Mudharabah dimoderasi oleh NPF 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.0408 
karena nilai profitabilitas lebih kecil dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Mudharabah dimoderasi oleh NPF secara parsial 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA.  
f) Pembiayaan Musyarakah dimoderasi oleh NPF 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.1346 
karena nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Musyarakah dimoderasi oleh NPF secara parsial 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA.  
g) Pembiayaan Murabahah dimoderasi oleh NPF 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.0369 
karena nilai profitabilitas lebih kecil dari 0.05 (), dengan kata 
lain pembiayaan Musyarakah dimoderasi oleh NPF secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
h) Pembiayaan Ijarah dimoderasi oleh NPF 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai profitabilitas 0.6594 
karena nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 (), dengan kata 
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lain pembiayaan Ijarah dimoderasi oleh NPF secara parsial 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA.  
2) Uji Ftest (Uji Secara Simultan) 
Berdasarkan uji pada tabel tersebut  diketahui bahwa F hitung 
> F tabel (7.235396 > 2.096968) dan besarnya sig. 0.0000004 < 0.005, 
hal ini menunjukkan bahwa variabel pembiayaan Murabahah, 
Mudharabah, Musyarakah, Ijarah, dan NPF secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
3) Uji Koefisien Determinan R2 
Nilai uji adjusted R2 pada uji regresi ini sebesar 0.489611. hal 
ini berarti variabel independen dapat menjelaskan varian variabel 
dependen sebesar 48%, sedangkan sisanya 52% dijelaskan oleh varian 
variabel lain. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Regresi Utama 
a) Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap ROA 
Variabel pembiayaan Mudharabah pada koefisien alpha 5% 
nilai coefficient sebesar -1.248660 dan probabilitas sebesar 0.2776 > 
0.05. Maka artinya variabel pembiayaan Mudharabah berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, atau dikatakan bahwa 
pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 
sehingga H1 ditolak. 
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Hal ini menunjukkan bahwa ketika pembiayaan Mudharabah 
yang disalurkan bank tinggi maka tidak akan menaikkan atau 
menurunkan ROA. Hal ini disebabkan karena pembiayaan 
Mudharabah yang menggunakan sistem Profit Loss Sharing, sehingga 
keuntungan yang didapat bergantung pada keberhasilan usaha nasabah. 
Dengan demikian tidak mempengaruhi keuntungan yang diperoleh 
bank. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Romdhoni dan 
Yozika (2018), Putra (2018), Dharma dan Pristianda (2018), Faradilla 
dkk (2017), dan Putri (2017) yang menyatakan bahwa pembiayaan 
Mudharabah tidak berpengaruh terhadap ROA. Dan tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani,dkk (2019), Hasibuan 
(2019), Nurfajri dan Priyanto (2019), Sari dan Anshori (2017) yang 
menyatakan bahwa pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA 
b) Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap ROA 
Variabel pembiayaan Murabahah pada koefisien alpha 5% nilai 
coefficient sebesar -1.855756 dan probabilitas sebesar 0.4205 > 0.05. 
Maka artinya variabel pembiayaan Murabahah berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap ROA, atau dikatakan bahwa pembiayaan 
Murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA sehingga H3 
ditolak. 
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Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah yang 
disalurkan bank tinggi maka tidak akan menaikkan atau menurunkan 
ROA. Hal ini disebabkan karena dalam pembiayaan Murabahah 
adanya risiko gagal bayar yang dilakukan oleh nasabah. Dengan 
demikian tidak mempengaruhi keuntungan yang diperoleh bank. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Lestari dan 
Cahyono (2019), Hasibuan (2019), Pertiwi (2018), dan Dharma dan 
Pristianda (2018) yang menunjukkan hasil bahwa pembiayaan 
Murabahah tidak berpengaruh terhadap ROA. Dan tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani,dkk (2019), Putra 
(2018), Faradilla,dkk (2017) dan Agza dan Darwanto (2017) yang 
menyatakan bahwa pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA. 
c) Pengaruh Pembiayaan Ijarah terhadap ROA 
Variabel pembiayaan Ijarah pada koefisien alpha 5% nilai 
coefficient sebesar -1.510865 dan probabilitas sebesar 0.3420 > 0.05. 
Maka artinya variabel pembiayaan Ijarah berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap ROA, atau dikatakan bahwa pembiayaan 
Ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA sehingga H4 
ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa ketika pembiayaan Ijarah yang 
disalurkan bank tinggi maka tidak akan menaikkan atau menurunkan 
ROA. Berdasarkan lampiran data 1 penelitian dapat dilihat bahwa 
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pembiayaan Ijarah jumlahnya paling sedikit dibandingkan dengan 
pembiayaan-pembiyaan lainnya, sehingga keuntungan yang didapatkan 
bank tidak menaikkan atau menurunkan ROA. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian Nurfajri dan Priyanto (2019), Romdhoni dan 
Yozika (2018) dan Faradilla dkk (2017) yang menyatakan bahwa 
pembiayaan Ijarah tidak berpengaruh terhadap ROA. Serta tidak 
sejalan dengan penelitian Putra (2018), Samirah (2018), Pratama,dkk 
(2017), Lubis (2016), Eprianti (2017) yang menyatakan bahwa 
pembiayaan Ijarah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
2. Variabel Moderasi BOPO 
a) Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap ROA dengan BOPO 
sebagai variabel moderasi 
Variabel pembiayaan Mudharabah dimoderasi oleh BOPO pada 
koefisien alpha 5% nilai coefficient sebesar 0.104587 dan probabilitas 
sebesar 0.0000 < 0.05. Maka artinya variabel pembiayaan 
Mudharabah dimoderasi oleh BOPO berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO mampu 
memoderasi hubungan pembiayaan Mudharabah terhadap ROA 
sehingga H5 diterima. 
Dapat dilihat dari tabel 4.5 bahwa nilai minimum BOPO sebesar 
70.82 pada bulan Mei 2014, jumlah pembiayaan Mudharabah yang 
disalurkan sebesar 14312 dan menghasilkan ROA sebesar 0.76%. 
sedangkan ketika nilai maksimum BOPO sebesar 99.04 pada bulan 
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Mei 2016, jumlah pembiayaan Mudharabah yang disalurkan sebesar 
14239 dan menghasilkan ROA sebesar 0.16% dimana ROA mencapai 
titik terendah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efisien bank dalam 
mengelola BOPO maka semakin efisien bank membuat dana atau 
modal yang tersedia semakin banyak sehingga pihak manajemen dapat 
meningkatkan jumlah pembiayaan Mudharabah. Sehingga pembiayaan 
Mudharabah dapat meningkatkan ROA. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Jamilah dan 
Wahidahwati (2016) yang menyatakan BOPO positif signifikan dapat 
mempengaruhi pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah. Dan sesuai 
dengan penelitian Azmi (2016) yang menyatakan bahwa BOPO 
mampu memoderasi pembiayaan bagi hasil (Mudharabah dan 
Musyarakah). 
b) Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap ROA dengan BOPO 
sebagai variabel moderasi 
Variabel pembiayaan Musyarakah dimoderasi oleh BOPO pada 
koefisien alpha 5% nilai coefficient sebesar 0.001418 dan probabilitas 
sebesar 0.0000 < 0.05. Maka artinya variabel pembiayaan Musyarakah 
dimoderasi oleh BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ROA. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO mampu memoderasi 
hubungan pembiayaan Musyarakah terhadap ROA sehingga H6 
diterima. 
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Dapat dilihat dari tabel 4.5 bahwa nilai minimum BOPO sebesar 
70.82 pada bulan Mei 2014, jumlah pembiayaan Musyarakah yang 
disalurkan sebesar 45648 dan menghasilkan ROA sebesar 0.76%. dan 
ketika BOPO mencapai nilai maksimum sebesar 99.04 pada bulan Mei 
2016 dan pembiayaan Musyarakah yang disalurkan sebesar 64516 dan 
nilai ROA mencapai titik minimum sebesar 0.16%. Sudah seharusnya 
biaya operasional yang dikeluarkan itu adalah biaya yang memang 
menunjang kegiatan yang menghasilkan profit. Oleh karena itu harus 
seefisien mungkin. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efisien bank 
dalam mengelola BOPO maka semakin efisien bank membuat dana 
atau modal yang tersedia semakin banyak sehingga pihak manajemen 
dapat meningkatkan jumlah pembiayaan Musyarakah. Sehingga 
pembiayaan Musyarakah dapat meningkatkan ROA. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Azmi (2016) 
yang menyatakan bahwa BOPO mampu memoderasi pembiayaan bagi 
hasil (Mudharabah dan Musyarakah). 
c) Pengaruh Pembiayaan Ijarah terhadap ROA dengan BOPO sebagai 
variabel moderasi 
Variabel pembiayaan Ijarah dimoderasi oleh BOPO pada 
koefisien alpha 5% nilai coefficient sebesar -0.001637 dan probabilitas 
sebesar 0.0000 < 0.05. Maka artinya variabel pembiayaan Ijarah 
dimoderasi oleh BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
108 
 
 
 
ROA. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO mampu memoderasi 
hubungan pembiayaan Ijarah  terhadap ROA sehingga H8 diterima.  
Dapat dilihat dari lampiran 1 data penelitian bahwa nilai BOPO 
bulan Februari 2018 sebesar 93.81%, jumlah pembiayaan Ijarah yang 
disalurkan sebesar 15611, dan ROA sebesar 0.74%. dan ketika bank 
dapat menurunkan BOPO yaitu pada bulan Maret 2018 sebesar 
89.90%, jumlah pembiayaan Ijarah yang disalurkan sebesar 16770 dan 
ROA meningkat sebesar 1.23%. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
ketika ketika nilai BOPO turun maka pembiayaan Ijarah terhadap 
ROA akan meningkat. 
3. Variabel Moderasi NPF 
a) Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap ROA dengan NPF 
sebagai variabel moderasi 
Variabel pembiayaan Musyarakah dimoderasi oleh NPF pada 
koefisien alpha 5% nilai coefficient sebesar -0.035606 dan probabilitas 
sebesar 0.0005 < 0.05. Maka artinya variabel pembiayaan 
Mudharabah dimoderasi oleh NPF berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa NPF mampu memoderasi 
hubungan pembiayaan Musyarakah terhadap ROA sehingga H10 
diterima. 
NPF merupakan suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak 
sanggup lagi membayar sebagian atau seluruh kewajibannya terhadap 
bank seperti yang telah diperjanjikan (sesuai akad). Jika hal ini 
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berlangsung terus-menerus maka akan berpengaruh terhadap 
kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan salah satunya 
adalah pembiayaan Musyarakah. Semakin turun nilai NPF maka 
pembiayaan Musyarakah terhadap ROA akan meningkat secara 
signifikan. Dapat dilihat pada tabel 4.6 data penelitian nilai maksimal 
NPF pada bulan Mei 2016 mencapai 6.17%, penyaluran pembiayaan 
Musyarakah sebesar 64516 dan ROA sebesar 0.16%. Ketika nilai NPF 
turun pada bulan Mei 2018 sebesar 4.86%, pembiayaan Musyarakah 
naik sebesar 105355 dan ROA mencapai angka 1.31%. Besarnya NPF 
mencerminkan tingkat pengendalian biaya dan kebijakan pembiayaan 
yang dijalankan oleh bank, sehingga semakin baik bank dalam 
menekan angka NPF maka akan berpengaruh terhadap jumlah 
pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank yang berdampak pada 
keuntungan yang diperoleh bank. Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan hasil penelitian Wahyuni (2016).  
 
D. Hasil Penelitian 
Tabel 4. 28 
Hasil Uji Hipotesis 
 Hipotesis Kesimpulan 
H1 Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap ROA  
Ditolak 
H2 Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA 
Ditolak 
H3 Pembiayaan Murabahah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA 
Ditolak 
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H4 Pembiayaan Ijarah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA 
Ditolak 
H5 BOPO mampu memoderasi hubungan pembiayaan 
Mudharabah terhadap ROA 
Diterima 
H6 BOPO mampu memoderasi hubungan pembiayaan 
Musyarakah terhadap ROA 
Diterima 
H7 BOPO mampu memoderasi hubungan pembiayaan 
Murabahah terhadap ROA  
Diterima 
H8 BOPO mampu memoderasi hubungan pembiayaan Ijarah 
terhadap ROA 
Ditolak 
H9 NPF mampu memoderasi hubungan pembiayaan 
Mudharabah terhadap ROA 
Ditolak 
H10 NPF mampu memoderasi hubungan pembiayaan 
Musyarakah terhadap ROA 
Diterima 
H11 NPF mampu memoderasi hubungan pembiayaan Murabahah  
terhadap ROA 
Ditolak 
H12 NPF mampu memoderasi hubungan pembiayaan Ijarah 
terhadap ROA 
Ditolak 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uji analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan  
yang telah dilakukan pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Pembiayaan Mudharabah berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap ROA 
2. Pembiayaan Murabahah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
ROA 
3. Pembiayaan Ijarah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
ROA 
4. BOPO mampu memoderasi hubungan pembiayaan Mudharabah terhadap 
ROA 
5. BOPO mampu memoderasi hubungan pembiayaan Musyarakah terhadap 
ROA 
6. BOPO mampu memoderasi hubungan pembiayaan Ijarah terhadap ROA 
7. NPF mampu memoderasi hubungan pembiayaan Musyarakah terhadap 
ROA 
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B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat 
diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Bank Umum Syariah perlu adanya strategi maupun manajemen 
dalam kinerja bank yang lebih baik lagi dalam meningkatkan profitabilitas 
bank syariah, sehingga dengan adanya kenaikan komposisi pembiayaan 
dapat meningkatkan profitabilitas bank umum syariah, dan menggunakan 
prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan agar meminimalisir 
adanya risiko Non Performing Financing yang melambung tinggi dan 
sudah seharusnya biaya operasional yang dikeluarkan merupakan biaya 
yang memang menunjang kegiatan yang menghasilkan profit, oleh karena 
itu harus digunakan seefisien mungkin.   
2. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel faktor-
faktor fundamental mengenai profitabilitas (ROA) yang lebih beragam 
sebagai bahan pertimbangan penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian 
yang akurat dan lebih baik lagi.  
3. Apabila peneliti selanjutnya tertarik untuk melakukan penelitian yang 
serupa atau penelitian lanjutan, sebaiknya peneliti menggunakan data 
dengan range yang lebih panjang jangka waktunya sehingga menghasilkan 
kesimpulan yang lebih akurat.  
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Lampiran 1 Data Penelitian 
Periode 
X1 X2 X3 X4 Y Z1 Z2 
(Mudharabah) (Musyarakah) (Murabahah) (Ijarah) (ROA) (BOPO) (NPF) 
Jan-14 13322 38685 109803 10451 1,01 89,25 3,07 
Feb-14 13300 39254 110047 10239 1 89,22 3,53 
Mar-14 13498 40583 111727 10199 1,3 90,91 3,21 
Apr-14 13802 42830 112288 10319 1,09 84,5 3,48 
Mei-14 13869 44055 112820 10432 0,82 76,49 4,02 
Jun-14 14312 45648 114322 10594 0,76 70,82 3,9 
Jul-14 14559 46739 114128 10673 0,69 94,56 4,3 
Agust-14 14277 47353 114002 10564 0,55 95,8 4,58 
Sep-14 14357 48611 114891 11020 0,53 95,74 4,67 
Okt-14 14371 48627 115088 11179 0,56 97,37 4,75 
Nop-14 14307 50005 115602 11464 0,49 96,34 4,86 
Des-14 14354 49387 117371 11620 0,41 96,97 4,33 
Jan-15 14207 49369 115979 11419 1,93 82,51 2,9 
Feb-15 14147 49645 116268 11369 1,94 82,28 3,05 
Mar-15 14136 51686 117358 11388 2,39 78,76 2,93 
Apr-15 14388 52649 117209 11456 2,42 79,97 3,04 
Mei-15 14906 54032 117777 11563 2,4 79,79 2,95 
Jun-15 15667 54757 118612 11509 2 82,06 3,76 
Jul-15 15728 54332 117947 11492 2,05 81,43 3,78 
Agust-15 15676 55316 118317 11334 2,14 80,37 3,7 
Sep-15 15190 57135 119641 11330 2,15 80,06 3,68 
Okt-15 14924 57422 119456 11039 2,22 79,96 3,66 
Nop-15 14680 58391 120332 10949 2,15 79,99 3,46 
Des-15 14819 60713 122111 10635 1,81 83,41 3,03 
Jan-16 14468 59638 122287 10357 1,01 95,28 5,46 
Feb-16 14267 60845 122042 10111 0,81 94,49 5,59 
Mar-16 14273 62737 122167 9972 0,88 94,4 5,35 
Apr-16 14239 63322 122981 9538 0,8 94,71 5,48 
Mei-16 14856 64516 124339 9619 0,16 99,04 6,17 
Jun-16 15298 66313 126179 9539 0,73 95,61 5,68 
Jul-16 14789 65713 125635 9292 0,63 96,15 5,32 
Agust-16 14577 66680 125478 9126 0,48 96,96 5,55 
Sep-16 14696 69228 136830 9338 0,59 96,27 4,67 
Okt-16 14590 70706 137192 9282 0,46 97,21 4,8 
Nop-16 14374 72647 138823 9132 0,67 95,91 4,68 
Des-16 15292 78421 139536 9151 0,63 96,23 4,42 
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Jan-17 14654 76707 138498 9051 1,01 95,09 4,72 
Feb-17 14398 77713 139075 9073 1 93,35 4,78 
Mar-17 14505 80397 140610 9123 1,12 92,34 4,61 
Apr-17 14316 81709 141274 9018 1,1 92,31 4,82 
Mei-17 14751 84200 142988 8926 1,11 92,26 4,75 
Jun-17 15778 89763 145004 8688 1,1 90,98 4,47 
Jul-17 15643 91134 143035 8614 1,04 91,56 4,5 
Agust-17 16059 91729 144329 8935 0,98 92,03 4,49 
Sep-17 16027 94032 146344 8852 1 91,68 4,41 
Okt-17 16747 93593 148140 8961 0,7 94,16 4,91 
Nop-17 16781 94910 148636 9160 0,73 94,05 5,27 
Des-17 17090 101552 150332 9233 0,63 94,91 4,77 
Jan-18 15821 98825 149299 9167 0,42 97,01 5,21 
Feb-18 15611 100386 149339 9319 0,74 93,81 5,21 
Mar-18 16770 102280 150414 9260 1,23 89,9 4,56 
Apr-18 16734 102479 150937 9317 1,23 89,75 4,84 
Mei-18 16672 105355 151987 9560 1,31 88,9 4,86 
Jun-18 15803 111097 150666 9642 1,37 88,75 3,83 
Jul-18 15044 113053 151555 9763 1,35 88,69 3,92 
Agust-18 14624 119598 150772 9941 1,35 88,64 3,95 
Sep-18 15673 121218 154845 10248 1,41 88,08 3,82 
Okt-18 16578 122568 154756 10180 1,26 89,36 3,95 
Nop-18 16450 121691 154893 10578 1,26 89,17 3,93 
Des-18 15866 129641 154805 10597 1,28 89,18 3,26 
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Lampiran 2 Uji Stasioneritas 
1. Uji Stasioneritas 
Stasioneritas Pembiayaan Mudharabah pada Level 
Null Hypothesis: MDH has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.336130  0.1644 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MDH)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:31   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MDH(-1) -0.145771 0.062399 -2.336130 0.0230 
C 1.404399 0.599909 2.341020 0.0228 
     
     R-squared 0.087379    Mean dependent var 0.002962 
Adjusted R-squared 0.071369    S.D. dependent var  0.030589 
S.E. of regression 0.029477    Akaike info criterion -4.177083 
Sum squared resid 0.049528    Schwarz criterion -4.106658 
Log likelihood 125.2240    Hannan-Quinn criter. -4.149592 
F-statistic 5.457503    Durbin-Watson stat 1.653758 
Prob(F-statistic) 0.023025    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Mudharabah pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(MDH) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.537424  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MDH,2)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:32   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MDH(-1)) -0.879999 0.134610 -6.537424 0.0000 
C 0.002605 0.004088 0.637368 0.5265 
     
     R-squared 0.432842    Mean dependent var -0.000595 
Adjusted R-squared 0.422714    S.D. dependent var  0.040677 
S.E. of regression 0.030906    Akaike info criterion -4.081876 
Sum squared resid 0.053489    Schwarz criterion -4.010826 
Log likelihood 120.3744    Hannan-Quinn criter. -4.054200 
F-statistic 42.73791    Durbin-Watson stat 1.914412 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Mudharabah pada 2nd Difference 
Null Hypothesis: D(MDH,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 4 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.302085  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.560019  
 5% level  -2.917650  
 10% level  -2.596689  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MDH,3)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:33   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MDH(-1),2) -4.485645 0.540303 -8.302085 0.0000 
D(MDH(-1),3) 2.742763 0.460893 5.950969 0.0000 
D(MDH(-2),3) 2.008962 0.368659 5.449373 0.0000 
D(MDH(-3),3) 1.274625 0.260548 4.892083 0.0000 
D(MDH(-4),3) 0.540164 0.139176 3.881158 0.0003 
C -0.001275 0.004353 -0.292870 0.7709 
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R-squared 0.805095    Mean dependent var -0.000265 
Adjusted R-squared 0.784360    S.D. dependent var 0.068154 
S.E. of regression 0.031649    Akaike info criterion -3.961981 
Sum squared resid 0.047077    Schwarz criterion -3.738929 
Log likelihood 110.9925    Hannan-Quinn criter. -3.876206 
F-statistic 38.82856    Durbin-Watson stat 1.979178 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Musyarakah pada Level 
 
Null Hypothesis: MSY has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic  0.225111  0.9720 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MSY)    
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:38   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MSY(-1) 0.001942 0.008627 0.225111 0.8227 
C -0.001129 0.096110 -0.011747 0.9907 
     
     R-squared 0.000888    Mean dependent var 0.020497 
Adjusted R-squared -0.016640    S.D. dependent var  0.021587 
S.E. of regression 0.021766    Akaike info criterion -4.783609 
Sum squared resid 0.027005    Schwarz criterion -4.713184 
Log likelihood 143.1165    Hannan-Quinn criter. -4.756118 
F-statistic 0.050675    Durbin-Watson stat 2.322675 
Prob(F-statistic) 0.822698    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Musyarakah pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(MSY) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 5 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.702894  0.0802 
Test critical values: 1% level  -3.560019  
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 5% level  -2.917650  
 10% level  -2.596689  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MSY,2)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:38   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MSY(-1)) -1.129335 0.417825 -2.702894 0.0096 
D(MSY(-1),2) -0.035805 0.347232 -0.103116 0.9183 
D(MSY(-2),2) 0.008251 0.291319 0.028322 0.9775 
D(MSY(-3),2) 0.010379 0.256388 0.040482 0.9679 
D(MSY(-4),2) -0.189270 0.211983 -0.892855 0.3766 
D(MSY(-5),2) -0.485106 0.140223 -3.459525 0.0012 
C 0.021732 0.008528 2.548259 0.0142 
     
     R-squared 0.756336    Mean dependent var 0.000748 
Adjusted R-squared 0.724554    S.D. dependent var  0.034236 
S.E. of regression 0.017968    Akaike info criterion -5.077928 
Sum squared resid 0.014851    Schwarz criterion -4.817701 
Log likelihood 141.5651    Hannan-Quinn criter. -4.977857 
F-statistic 23.79747    Durbin-Watson stat 1.984943 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Musyarakah pada 2nd Difference 
Null Hypothesis: D(MSY,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 4 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.429489  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.560019  
 5% level  -2.917650  
 10% level  -2.596689  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MSY,3)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:39   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
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     D(MSY(-1),2) -4.447241 0.527581 -8.429489 0.0000 
D(MSY(-1),3) 2.518972 0.477207 5.278577 0.0000 
D(MSY(-2),3) 1.841763 0.386675 4.763081 0.0000 
D(MSY(-3),3) 1.310030 0.252600 5.186184 0.0000 
D(MSY(-4),3) 0.712038 0.119607 5.953168 0.0000 
C -0.000326 0.002636 -0.123801 0.9020 
     
     R-squared 0.904001    Mean dependent var 0.001554 
Adjusted R-squared 0.893788    S.D. dependent var  0.058716 
S.E. of regression 0.019136    Akaike info criterion -4.968263 
Sum squared resid 0.017210    Schwarz criterion -4.745212 
Log likelihood 137.6590    Hannan-Quinn criter. -4.882488 
F-statistic 88.51729    Durbin-Watson stat 2.178618 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Murabahah pada Level 
 
Null Hypothesis: MRBH has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.446976  0.8935 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MRBH)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:34   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MRBH(-1) -0.006726 0.015047 -0.446976 0.6566 
C 0.085021 0.177199 0.479809 0.6332 
     
     R-squared 0.003493    Mean dependent var 0.005822 
Adjusted R-squared -0.013990    S.D. dependent var  0.013077 
S.E. of regression 0.013168    Akaike info criterion -5.788692 
Sum squared resid 0.009884    Schwarz criterion -5.718267 
Log likelihood 172.7664    Hannan-Quinn criter. -5.761201 
F-statistic 0.199787    Durbin-Watson stat 2.286950 
Prob(F-statistic) 0.656586    
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Stasioneritas Pembiayaan Murabahah pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(MRBH) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.696469  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MRBH,2)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:36   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MRBH(-1)) -1.150554 0.132301 -8.696469 0.0000 
C 0.006777 0.001896 3.573340 0.0007 
     
     R-squared 0.574560    Mean dependent var -4.81E-05 
Adjusted R-squared 0.566963    S.D. dependent var  0.019981 
S.E. of regression 0.013149    Akaike info criterion -5.791122 
Sum squared resid 0.009682    Schwarz criterion -5.720072 
Log likelihood 169.9425    Hannan-Quinn criter. -5.763447 
F-statistic 75.62857    Durbin-Watson stat 2.014445 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Murabahah pada 2nd Difference 
 
Null Hypothesis: D(MRBH,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.30905  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.552666  
 5% level  -2.914517  
 10% level  -2.595033  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MRBH,3)   
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Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:37   
Sample (adjusted): 2014M05 2018M12  
Included observations: 56 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MRBH(-1),2) -2.207463 0.214129 -10.30905 0.0000 
D(MRBH(-1),3) 0.446802 0.122273 3.654137 0.0006 
C -0.000316 0.002094 -0.150761 0.8807 
     
     R-squared 0.810759    Mean dependent var 0.000155 
Adjusted R-squared 0.803618    S.D. dependent var  0.035352 
S.E. of regression 0.015666    Akaike info criterion -5.422514 
Sum squared resid 0.013008    Schwarz criterion -5.314013 
Log likelihood 154.8304    Hannan-Quinn criter. -5.380448 
F-statistic 113.5331    Durbin-Watson stat 2.169039 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Ijarah pada Level 
 
Null Hypothesis: IJRH has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.509482  0.5216 
Test critical values: 1% level  -3.552666  
 5% level  -2.914517  
 10% level  -2.595033  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(IJRH)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:39   
Sample (adjusted): 2014M05 2018M12  
Included observations: 56 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     IJRH(-1) -0.037034 0.024534 -1.509482 0.1373 
D(IJRH(-1)) 0.112693 0.130431 0.864003 0.3916 
D(IJRH(-2)) 0.235061 0.135059 1.740440 0.0878 
D(IJRH(-3)) 0.320647 0.136752 2.344741 0.0230 
C 0.341631 0.225983 1.511757 0.1368 
     
     R-squared 0.229018    Mean dependent var 0.000475 
Adjusted R-squared 0.168549    S.D. dependent var 0.018284 
S.E. of regression 0.016672    Akaike info criterion -5.265098 
Sum squared resid 0.014176    Schwarz criterion -5.084263 
Log likelihood 152.4227    Hannan-Quinn criter. -5.194988 
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F-statistic 3.787349    Durbin-Watson stat 2.095779 
Prob(F-statistic) 0.009009    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Ijarah pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(IJRH) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.186848  0.2132 
Test critical values: 1% level  -3.552666  
 5% level  -2.914517  
 10% level  -2.595033  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(IJRH,2)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:40   
Sample (adjusted): 2014M05 2018M12  
Included observations: 56 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(IJRH(-1)) -0.388148 0.177492 -2.186848 0.0333 
D(IJRH(-1),2) -0.507617 0.171317 -2.963022 0.0046 
D(IJRH(-2),2) -0.289575 0.136845 -2.116074 0.0391 
C 0.000531 0.002258 0.235064 0.8151 
     
     R-squared 0.472781    Mean dependent var -0.000177 
Adjusted R-squared 0.442364    S.D. dependent var  0.022599 
S.E. of regression 0.016876    Akaike info criterion -5.257104 
Sum squared resid 0.014809    Schwarz criterion -5.112436 
Log likelihood 151.1989    Hannan-Quinn criter. -5.201016 
F-statistic 15.54357    Durbin-Watson stat 2.058243 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Ijarah pada 2nd Difference 
 
Null Hypothesis: D(IJRH,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.984604  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.552666  
 5% level  -2.914517  
 10% level  -2.595033  
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*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(IJRH,3)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:40   
Sample (adjusted): 2014M05 2018M12  
Included observations: 56 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(IJRH(-1),2) -2.192064 0.219544 -9.984604 0.0000 
D(IJRH(-1),3) 0.416748 0.128218 3.250310 0.0020 
C 0.000511 0.002337 0.218787 0.8277 
     
     R-squared 0.811261    Mean dependent var -0.000932 
Adjusted R-squared 0.804139    S.D. dependent var  0.039470 
S.E. of regression 0.017468    Akaike info criterion -5.204837 
Sum squared resid 0.016171    Schwarz criterion -5.096336 
Log likelihood 148.7354    Hannan-Quinn criter. -5.162772 
F-statistic 113.9059    Durbin-Watson stat 2.145380 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas ROA pada Level 
 
Null Hypothesis: ROA has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.013394  0.2805 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(ROA)   
Method: Least Squares   
Date: 07/05/19   Time: 21:05   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     ROA(-1) -0.132864 0.065990 -2.013394 0.0488 
C 0.155704 0.084264 1.847818 0.0698 
     
     R-squared 0.066397    Mean dependent var 0.004576 
Adjusted R-squared 0.050017    S.D. dependent var 0.301761 
S.E. of regression 0.294118    Akaike info criterion 0.423636 
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Sum squared resid 4.930794    Schwarz criterion 0.494061 
Log likelihood -10.49727    Hannan-Quinn criter. 0.451127 
F-statistic 4.053756    Durbin-Watson stat 1.873992 
Prob(F-statistic) 0.048804    
     
     
 
Stasioneritas ROA pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(ROA) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.473394  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(ROA,2)   
Method: Least Squares   
Date: 07/05/19   Time: 21:06   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(ROA(-1)) -0.998676 0.133631 -7.473394 0.0000 
C 0.004822 0.040328 0.119567 0.9053 
     
     R-squared 0.499337    Mean dependent var 0.000517 
Adjusted R-squared 0.490396    S.D. dependent var  0.430187 
S.E. of regression 0.307096    Akaike info criterion 0.510560 
Sum squared resid 5.281239    Schwarz criterion 0.581610 
Log likelihood -12.80625    Hannan-Quinn criter. 0.538236 
F-statistic 55.85162    Durbin-Watson stat 1.982067 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas ROA pada 2nd Difference 
 
Null Hypothesis: D(ROA,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.958923  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.552666  
 5% level  -2.914517  
 10% level  -2.595033  
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*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(ROA,3)   
Method: Least Squares   
Date: 07/05/19   Time: 21:06   
Sample (adjusted): 2014M05 2018M12  
Included observations: 56 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(ROA(-1),2) -2.034994 0.227147 -8.958923 0.0000 
D(ROA(-1),3) 0.318626 0.128651 2.476666 0.0165 
C -0.000527 0.046474 -0.011342 0.9910 
     
     R-squared 0.799232    Mean dependent var 0.009464 
Adjusted R-squared 0.791656    S.D. dependent var  0.761788 
S.E. of regression 0.347716    Akaike info criterion 0.777224 
Sum squared resid 6.408055    Schwarz criterion 0.885725 
Log likelihood -18.76227    Hannan-Quinn criter. 0.819290 
F-statistic 105.4930    Durbin-Watson stat 2.151305 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas BOPO pada Level 
 
Null Hypothesis: BOPO has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.764928  0.0696 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(BOPO)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:42   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     BOPO(-1) -0.236539 0.085550 -2.764928 0.0077 
C 21.27768 7.715975 2.757614 0.0078 
     
     R-squared 0.118259    Mean dependent var -0.001186 
Adjusted R-squared 0.102790    S.D. dependent var  4.500030 
S.E. of regression 4.262481    Akaike info criterion 5.770890 
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Sum squared resid 1035.619    Schwarz criterion 5.841315 
Log likelihood -168.2413    Hannan-Quinn criter. 5.798381 
F-statistic 7.644827    Durbin-Watson stat 1.808942 
Prob(F-statistic) 0.007658    
     
     
 
Stasioneritas BOPO pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(BOPO) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.543083  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(BOPO,2)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:42   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(BOPO(-1)) -1.007955 0.133626 -7.543083 0.0000 
C -0.000701 0.601323 -0.001165 0.9991 
     
     R-squared 0.503977    Mean dependent var 0.000690 
Adjusted R-squared 0.495120    S.D. dependent var  6.445066 
S.E. of regression 4.579536    Akaike info criterion 5.914947 
Sum squared resid 1174.440    Schwarz criterion 5.985996 
Log likelihood -169.5334    Hannan-Quinn criter. 5.942622 
F-statistic 56.89810    Durbin-Watson stat 1.999008 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas BOPO pada 2nd Difference 
 
Null Hypothesis: D(BOPO,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 5 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.282896  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.562669  
 5% level  -2.918778  
 10% level  -2.597285  
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*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(BOPO,3)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:43   
Sample (adjusted): 2014M09 2018M12  
Included observations: 52 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(BOPO(-1),2) -3.067885 0.488291 -6.282896 0.0000 
D(BOPO(-1),3) 1.461949 0.422194 3.462745 0.0012 
D(BOPO(-2),3) 1.054134 0.343879 3.065417 0.0037 
D(BOPO(-3),3) 0.695312 0.255027 2.726424 0.0091 
D(BOPO(-4),3) 0.482332 0.167417 2.881010 0.0061 
D(BOPO(-5),3) 0.329688 0.083488 3.948908 0.0003 
C -0.176435 0.436994 -0.403748 0.6883 
     
     R-squared 0.866297    Mean dependent var 0.436538 
Adjusted R-squared 0.848470    S.D. dependent var  8.046505 
S.E. of regression 3.132250    Akaike info criterion 5.246030 
Sum squared resid 441.4945    Schwarz criterion 5.508697 
Log likelihood -129.3968    Hannan-Quinn criter. 5.346730 
F-statistic 48.59456    Durbin-Watson stat 2.237189 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas NPF pada Level 
 
Null Hypothesis: NPF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.607125  0.0973 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(NPF)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:44   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     NPF(-1) -0.206941 0.079375 -2.607125 0.0116 
C 0.902503 0.350712 2.573347 0.0127 
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     R-squared 0.106542    Mean dependent var 0.003220 
Adjusted R-squared 0.090868    S.D. dependent var  0.510778 
S.E. of regression 0.487019    Akaike info criterion 1.432284 
Sum squared resid 13.51970    Schwarz criterion 1.502709 
Log likelihood -40.25238    Hannan-Quinn criter. 1.459775 
F-statistic 6.797101    Durbin-Watson stat 1.960713 
Prob(F-statistic) 0.011634    
     
     
 
Stasioneritas NPF pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(NPF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.209875  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(NPF,2)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:45   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(NPF(-1)) -1.100812 0.134084 -8.209875 0.0000 
C -0.003160 0.067465 -0.046845 0.9628 
     
     R-squared 0.546199    Mean dependent var -0.019483 
Adjusted R-squared 0.538095    S.D. dependent var  0.755663 
S.E. of regression 0.513575    Akaike info criterion 1.539034 
Sum squared resid 14.77054    Schwarz criterion 1.610084 
Log likelihood -42.63200    Hannan-Quinn criter. 1.566710 
F-statistic 67.40204    Durbin-Watson stat 1.978856 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas NPF pada 2nd Difference 
 
Null Hypothesis: D(NPF,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.40856  0.0000 
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Test critical values: 1% level  -3.552666  
 5% level  -2.914517  
 10% level  -2.595033  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(NPF,3)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:45   
Sample (adjusted): 2014M05 2018M12  
Included observations: 56 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(NPF(-1),2) -2.273555 0.199285 -11.40856 0.0000 
D(NPF(-1),3) 0.543756 0.115305 4.715785 0.0000 
C -0.016080 0.076624 -0.209862 0.8346 
     
     R-squared 0.811751    Mean dependent var -0.022143 
Adjusted R-squared 0.804647    S.D. dependent var  1.297268 
S.E. of regression 0.573377    Akaike info criterion 1.777535 
Sum squared resid 17.42432    Schwarz criterion 1.886036 
Log likelihood -46.77099    Hannan-Quinn criter. 1.819601 
F-statistic 114.2706    Durbin-Watson stat 2.226278 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Mudharabah*BOPO pada Level 
 
Null Hypothesis: MDH_BOPO has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.007628  0.2829 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MDH_BOPO)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:47   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MDH_BOPO(-1) -0.132123 0.065811 -2.007628 0.0494 
C 1.492227 0.807897 1.847050 0.0699 
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     R-squared 0.066042    Mean dependent var 0.047253 
Adjusted R-squared 0.049657    S.D. dependent var  2.891490 
S.E. of regression 2.818785    Akaike info criterion 4.943799 
Sum squared resid 452.8962    Schwarz criterion 5.014224 
Log likelihood -143.8421    Hannan-Quinn criter. 4.971290 
F-statistic 4.030571    Durbin-Watson stat 1.875779 
Prob(F-statistic) 0.049432    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Mudharabah*BOPO pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(MDH_BOPO) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.477950  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MDH_BOPO,2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:48   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MDH_BOPO(-1)) -0.999272 0.133629 -7.477950 0.0000 
C 0.049701 0.386431 0.128614 0.8981 
     
     R-squared 0.499641    Mean dependent var 0.004216 
Adjusted R-squared 0.490706    S.D. dependent var 4.123329 
S.E. of regression 2.942606    Akaike info criterion 5.030342 
Sum squared resid 484.9000    Schwarz criterion 5.101392 
Log likelihood -143.8799    Hannan-Quinn criter. 5.058018 
F-statistic 55.91974    Durbin-Watson stat 1.982046 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Mudharabah*BOPO pada 2nd Difference 
 
Null Hypothesis: D(MDH_BOPO,2) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.998857  0.0000 
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Test critical values: 1% level  -3.552666  
 5% level  -2.914517  
 10% level  -2.595033  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MDH_BOPO,3)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:48   
Sample (adjusted): 2014M05 2018M12  
Included observations: 56 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MDH_BOPO(-1),2) -2.041078 0.226815 -8.998857 0.0000 
D(MDH_BOPO(-1),3) 0.322580 0.128470 2.510945 0.0151 
C -0.006432 0.444975 -0.014456 0.9885 
     
     R-squared 0.799708    Mean dependent var 0.089257 
Adjusted R-squared 0.792149    S.D. dependent var  7.302511 
S.E. of regression 3.329261    Akaike info criterion 5.295461 
Sum squared resid 587.4510    Schwarz criterion 5.403962 
Log likelihood -145.2729    Hannan-Quinn criter. 5.337527 
F-statistic 105.8065    Durbin-Watson stat 2.153451 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Musyarakah*BOPO pada Level 
 
Null Hypothesis: MSY_BOPO has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.277570  0.1825 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MSY_BOPO)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:49   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MSY_BOPO(-1) -0.165017 0.072453 -2.277570 0.0265 
C 167.2296 72.88312 2.294491 0.0255 
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     R-squared 0.083414    Mean dependent var 1.815381 
Adjusted R-squared 0.067334    S.D. dependent var  48.50496 
S.E. of regression 46.84348    Akaike info criterion 10.56481 
Sum squared resid 125075.8    Schwarz criterion 10.63524 
Log likelihood -309.6619    Hannan-Quinn criter. 10.59230 
F-statistic 5.187324    Durbin-Watson stat 1.854532 
Prob(F-statistic) 0.026522    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Musyarakah*BOPO pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(MSY_BOPO) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.494866  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MSY_BOPO,2)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:49   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MSY_BOPO(-1)) -1.001598 0.133638 -7.494866 0.0000 
C 1.832476 6.485928 0.282531 0.7786 
     
     R-squared 0.500771    Mean dependent var 0.082326 
Adjusted R-squared 0.491856    S.D. dependent var  69.24864 
S.E. of regression 49.36333    Akaike info criterion 10.67017 
Sum squared resid 136457.3    Schwarz criterion 10.74122 
Log likelihood -307.4348    Hannan-Quinn criter. 10.69784 
F-statistic 56.17302    Durbin-Watson stat 1.997288 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Musyarakah*BOPO pada 2nd Difference 
 
Null Hypothesis: D(MSY_BOPO,2) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 5 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.324953  0.0000 
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Test critical values: 1% level  -3.562669  
 5% level  -2.918778  
 10% level  -2.597285  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MSY_BOPO,3)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:50   
Sample (adjusted): 2014M09 2018M12  
Included observations: 52 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MSY_BOPO(-1),2) -3.037945 0.480311 -6.324953 0.0000 
D(MSY_BOPO(-1),3) 1.459602 0.416031 3.508399 0.0010 
D(MSY_BOPO(-2),3) 1.073148 0.339651 3.159557 0.0028 
D(MSY_BOPO(-3),3) 0.714049 0.252310 2.830046 0.0069 
D(MSY_BOPO(-4),3) 0.503572 0.166074 3.032217 0.0040 
D(MSY_BOPO(-5),3) 0.345907 0.083144 4.160327 0.0001 
C -1.743385 4.687035 -0.371959 0.7117 
     
     R-squared 0.866708    Mean dependent var 4.826483 
Adjusted R-squared 0.848936    S.D. dependent var  86.43571 
S.E. of regression 33.59490    Akaike info criterion 9.991275 
Sum squared resid 50787.78    Schwarz criterion 10.25394 
Log likelihood -252.7732    Hannan-Quinn criter. 10.09198 
F-statistic 48.76764    Durbin-Watson stat 2.248094 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Murabahah*BOPO pada Level 
 
Null Hypothesis: MRBH_BOPO has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.613423  0.0960 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MRBH_BOPO)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:51   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MRBH_BOPO(-1) -0.213285 0.081611 -2.613423 0.0114 
C 226.4996 86.71960 2.611862 0.0115 
     
     R-squared 0.107003    Mean dependent var 0.505406 
Adjusted R-squared 0.091336    S.D. dependent var  52.51180 
S.E. of regression 50.05628    Akaike info criterion 10.69748 
Sum squared resid 142821.0    Schwarz criterion 10.76791 
Log likelihood -313.5758    Hannan-Quinn criter. 10.72497 
F-statistic 6.829981    Durbin-Watson stat 1.824470 
Prob(F-statistic) 0.011444    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Murabahah*BOPO pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(MRBH_BOPO) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.532592  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MRBH_BOPO,2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:51   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MRBH_BOPO(-1)) -1.006563 0.133628 -7.532592 0.0000 
C 0.520075 7.017359 0.074113 0.9412 
     
     R-squared 0.503282    Mean dependent var 0.003775 
Adjusted R-squared 0.494412    S.D. dependent var  75.15683 
S.E. of regression 53.44006    Akaike info criterion 10.82887 
Sum squared resid 159927.1    Schwarz criterion 10.89992 
Log likelihood -312.0373    Hannan-Quinn criter. 10.85655 
F-statistic 56.73995    Durbin-Watson stat 1.998462 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Murabahah*BOPO pada 2nd Difference 
 
Null Hypothesis: D(MRBH_BOPO,2) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 5 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
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        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.252230  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.562669  
 5% level  -2.918778  
 10% level  -2.597285  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MRBH_BOPO,3)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:52   
Sample (adjusted): 2014M09 2018M12  
Included observations: 52 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MRBH_BOPO(-1),2) -3.054468 0.488541 -6.252230 0.0000 
D(MRBH_BOPO(-1),3) 1.454750 0.422943 3.439586 0.0013 
D(MRBH_BOPO(-2),3) 1.052711 0.344784 3.053248 0.0038 
D(MRBH_BOPO(-3),3) 0.692468 0.255742 2.707682 0.0095 
D(MRBH_BOPO(-4),3) 0.482241 0.168027 2.870030 0.0062 
D(MRBH_BOPO(-5),3) 0.332373 0.083867 3.963111 0.0003 
C -2.034419 5.111959 -0.397973 0.6925 
     
     R-squared 0.866230    Mean dependent var 5.081925 
Adjusted R-squared 0.848394    S.D. dependent var  94.11106 
S.E. of regression 36.64361    Akaike info criterion 10.16500 
Sum squared resid 60423.93    Schwarz criterion 10.42767 
Log likelihood -257.2901    Hannan-Quinn criter. 10.26571 
F-statistic 48.56654    Durbin-Watson stat 2.249355 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Ijarah*BOPO pada Level 
 
Null Hypothesis: IJRH_BOPO has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.001999  0.0405 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(IJRH_BOPO)  
Method: Least Squares   
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Date: 07/04/19   Time: 19:54   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     IJRH_BOPO(-1) -0.273035 0.090951 -3.001999 0.0040 
C 226.1794 75.51129 2.995306 0.0041 
     
     R-squared 0.136521    Mean dependent var 0.009990 
Adjusted R-squared 0.121372    S.D. dependent var  41.70306 
S.E. of regression 39.09044    Akaike info criterion 10.20294 
Sum squared resid 87099.55    Schwarz criterion 10.27337 
Log likelihood -298.9868    Hannan-Quinn criter. 10.23043 
F-statistic 9.012000    Durbin-Watson stat 1.796912 
Prob(F-statistic) 0.003976    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Ijarah*BOPO pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(IJRH_BOPO) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.603666  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(IJRH_BOPO,2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:54   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(IJRH_BOPO(-1)) -1.015931 0.133611 -7.603666 0.0000 
C 0.046566 5.571973 0.008357 0.9934 
     
     R-squared 0.507977    Mean dependent var 0.040669 
Adjusted R-squared 0.499190    S.D. dependent var  59.96347 
S.E. of regression 42.43488    Akaike info criterion 10.36769 
Sum squared resid 100840.3    Schwarz criterion 10.43874 
Log likelihood -298.6631    Hannan-Quinn criter. 10.39537 
F-statistic 57.81573    Durbin-Watson stat 1.999903 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Stasioneritas Pembiayaan Ijarah*BOPO pada 2nd Difference 
 
Null Hypothesis: D(IJRH_BOPO,2) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 5 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.291864  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.562669  
 5% level  -2.918778  
 10% level  -2.597285  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(IJRH_BOPO,3)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:55   
Sample (adjusted): 2014M09 2018M12  
Included observations: 52 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(IJRH_BOPO(-1),2) -3.032946 0.482043 -6.291864 0.0000 
D(IJRH_BOPO(-1),3) 1.439733 0.417065 3.452062 0.0012 
D(IJRH_BOPO(-2),3) 1.051881 0.339941 3.094305 0.0034 
D(IJRH_BOPO(-3),3) 0.696180 0.252576 2.756321 0.0084 
D(IJRH_BOPO(-4),3) 0.487548 0.166390 2.930162 0.0053 
D(IJRH_BOPO(-5),3) 0.338928 0.083031 4.081955 0.0002 
C -1.540099 4.029644 -0.382192 0.7041 
     
     R-squared 0.870854    Mean dependent var 4.015268 
Adjusted R-squared 0.853634    S.D. dependent var  75.49972 
S.E. of regression 28.88452    Akaike info criterion 9.689138 
Sum squared resid 37544.19    Schwarz criterion 9.951806 
Log likelihood -244.9176    Hannan-Quinn criter. 9.789839 
F-statistic 50.57369    Durbin-Watson stat 2.270890 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Mudharabah*NPF pada Level 
 
Null Hypothesis: MDH_NPF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.609076  0.0969 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
  
144 
 
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MDH_NPF)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:56   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MDH_NPF(-1) -0.205342 0.078703 -2.609076 0.0116 
C 8.621392 3.344725 2.577609 0.0126 
     
     R-squared 0.106685    Mean dependent var 0.040240 
Adjusted R-squared 0.091013    S.D. dependent var  4.900025 
S.E. of regression 4.671724    Akaike info criterion 5.954244 
Sum squared resid 1244.026    Schwarz criterion 6.024669 
Log likelihood -173.6502    Hannan-Quinn criter. 5.981735 
F-statistic 6.807277    Durbin-Watson stat 1.950647 
Prob(F-statistic) 0.011575    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Mudharabah*NPF pada 1st Difference 
Null Hypothesis: D(MDH_NPF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.141688  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MDH_NPF,2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:56   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MDH_NPF(-1)) -1.093739 0.134338 -8.141688 0.0000 
C -0.019748 0.647836 -0.030482 0.9758 
     
     R-squared 0.542061    Mean dependent var -0.189399 
Adjusted R-squared 0.533884    S.D. dependent var  7.222825 
S.E. of regression 4.931218    Akaike info criterion 6.062923 
Sum squared resid 1361.747    Schwarz criterion 6.133973 
Log likelihood -173.8248    Hannan-Quinn criter. 6.090599 
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F-statistic 66.28708    Durbin-Watson stat 1.974494 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Mudharabah*NPF pada 2nd Difference 
Null Hypothesis: D(MDH_NPF,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.22701  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.552666  
 5% level  -2.914517  
 10% level  -2.595033  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MDH_NPF,3)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:57   
Sample (adjusted): 2014M05 2018M12  
Included observations: 56 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MDH_NPF(-1),2) -2.256343 0.200975 -11.22701 0.0000 
D(MDH_NPF(-1),3) 0.534102 0.116359 4.590104 0.0000 
C -0.157333 0.739315 -0.212809 0.8323 
     
     R-squared 0.807904    Mean dependent var -0.214891 
Adjusted R-squared 0.800655    S.D. dependent var  12.39102 
S.E. of regression 5.532347    Akaike info criterion 6.311184 
Sum squared resid 1622.164    Schwarz criterion 6.419685 
Log likelihood -173.7132    Hannan-Quinn criter. 6.353250 
F-statistic 111.4520    Durbin-Watson stat 2.221970 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Musyarakah*NPF pada Level 
 
Null Hypothesis: MSY_NPF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.580881  0.1026 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
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*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MSY_NPF)   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:58   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MSY_NPF(-1) -0.192825 0.074713 -2.580881 0.0125 
C 9.448906 3.688766 2.561535 0.0131 
     
     R-squared 0.104632    Mean dependent var 0.100837 
Adjusted R-squared 0.088923    S.D. dependent var  5.620349 
S.E. of regression 5.364642    Akaike info criterion 6.230847 
Sum squared resid 1640.425    Schwarz criterion 6.301272 
Log likelihood -181.8100    Hannan-Quinn criter. 6.258338 
F-statistic 6.660948    Durbin-Watson stat 1.980004 
Prob(F-statistic) 0.012453    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Musyarakah*NPF pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(MSY_NPF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.180044  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MSY_NPF,2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:58   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MSY_NPF(-1)) -1.099246 0.134381 -8.180044 0.0000 
C 0.041161 0.743271 0.055378 0.9560 
     
     R-squared 0.544394    Mean dependent var -0.216371 
Adjusted R-squared 0.536258    S.D. dependent var  8.304872 
S.E. of regression 5.655503    Akaike info criterion 6.337009 
Sum squared resid 1791.144    Schwarz criterion 6.408059 
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Log likelihood -181.7733    Hannan-Quinn criter. 6.364685 
F-statistic 66.91312    Durbin-Watson stat 1.977872 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Musyarakah*NPF pada 2nd Difference 
 
Null Hypothesis: D(MSY_NPF,2) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.43252  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.552666  
 5% level  -2.914517  
 10% level  -2.595033  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MSY_NPF,3)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:58   
Sample (adjusted): 2014M05 2018M12  
Included observations: 56 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MSY_NPF(-1),2) -2.276237 0.199102 -11.43252 0.0000 
D(MSY_NPF(-1),3) 0.546923 0.115300 4.743489 0.0000 
C -0.184317 0.842268 -0.218834 0.8276 
     
     R-squared 0.811776    Mean dependent var -0.244766 
Adjusted R-squared 0.804673    S.D. dependent var  14.26099 
S.E. of regression 6.302754    Akaike info criterion 6.571934 
Sum squared resid 2105.410    Schwarz criterion 6.680435 
Log likelihood -181.0141    Hannan-Quinn criter. 6.613999 
F-statistic 114.2898    Durbin-Watson stat 2.223278 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 
Stasioneritas Pembiayaan Murabahah*NPF pada Level 
 
Null Hypothesis: MRBH_NPF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.594102  0.0999 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
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     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MRBH_NPF)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 19:59   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MRBH_NPF(-1) -0.202172 0.077935 -2.594102 0.0120 
C 10.40825 4.059234 2.564093 0.0130 
     
     R-squared 0.105593    Mean dependent var 0.056355 
Adjusted R-squared 0.089901    S.D. dependent var  5.986831 
S.E. of regression 5.711382    Akaike info criterion 6.356110 
Sum squared resid 1859.334    Schwarz criterion 6.426535 
Log likelihood -185.5052    Hannan-Quinn criter. 6.383601 
F-statistic 6.729365    Durbin-Watson stat 1.966782 
Prob(F-statistic) 0.012034    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Murabahah*NPF pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(MRBH_NPF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.201456  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MRBH_NPF,2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 20:00   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MRBH_NPF(-1)) -1.100666 0.134204 -8.201456 0.0000 
C -0.015188 0.791000 -0.019202 0.9847 
     
     R-squared 0.545690    Mean dependent var -0.230267 
Adjusted R-squared 0.537577    S.D. dependent var  8.853849 
S.E. of regression 6.020764    Akaike info criterion 6.462180 
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Sum squared resid 2029.978    Schwarz criterion 6.533229 
Log likelihood -185.4032    Hannan-Quinn criter. 6.489855 
F-statistic 67.26389    Durbin-Watson stat 1.978604 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Murabahah*NPF pada 2nd Difference 
 
Null Hypothesis: D(MRBH_NPF,2) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.40991  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.552666  
 5% level  -2.914517  
 10% level  -2.595033  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(MRBH_NPF,3)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 20:00   
Sample (adjusted): 2014M05 2018M12  
Included observations: 56 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(MRBH_NPF(-1),2) -2.273283 0.199238 -11.40991 0.0000 
D(MRBH_NPF(-1),3) 0.544677 0.115337 4.722501 0.0000 
C -0.191648 0.898376 -0.213328 0.8319 
     
     R-squared 0.811423    Mean dependent var -0.260628 
Adjusted R-squared 0.804307    S.D. dependent var  15.19669 
S.E. of regression 6.722588    Akaike info criterion 6.700906 
Sum squared resid 2395.239    Schwarz criterion 6.809407 
Log likelihood -184.6254    Hannan-Quinn criter. 6.742972 
F-statistic 114.0264    Durbin-Watson stat 2.227174 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Ijarah*NPF pada Level 
 
Null Hypothesis: IJRH_NPF has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.699792  0.0801 
Test critical values: 1% level  -3.546099  
 5% level  -2.911730  
 10% level  -2.593551  
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     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(IJRH_NPF)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 20:01   
Sample (adjusted): 2014M02 2018M12  
Included observations: 59 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     IJRH_NPF(-1) -0.220174 0.081552 -2.699792 0.0091 
C 8.834693 3.312780 2.666851 0.0099 
     
     R-squared 0.113377    Mean dependent var 0.030569 
Adjusted R-squared 0.097822    S.D. dependent var  4.716396 
S.E. of regression 4.479776    Akaike info criterion 5.870334 
Sum squared resid 1143.898    Schwarz criterion 5.940759 
Log likelihood -171.1748    Hannan-Quinn criter. 5.897825 
F-statistic 7.288874    Durbin-Watson stat 1.952589 
Prob(F-statistic) 0.009117    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Ijarah*NPF pada 1st Difference 
 
Null Hypothesis: D(IJRH_NPF) has a unit root  
Exogenous: Constant   
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.217851  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.548208  
 5% level  -2.912631  
 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(IJRH_NPF,2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 20:02   
Sample (adjusted): 2014M03 2018M12  
Included observations: 58 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(IJRH_NPF(-1)) -1.102074 0.134107 -8.217851 0.0000 
C -0.026964 0.623015 -0.043279 0.9656 
     
     R-squared 0.546680    Mean dependent var -0.179094 
Adjusted R-squared 0.538585    S.D. dependent var  6.981917 
S.E. of regression 4.742644    Akaike info criterion 5.984941 
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Sum squared resid 1259.589    Schwarz criterion 6.055990 
Log likelihood -171.5633    Hannan-Quinn criter. 6.012616 
F-statistic 67.53308    Durbin-Watson stat 1.979497 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Stasioneritas Pembiayaan Ijarah*NPF pada 2nd Difference 
 
Null Hypothesis: D(IJRH_NPF,2) has a unit root 
Exogenous: Constant   
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.29663  0.0000 
Test critical values: 1% level  -3.552666  
 5% level  -2.914517  
 10% level  -2.595033  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(IJRH_NPF,3)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 20:02   
Sample (adjusted): 2014M05 2018M12  
Included observations: 56 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(IJRH_NPF(-1),2) -2.263626 0.200381 -11.29663 0.0000 
D(IJRH_NPF(-1),3) 0.536949 0.115944 4.631095 0.0000 
C -0.146790 0.711707 -0.206251 0.8374 
     
     R-squared 0.809729    Mean dependent var -0.208377 
Adjusted R-squared 0.802549    S.D. dependent var  11.98528 
S.E. of regression 5.325717    Akaike info criterion 6.235055 
Sum squared resid 1503.253    Schwarz criterion 6.343556 
Log likelihood -171.5815    Hannan-Quinn criter. 6.277120 
F-statistic 112.7749    Durbin-Watson stat 2.227830 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Lampiran 3 Uji Statistik 
a. Regresi Utama 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 13:28   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
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C -0.001968 0.045837 -0.042946 0.9659 
D(MDH(-5),2) -0.208426 1.559148 -0.133679 0.8942 
D(MSY(-5),2) -2.655957 2.067978 -1.284326 0.2055 
D(MRBH(-5),2) -1.880505 2.763524 -0.680473 0.4996 
D(IJRH(-5),2) -1.128941 2.488599 -0.453645 0.6522 
D(BOPO(-5),2) -0.016608 0.007865 -2.111537 0.0402 
D(NPF(-5),2) -0.366473 0.079728 -4.596553 0.0000 
     
     R-squared 0.512361    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.448755    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.333272    Akaike info criterion 0.762787 
Sum squared resid 5.109242    Schwarz criterion 1.023014 
Log likelihood -13.21386    Hannan-Quinn criter. 0.862858 
F-statistic 8.055331    Durbin-Watson stat 3.268972 
Prob(F-statistic) 0.000006    
     
     
 
b. Regresi Variabel Moderasi BOPO 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 12:51   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.26E-05 0.000221 0.102148 0.9191 
D(MDH(-5),2) -0.106103 0.007570 -14.01647 0.0000 
D(MSY(-5),2) 0.009318 0.073611 0.126589 0.8998 
D(MRBH(-5),2) -0.194497 0.131270 -1.481650 0.1456 
D(IJRH(-5),2) 0.294500 0.082575 3.566450 0.0009 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.104459 0.000105 992.8041 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) 0.000160 0.000807 0.197812 0.8441 
D(MRBH_BOPO(-5),2) 0.002280 0.001416 1.609925 0.1146 
D(IJRH_BOPO(-5),2) -0.003043 0.000904 -3.365907 0.0016 
     
     R-squared 0.999989    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.999987    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.001608    Akaike info criterion -9.874586 
Sum squared resid 0.000114    Schwarz criterion -9.540008 
Log likelihood 270.6765    Hannan-Quinn criter. -9.745923 
F-statistic 506743.7    Durbin-Watson stat 2.308974 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
c. Regresi Variabel Moderasi NPF 
 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 12:53   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
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     C -0.010723 0.044191 -0.242660 0.8094 
D(MDH(-5),2) -23.11607 10.68601 -2.163208 0.0360 
D(MSY(-5),2) -6.573770 4.416501 -1.488457 0.1438 
D(MRBH(-5),2) 19.11708 9.374698 2.039221 0.0475 
D(IJRH(-5),2) -0.053217 5.576731 -0.009543 0.9924 
D(MDH_NPF(-5),2) 4.740011 2.248475 2.108100 0.0408 
D(MSY_NPF(-5),2) 1.249286 0.819582 1.524297 0.1346 
D(MRBH_NPF(-5),2) -4.666483 2.168468 -2.151972 0.0369 
D(IJRH_NPF(-5),2) -0.539766 1.216230 -0.443803 0.6594 
     
     R-squared 0.568133    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.489611    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.320684    Akaike info criterion 0.716801 
Sum squared resid 4.524888    Schwarz criterion 1.051378 
Log likelihood -9.995215    Hannan-Quinn criter. 0.845463 
F-statistic 7.235396    Durbin-Watson stat 3.239095 
Prob(F-statistic) 0.000004    
     
     
 
Lampiran 4 Uji Normalitas 
 
a. Normalitas regresi Utama 
0
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14
-0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
Series: Residuals
Sample 2014M08 2018M12
Observations 53
Mean       8.38e-18
Median  -0.041597
Maximum  0.964808
Minimum -0.720665
Std. Dev.   0.313456
Skewness   0.461958
Kurtosis   4.041932
Jarque-Bera  4.282497
Probability  0.117508
 
b. Normalitas Z1 
0
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8
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12
-0.004 -0.002 0.000 0.002
Series: Residuals
Sample 2014M08 2018M12
Observations 53
Mean      -2.23e-18
Median   0.000171
Maximum  0.003262
Minimum -0.003516
Std. Dev.   0.001479
Skewness  -0.168056
Kurtosis   2.915712
Jarque-Bera  0.265169
Probability  0.875829
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c. Normalitas Z2 
0
2
4
6
8
10
12
14
-0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4
Series: Residuals
Sample 2014M02 2018M12
Observations 53
Mean      -2.86e-17
Median   0.001659
Maximum  0.538745
Minimum -0.474929
Std. Dev.   0.192100
Skewness   0.059406
Kurtosis   3.988995
Jarque-Bera  2.439228
Probability  0.295344
 
Lampiran 5 Uji Multikolinearitas 
 
a. Regresi Utama 
Auxiliary Pembiayaan Mudharabah 
Dependent Variable: D(MDH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 13:32   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.001043 0.004286 -0.243438 0.8087 
D(MSY(-5),2) 0.689013 0.165315 4.167870 0.0001 
D(MRBH(-5),2) 0.340605 0.253721 1.342437 0.1859 
D(IJRH(-5),2) 0.164985 0.231572 0.712458 0.4797 
D(BOPO(-5),2) 0.000584 0.000731 0.798744 0.4285 
D(NPF(-5),2) 0.002457 0.007450 0.329786 0.7430 
     
     R-squared 0.423591    Mean dependent var -0.000898 
Adjusted R-squared 0.362271    S.D. dependent var  0.039043 
S.E. of regression 0.031179    Akaike info criterion -3.991869 
Sum squared resid 0.045690    Schwarz criterion -3.768817 
Log likelihood 111.7845    Hannan-Quinn criter. -3.906094 
F-statistic 6.907863    Durbin-Watson stat 2.536794 
Prob(F-statistic) 0.000066    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Musyarakah 
Dependent Variable: D(MSY(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 13:33   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000202 0.003233 0.062582 0.9504 
D(MDH(-5),2) 0.391661 0.093971 4.167870 0.0001 
D(MRBH(-5),2) -0.009318 0.194921 -0.047806 0.9621 
D(IJRH(-5),2) 0.143799 0.174276 0.825123 0.4135 
D(BOPO(-5),2) -0.000132 0.000554 -0.237939 0.8130 
D(NPF(-5),2) -0.016348 0.005093 -3.209891 0.0024 
     
     R-squared 0.518704    Mean dependent var 5.38E-05 
Adjusted R-squared 0.467502    S.D. dependent var  0.032214 
S.E. of regression 0.023507    Akaike info criterion -4.556732 
Sum squared resid 0.025972    Schwarz criterion -4.333681 
Log likelihood 126.7534    Hannan-Quinn criter. -4.470957 
F-statistic 10.13059    Durbin-Watson stat 2.700012 
Prob(F-statistic) 0.000001    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Murabahah 
Dependent Variable: D(MRBH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 13:34   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -9.19E-05 0.002419 -0.037971 0.9699 
D(MDH(-5),2) 0.108417 0.080762 1.342437 0.1859 
D(MSY(-5),2) -0.005218 0.109150 -0.047806 0.9621 
D(IJRH(-5),2) 0.339321 0.121672 2.788819 0.0076 
D(BOPO(-5),2) 0.000136 0.000415 0.327071 0.7451 
D(NPF(-5),2) -0.006818 0.004089 -1.667404 0.1021 
     
     R-squared 0.303303    Mean dependent var 6.91E-05 
Adjusted R-squared 0.229186    S.D. dependent var 0.020036 
S.E. of regression 0.017591    Akaike info criterion -5.136604 
Sum squared resid 0.014544    Schwarz criterion -4.913552 
Log likelihood 142.1200    Hannan-Quinn criter. -5.050829 
F-statistic 4.092229    Durbin-Watson stat 2.986891 
Prob(F-statistic) 0.003635    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Ijarah 
Dependent Variable: D(IJRH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 13:36   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000691 0.002685 0.257265 0.7981 
D(MDH(-5),2) 0.064760 0.090897 0.712458 0.4797 
D(MSY(-5),2) 0.099297 0.120342 0.825123 0.4135 
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D(MRBH(-5),2) 0.418435 0.150040 2.788819 0.0076 
D(BOPO(-5),2) 7.68E-05 0.000461 0.166689 0.8683 
D(NPF(-5),2) 0.006419 0.004578 1.402034 0.1675 
     
     R-squared 0.242291    Mean dependent var 0.000622 
Adjusted R-squared 0.161683    S.D. dependent var  0.021335 
S.E. of regression 0.019534    Akaike info criterion -4.927030 
Sum squared resid 0.017934    Schwarz criterion -4.703978 
Log likelihood 136.5663    Hannan-Quinn criter. -4.841255 
F-statistic 3.005815    Durbin-Watson stat 2.845031 
Prob(F-statistic) 0.019571    
     
     
 
Auxiliary BOPO 
Dependent Variable: D(BOPO(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 13:38   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.044024 0.850030 0.051791 0.9589 
D(MDH(-5),2) 22.94042 28.72060 0.798744 0.4285 
D(MSY(-5),2) -9.119782 38.32820 -0.237939 0.8130 
D(MRBH(-5),2) 16.74347 51.19218 0.327071 0.7451 
D(IJRH(-5),2) 7.690718 46.13820 0.166689 0.8683 
D(NPF(-5),2) 4.218688 1.344443 3.137870 0.0029 
     
     R-squared 0.239833    Mean dependent var -0.000566 
Adjusted R-squared 0.158965    S.D. dependent var  6.739477 
S.E. of regression 6.180638    Akaike info criterion 6.586991 
Sum squared resid 1795.414    Schwarz criterion 6.810043 
Log likelihood -168.5553    Hannan-Quinn criter. 6.672766 
F-statistic 2.965712    Durbin-Watson stat 2.751005 
Prob(F-statistic) 0.020848    
     
     
 
Auxiliary NPF 
Dependent Variable: D(NPF(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 13:39   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.008846 0.083850 -0.105503 0.9164 
D(MDH(-5),2) 0.939633 2.849221 0.329786 0.7430 
D(MSY(-5),2) -10.99856 3.426458 -3.209891 0.0024 
D(MRBH(-5),2) -8.191534 4.912748 -1.667404 0.1021 
D(IJRH(-5),2) 6.253990 4.460656 1.402034 0.1675 
D(BOPO(-5),2) 0.041057 0.013084 3.137870 0.0029 
     
     R-squared 0.454401    Mean dependent var -0.006981 
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Adjusted R-squared 0.396358    S.D. dependent var  0.784785 
S.E. of regression 0.609734    Akaike info criterion 1.954681 
Sum squared resid 17.47342    Schwarz criterion 2.177733 
Log likelihood -45.79906    Hannan-Quinn criter. 2.040456 
F-statistic 7.828764    Durbin-Watson stat 2.645885 
Prob(F-statistic) 0.000020    
     
     
 
b. Variabel Moderasi BOPO (Z1) 
Auxiliary Pembiayaan Mudharabah 
 
Dependent Variable: D(MDH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 12:59   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.001046 0.004351 -0.240384 0.8111 
D(MSY(-5),2) -0.235308 1.449172 -0.162374 0.8717 
D(MRBH(-5),2) 2.142371 2.565265 0.835146 0.4080 
D(IJRH(-5),2) -1.087771 1.618021 -0.672285 0.5048 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.000647 0.002070 0.312705 0.7559 
D(MSY_BOPO(-5),2) 0.009691 0.015825 0.612376 0.5434 
D(MRBH_BOPO(-5),2) -0.019984 0.027730 -0.720665 0.4748 
D(IJRH_BOPO(-5),2) 0.013935 0.017682 0.788084 0.4348 
     
     R-squared 0.431011    Mean dependent var -0.000898 
Adjusted R-squared 0.342502    S.D. dependent var  0.039043 
S.E. of regression 0.031659    Akaike info criterion -3.929354 
Sum squared resid 0.045102    Schwarz criterion -3.631952 
Log likelihood 112.1279    Hannan-Quinn criter. -3.814988 
F-statistic 4.869672    Durbin-Watson stat 2.536631 
Prob(F-statistic) 0.000378    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Musyarakah 
Dependent Variable: D(MSY(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:00   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.58E-05 0.000448 0.035365 0.9719 
D(MDH(-5),2) -0.002488 0.015325 -0.162374 0.8717 
D(MRBH(-5),2) 1.724938 0.067454 25.57201 0.0000 
D(IJRH(-5),2) -0.975453 0.082580 -11.81220 0.0000 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.001150 0.000126 9.092892 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) 0.010876 0.000204 53.26562 0.0000 
D(MRBH_BOPO(-5),2) -0.018584 0.000742 -25.04156 0.0000 
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D(IJRH_BOPO(-5),2) 0.010737 0.000889 12.07882 0.0000 
     
     R-squared 0.991161    Mean dependent var 5.38E-05 
Adjusted R-squared 0.989786    S.D. dependent var  0.032214 
S.E. of regression 0.003256    Akaike info criterion -8.478588 
Sum squared resid 0.000477    Schwarz criterion -8.181185 
Log likelihood 232.6826    Hannan-Quinn criter. -8.364221 
F-statistic 720.8805    Durbin-Watson stat 2.787120 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Murabahah 
 
Dependent Variable: D(MRBH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:02   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -4.54E-06 0.000251 -0.018071 0.9857 
D(MDH(-5),2) 0.007124 0.008531 0.835146 0.4080 
D(MSY(-5),2) 0.542405 0.021211 25.57201 0.0000 
D(IJRH(-5),2) 0.599784 0.028268 21.21810 0.0000 
D(MDH_BOPO(-5),2) -0.000608 7.79E-05 -7.796740 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) -0.005956 0.000227 -26.26444 0.0000 
D(MRBH_BOPO(-5),2) 0.010733 0.000163 65.89840 0.0000 
D(IJRH_BOPO(-5),2) -0.006580 0.000303 -21.68256 0.0000 
     
     R-squared 0.992815    Mean dependent var 6.91E-05 
Adjusted R-squared 0.991698    S.D. dependent var  0.020036 
S.E. of regression 0.001826    Akaike info criterion -9.635521 
Sum squared resid 0.000150    Schwarz criterion -9.338118 
Log likelihood 263.3413    Hannan-Quinn criter. -9.521154 
F-statistic 888.3222    Durbin-Watson stat 2.817573 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Ijarah 
 
Dependent Variable: D(IJRH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:07   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.73E-05 0.000399 0.043372 0.9656 
D(MDH(-5),2) -0.009141 0.013598 -0.672285 0.5048 
D(MSY(-5),2) -0.775162 0.065624 -11.81220 0.0000 
D(MRBH(-5),2) 1.515761 0.071437 21.21810 0.0000 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.000820 0.000145 5.643818 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) 0.008477 0.000725 11.69730 0.0000 
D(MRBH_BOPO(-5),2) -0.016445 0.000726 -22.65526 0.0000 
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D(IJRH_BOPO(-5),2) 0.010833 0.000237 45.77066 0.0000 
     
     R-squared 0.983986    Mean dependent var 0.000622 
Adjusted R-squared 0.981495    S.D. dependent var  0.021335 
S.E. of regression 0.002902    Akaike info criterion -8.708418 
Sum squared resid 0.000379    Schwarz criterion -8.411015 
Log likelihood 238.7731    Hannan-Quinn criter. -8.594051 
F-statistic 395.0150    Durbin-Watson stat 2.884512 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Mudharabah*BOPO 
 
Dependent Variable: D(MDH_BOPO(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:04   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.002027 0.313234 -0.006470 0.9949 
D(MDH(-5),2) 3.350162 10.71348 0.312705 0.7559 
D(MSY(-5),2) 562.9906 61.91546 9.092892 0.0000 
D(MRBH(-5),2) -945.7556 121.3014 -7.796740 0.0000 
D(IJRH(-5),2) 505.2567 89.52392 5.643818 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) -6.185417 0.675878 -9.151672 0.0000 
D(MRBH_BOPO(-5),2) 10.21006 1.307530 7.808666 0.0000 
D(IJRH_BOPO(-5),2) -5.667194 0.962835 -5.885947 0.0000 
     
     R-squared 0.757430    Mean dependent var -0.003079 
Adjusted R-squared 0.719697    S.D. dependent var  4.302157 
S.E. of regression 2.277720    Akaike info criterion 4.622484 
Sum squared resid 233.4604    Schwarz criterion 4.919887 
Log likelihood -114.4958    Hannan-Quinn criter. 4.736851 
F-statistic 20.07334    Durbin-Watson stat 3.016191 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Musyarakah*BOPO 
 
Dependent Variable: D(MSY_BOPO(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:05   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.000898 0.040843 -0.021980 0.9826 
D(MDH(-5),2) 0.852846 1.392684 0.612376 0.5434 
D(MSY(-5),2) 90.51014 1.699223 53.26562 0.0000 
D(MRBH(-5),2) -157.6219 6.001342 -26.26444 0.0000 
D(IJRH(-5),2) 88.77238 7.589136 11.69730 0.0000 
D(MDH_BOPO(-5),2) -0.105166 0.011491 -9.151672 0.0000 
D(MRBH_BOPO(-5),2) 1.699514 0.065336 26.01197 0.0000 
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D(IJRH_BOPO(-5),2) -0.975775 0.082085 -11.88732 0.0000 
     
     R-squared 0.999985    Mean dependent var -0.002548 
Adjusted R-squared 0.999983    S.D. dependent var  72.36979 
S.E. of regression 0.296998    Akaike info criterion 0.548072 
Sum squared resid 3.969341    Schwarz criterion 0.845475 
Log likelihood -6.523912    Hannan-Quinn criter. 0.662439 
F-statistic 441070.1    Durbin-Watson stat 2.758142 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Murabahah*BOPO 
 
Dependent Variable: D(MRBH_BOPO(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:09   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000376 0.023271 0.016178 0.9872 
D(MDH(-5),2) -0.570939 0.792239 -0.720665 0.4748 
D(MSY(-5),2) -50.20637 2.004922 -25.04156 0.0000 
D(MRBH(-5),2) 92.21340 1.399327 65.89840 0.0000 
D(IJRH(-5),2) -55.90688 2.467721 -22.65526 0.0000 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.056353 0.007217 7.808666 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) 0.551711 0.021210 26.01197 0.0000 
D(IJRH_BOPO(-5),2) 0.616688 0.024593 25.07545 0.0000 
     
     R-squared 0.999996    Mean dependent var -0.000820 
Adjusted R-squared 0.999995    S.D. dependent var  78.60118 
S.E. of regression 0.169218    Akaike info criterion -0.577001 
Sum squared resid 1.288563    Schwarz criterion -0.279598 
Log likelihood 23.29052    Hannan-Quinn criter. -0.462634 
F-statistic 1602761.    Durbin-Watson stat 2.801405 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Ijarah*BOPO 
 
Dependent Variable: D(IJRH_BOPO(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:11   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.000328 0.036453 -0.009010 0.9929 
D(MDH(-5),2) 0.976941 1.239642 0.788084 0.4348 
D(MSY(-5),2) 71.17973 5.892938 12.07882 0.0000 
D(MRBH(-5),2) -138.7100 6.397309 -21.68256 0.0000 
D(IJRH(-5),2) 90.37001 1.974409 45.77066 0.0000 
D(MDH_BOPO(-5),2) -0.076756 0.013040 -5.885947 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) -0.777295 0.065389 -11.88732 0.0000 
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D(MRBH_BOPO(-5),2) 1.513264 0.060348 25.07545 0.0000 
     
     R-squared 0.999985    Mean dependent var 0.050221 
Adjusted R-squared 0.999982    S.D. dependent var  62.73504 
S.E. of regression 0.265076    Akaike info criterion 0.320660 
Sum squared resid 3.161947    Schwarz criterion 0.618063 
Log likelihood -0.497490    Hannan-Quinn criter. 0.435027 
F-statistic 416080.0    Durbin-Watson stat 2.845547 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Penyembuhan Multikolinieritas Regresi Utama 
 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/09/19   Time: 00:46   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.002506 0.046150 -0.054297 0.9569 
D(MDH(-5),2) -1.248660 1.341438 -0.930836 0.3567 
D(MRBH(-5),2) -1.855756 2.782486 -0.666942 0.5081 
D(IJRH(-5),2) -1.510865 2.487781 -0.607314 0.5466 
D(BOPO(-5),2) -0.016258 0.007915 -2.054089 0.0456 
D(NPF(-5),2) -0.323054 0.072702 -4.443506 0.0001 
     
     R-squared 0.494875    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.441138    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.335567    Akaike info criterion 0.760282 
Sum squared resid 5.292451    Schwarz criterion 0.983334 
Log likelihood -14.14747    Hannan-Quinn criter. 0.846057 
F-statistic 9.209237    Durbin-Watson stat 3.173921 
Prob(F-statistic) 0.000004    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Mudharabah 
 
Dependent Variable: D(MDH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 19:20   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.001238 0.004963 -0.249453 0.8041 
D(MRBH(-5),2) 0.457698 0.292013 1.567388 0.1236 
D(IJRH(-5),2) 0.361663 0.262544 1.377533 0.1747 
D(BOPO(-5),2) 0.000675 0.000846 0.797934 0.4288 
D(NPF(-5),2) -0.012062 0.007627 -1.581589 0.1203 
     
     R-squared 0.210551    Mean dependent var -0.000898 
Adjusted R-squared 0.144763    S.D. dependent var  0.039043 
S.E. of regression 0.036107    Akaike info criterion -3.715087 
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Sum squared resid 0.062577    Schwarz criterion -3.529210 
Log likelihood 103.4498    Hannan-Quinn criter. -3.643608 
F-statistic 3.200472    Durbin-Watson stat 2.742633 
Prob(F-statistic) 0.020786    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Murabahah 
 
Dependent Variable: D(MRBH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 19:21   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -9.29E-05 0.002394 -0.038816 0.9692 
D(MDH(-5),2) 0.106379 0.067870 1.567388 0.1236 
D(IJRH(-5),2) 0.338587 0.119439 2.834821 0.0067 
D(BOPO(-5),2) 0.000136 0.000410 0.332422 0.7410 
D(NPF(-5),2) -0.006733 0.003644 -1.847724 0.0708 
     
     R-squared 0.303269    Mean dependent var 6.91E-05 
Adjusted R-squared 0.245208    S.D. dependent var  0.020036 
S.E. of regression 0.017407    Akaike info criterion -5.174291 
Sum squared resid 0.014544    Schwarz criterion -4.988414 
Log likelihood 142.1187    Hannan-Quinn criter. -5.102812 
F-statistic 5.223285    Durbin-Watson stat 2.989426 
Prob(F-statistic) 0.001417    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Ijarah 
 
Dependent Variable: D(IJRH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 19:22   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000721 0.002676 0.269506 0.7887 
D(MDH(-5),2) 0.105153 0.076334 1.377533 0.1747 
D(MRBH(-5),2) 0.423557 0.149412 2.834821 0.0067 
D(BOPO(-5),2) 6.46E-05 0.000459 0.140809 0.8886 
D(NPF(-5),2) 0.004865 0.004159 1.169726 0.2479 
     
     R-squared 0.231315    Mean dependent var 0.000622 
Adjusted R-squared 0.167258    S.D. dependent var  0.021335 
S.E. of regression 0.019469    Akaike info criterion -4.950384 
Sum squared resid 0.018194    Schwarz criterion -4.764508 
Log likelihood 136.1852    Hannan-Quinn criter. -4.878905 
F-statistic 3.611073    Durbin-Watson stat 2.857064 
Prob(F-statistic) 0.011866    
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Auxiliary BOPO 
 
Dependent Variable: D(BOPO(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 19:39   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.042230 0.841602 0.050178 0.9602 
D(MDH(-5),2) 19.39189 24.30261 0.797934 0.4288 
D(MRBH(-5),2) 16.84873 50.68473 0.332422 0.7410 
D(IJRH(-5),2) 6.386986 45.35927 0.140809 0.8886 
D(NPF(-5),2) 4.373039 1.165959 3.750596 0.0005 
     
     R-squared 0.238918    Mean dependent var -0.000566 
Adjusted R-squared 0.175494    S.D. dependent var  6.739477 
S.E. of regression 6.119600    Akaike info criterion 6.550459 
Sum squared resid 1797.576    Schwarz criterion 6.736336 
Log likelihood -168.5872    Hannan-Quinn criter. 6.621938 
F-statistic 3.767022    Durbin-Watson stat 2.763725 
Prob(F-statistic) 0.009608    
     
     
 
Auxiliary NPF 
 
Dependent Variable: D(NPF(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 19:39   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.013499 0.091602 -0.147364 0.8835 
D(MDH(-5),2) -4.106421 2.596389 -1.581589 0.1203 
D(MRBH(-5),2) -9.862337 5.337558 -1.847724 0.0708 
D(IJRH(-5),2) 5.696699 4.870113 1.169726 0.2479 
D(BOPO(-5),2) 0.051827 0.013818 3.750596 0.0005 
     
     R-squared 0.334794    Mean dependent var -0.006981 
Adjusted R-squared 0.279360    S.D. dependent var  0.784785 
S.E. of regression 0.666208    Akaike info criterion 2.115158 
Sum squared resid 21.30397    Schwarz criterion 2.301034 
Log likelihood -51.05168    Hannan-Quinn criter. 2.186637 
F-statistic 6.039520    Durbin-Watson stat 2.625022 
Prob(F-statistic) 0.000509    
     
     
 
Penyembuhan Multikolinieritas Z1 
 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:13   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
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Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.34E-05 0.000225 0.104204 0.9175 
D(MDH(-5),2) -0.107405 0.007659 -14.02418 0.0000 
D(MSY(-5),2) -0.105154 0.019381 -5.425465 0.0000 
D(MRBH(-5),2) 0.015752 0.013527 1.164485 0.2504 
D(IJRH(-5),2) 0.167031 0.023855 7.001820 0.0000 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.104587 6.98E-05 1499.149 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) 0.001418 0.000205 6.913624 0.0000 
D(IJRH_BOPO(-5),2) -0.001637 0.000238 -6.885622 0.0000 
     
     R-squared 0.999989    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.999987    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.001636    Akaike info criterion -9.855085 
Sum squared resid 0.000120    Schwarz criterion -9.557683 
Log likelihood 269.1598    Hannan-Quinn criter. -9.740719 
F-statistic 559348.6    Durbin-Watson stat 2.378965 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Mudharabah 
 
Dependent Variable: D(MDH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:28   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.001103 0.004335 -0.254396 0.8003 
D(MSY(-5),2) 0.669473 0.151453 4.420349 0.0001 
D(MRBH(-5),2) 0.319455 0.250666 1.274424 0.2089 
D(IJRH(-5),2) 0.175332 0.233400 0.751205 0.4564 
D(MDH_BOPO(-5),2) -0.000202 0.001255 -0.160584 0.8731 
D(MSY_BOPO(-5),2) 6.22E-05 7.71E-05 0.806288 0.4242 
D(IJRH_BOPO) -3.96E-05 0.000174 -0.227019 0.8214 
     
     R-squared 0.423499    Mean dependent var -0.000898 
Adjusted R-squared 0.348304    S.D. dependent var  0.039043 
S.E. of regression 0.031519    Akaike info criterion -3.953974 
Sum squared resid 0.045698    Schwarz criterion -3.693747 
Log likelihood 111.7803    Hannan-Quinn criter. -3.853903 
F-statistic 5.631963    Durbin-Watson stat 2.530075 
Prob(F-statistic) 0.000190    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Musyarakah 
 
Dependent Variable: D(MSY(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:29   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
  
165 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000607 0.003537 0.171654 0.8645 
D(MDH(-5),2) 0.445325 0.100744 4.420349 0.0001 
D(MRBH(-5),2) 0.163055 0.206625 0.789135 0.4341 
D(IJRH(-5),2) 0.044190 0.191412 0.230861 0.8184 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.000293 0.001023 0.286877 0.7755 
D(MSY_BOPO(-5),2) -9.27E-05 6.19E-05 -1.498441 0.1409 
D(IJRH_BOPO) 0.000201 0.000139 1.445227 0.1552 
     
     R-squared 0.436697    Mean dependent var 5.38E-05 
Adjusted R-squared 0.363223    S.D. dependent var  0.032214 
S.E. of regression 0.025706    Akaike info criterion -4.361662 
Sum squared resid 0.030397    Schwarz criterion -4.101435 
Log likelihood 122.5840    Hannan-Quinn criter. -4.261591 
F-statistic 5.943532    Durbin-Watson stat 2.652254 
Prob(F-statistic) 0.000118    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Murabahah 
 
Dependent Variable: D(MRBH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:31   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -9.11E-05 0.002508 -0.036312 0.9712 
D(MDH(-5),2) 0.106756 0.083768 1.274424 0.2089 
D(MSY(-5),2) 0.081916 0.103805 0.789135 0.4341 
D(IJRH(-5),2) 0.325500 0.126983 2.563326 0.0137 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.000336 0.000724 0.463701 0.6450 
D(MSY_BOPO(-5),2) 1.36E-06 4.49E-05 0.030245 0.9760 
D(IJRH_BOPO) -5.26E-05 0.000101 -0.523339 0.6033 
     
     R-squared 0.268446    Mean dependent var 6.91E-05 
Adjusted R-squared 0.173026    S.D. dependent var  0.020036 
S.E. of regression 0.018220    Akaike info criterion -5.050048 
Sum squared resid 0.015271    Schwarz criterion -4.789821 
Log likelihood 140.8263    Hannan-Quinn criter. -4.949978 
F-statistic 2.813314    Durbin-Watson stat 3.066888 
Prob(F-statistic) 0.020420    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Ijarah 
 
Dependent Variable: D(IJRH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:32   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
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C 0.000713 0.002722 0.261805 0.7946 
D(MDH(-5),2) 0.069120 0.092012 0.751205 0.4564 
D(MSY(-5),2) 0.026189 0.113441 0.230861 0.8184 
D(MRBH(-5),2) 0.383984 0.149799 2.563326 0.0137 
D(MDH_BOPO(-5),2) -0.000984 0.000775 -1.270523 0.2103 
D(MSY_BOPO(-5),2) -3.29E-06 4.88E-05 -0.067387 0.9466 
D(IJRH_BOPO) 6.25E-05 0.000109 0.572390 0.5698 
     
     R-squared 0.238885    Mean dependent var 0.000622 
Adjusted R-squared 0.139609    S.D. dependent var  0.021335 
S.E. of regression 0.019790    Akaike info criterion -4.884809 
Sum squared resid 0.018015    Schwarz criterion -4.624582 
Log likelihood 136.4474    Hannan-Quinn criter. -4.784738 
F-statistic 2.406270    Durbin-Watson stat 2.871898 
Prob(F-statistic) 0.041743    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Mudharabah*BOPO 
 
Dependent Variable: D(MDH_BOPO(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:33   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.049576 0.509505 0.097302 0.9229 
D(MDH(-5),2) -2.780210 17.31314 -0.160584 0.8731 
D(MSY(-5),2) 6.086011 21.21474 0.286877 0.7755 
D(MRBH(-5),2) 13.85902 29.88783 0.463701 0.6450 
D(IJRH(-5),2) -34.44442 27.11043 -1.270523 0.2103 
D(MSY_BOPO(-5),2) -0.032957 0.007721 -4.268672 0.0001 
D(IJRH_BOPO) 0.036805 0.019758 1.862808 0.0689 
     
     R-squared 0.344957    Mean dependent var -0.003079 
Adjusted R-squared 0.259516    S.D. dependent var  4.302157 
S.E. of regression 3.702065    Akaike info criterion 5.578159 
Sum squared resid 630.4433    Schwarz criterion 5.838386 
Log likelihood -140.8212    Hannan-Quinn criter. 5.678230 
F-statistic 4.037392    Durbin-Watson stat 2.822296 
Prob(F-statistic) 0.002484    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Musyarakah*BOPO 
 
Dependent Variable: D(MSY_BOPO(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:34   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.053163 8.234172 0.127902 0.8988 
D(MDH(-5),2) 224.1013 277.9419 0.806288 0.4242 
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D(MSY(-5),2) -502.1350 335.1050 -1.498441 0.1409 
D(MRBH(-5),2) 14.64382 484.1797 0.030245 0.9760 
D(IJRH(-5),2) -30.03895 445.7672 -0.067387 0.9466 
D(MDH_BOPO(-5),2) -8.609068 2.016802 -4.268672 0.0001 
D(IJRH_BOPO) 0.877120 0.304857 2.877147 0.0061 
     
     R-squared 0.395306    Mean dependent var -0.002548 
Adjusted R-squared 0.316433    S.D. dependent var  72.36979 
S.E. of regression 59.83398    Akaike info criterion 11.14352 
Sum squared resid 164684.8    Schwarz criterion 11.40375 
Log likelihood -288.3034    Hannan-Quinn criter. 11.24360 
F-statistic 5.011923    Durbin-Watson stat 2.425235 
Prob(F-statistic) 0.000503    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Ijarah*BOPO 
 
Dependent Variable: D(IJRH_BOPO)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:35   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1.046897 3.663562 -0.285759 0.7763 
D(MDH(-5),2) -28.27557 124.5517 -0.227019 0.8214 
D(MSY(-5),2) 215.9805 149.4440 1.445227 0.1552 
D(MRBH(-5),2) -112.4854 214.9381 -0.523339 0.6033 
D(IJRH(-5),2) 113.2067 197.7789 0.572390 0.5698 
D(MDH_BOPO(-5),2) 1.905865 1.023114 1.862808 0.0689 
D(MSY_BOPO(-5),2) 0.173877 0.060434 2.877147 0.0061 
     
     R-squared 0.193608    Mean dependent var -0.953573 
Adjusted R-squared 0.088426    S.D. dependent var  27.90253 
S.E. of regression 26.64032    Akaike info criterion 9.525229 
Sum squared resid 32646.50    Schwarz criterion 9.785456 
Log likelihood -245.4186    Hannan-Quinn criter. 9.625300 
F-statistic 1.840703    Durbin-Watson stat 1.603801 
Prob(F-statistic) 0.111990    
     
     
 
 
c. Variabel Moderasi NPF (Z2) 
Auxiliary Pembiayaan Murabahah 
 
Dependent Variable: D(MDH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:13   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.000221 0.000616 -0.359626 0.7208 
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D(MSY(-5),2) -0.001761 0.061610 -0.028576 0.9773 
D(MRBH(-5),2) 0.652964 0.087340 7.476132 0.0000 
D(IJRH(-5),2) 0.181880 0.072919 2.494293 0.0164 
D(MDH_NPF(-5),2) 0.208299 0.004435 46.96428 0.0000 
D(MSY_NPF(-5),2) 0.002026 0.011429 0.177243 0.8601 
D(MRBH_NPF(-5),2) -0.138634 0.022091 -6.275709 0.0000 
D(IJRH_NPF(-5),2) -0.042871 0.015717 -2.727722 0.0091 
     
     R-squared 0.988639    Mean dependent var -0.000898 
Adjusted R-squared 0.986871    S.D. dependent var  0.039043 
S.E. of regression 0.004474    Akaike info criterion -7.842996 
Sum squared resid 0.000901    Schwarz criterion -7.545594 
Log likelihood 215.8394    Hannan-Quinn criter. -7.728630 
F-statistic 559.3990    Durbin-Watson stat 2.627207 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Musyarakah 
 
Dependent Variable: D(MSY(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:14   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.000279 0.001491 -0.187299 0.8523 
D(MDH(-5),2) -0.010307 0.360684 -0.028576 0.9773 
D(MRBH(-5),2) 1.201131 0.260893 4.603915 0.0000 
D(IJRH(-5),2) -0.885693 0.134161 -6.601697 0.0000 
D(MDH_NPF(-5),2) 0.008223 0.075883 0.108363 0.9142 
D(MSY_NPF(-5),2) 0.160670 0.013842 11.60729 0.0000 
D(MRBH_NPF(-5),2) -0.329812 0.054221 -6.082704 0.0000 
D(IJRH_NPF(-5),2) 0.217410 0.025196 8.628606 0.0000 
     
     R-squared 0.902298    Mean dependent var 5.38E-05 
Adjusted R-squared 0.887100    S.D. dependent var  0.032214 
S.E. of regression 0.010824    Akaike info criterion -6.075820 
Sum squared resid 0.005272    Schwarz criterion -5.778418 
Log likelihood 169.0092    Hannan-Quinn criter. -5.961454 
F-statistic 59.36908    Durbin-Watson stat 2.602379 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Murabahah 
 
Dependent Variable: D(MRBH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:15   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000266 0.000702 0.378904 0.7065 
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D(MDH(-5),2) 0.848410 0.113482 7.476132 0.0000 
D(MSY(-5),2) 0.266583 0.057904 4.603915 0.0000 
D(IJRH(-5),2) 0.168839 0.085031 1.985608 0.0532 
D(MDH_NPF(-5),2) -0.174919 0.024463 -7.150403 0.0000 
D(MSY_NPF(-5),2) -0.053891 0.010262 -5.251549 0.0000 
D(MRBH_NPF(-5),2) 0.219763 0.010759 20.42605 0.0000 
D(IJRH_NPF(-5),2) -0.032763 0.018713 -1.750795 0.0868 
     
     R-squared 0.943945    Mean dependent var 6.91E-05 
Adjusted R-squared 0.935226    S.D. dependent var  0.020036 
S.E. of regression 0.005099    Akaike info criterion -7.581154 
Sum squared resid 0.001170    Schwarz criterion -7.283751 
Log likelihood 208.9006    Hannan-Quinn criter. -7.466787 
F-statistic 108.2552    Durbin-Watson stat 2.760454 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Ijarah 
 
Dependent Variable: D(IJRH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:16   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 5.89E-05 0.001181 0.049881 0.9604 
D(MDH(-5),2) 0.667817 0.267738 2.494293 0.0164 
D(MSY(-5),2) -0.555495 0.084144 -6.601697 0.0000 
D(MRBH(-5),2) 0.477120 0.240289 1.985608 0.0532 
D(MDH_NPF(-5),2) -0.147196 0.055955 -2.630604 0.0116 
D(MSY_NPF(-5),2) 0.112658 0.014069 8.007723 0.0000 
D(MRBH_NPF(-5),2) -0.140235 0.054064 -2.593850 0.0128 
D(IJRH_NPF(-5),2) 0.196200 0.014196 13.82049 0.0000 
     
     R-squared 0.860296    Mean dependent var 0.000622 
Adjusted R-squared 0.838564    S.D. dependent var  0.021335 
S.E. of regression 0.008572    Akaike info criterion -6.542331 
Sum squared resid 0.003307    Schwarz criterion -6.244928 
Log likelihood 181.3718    Hannan-Quinn criter. -6.427964 
F-statistic 39.58701    Durbin-Watson stat 2.719588 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Mudharabah*NPF 
 
Dependent Variable: D(MDH_NPF(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:17   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000951 0.002926 0.324877 0.7468 
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D(MDH(-5),2) 4.704808 0.100178 46.96428 0.0000 
D(MSY(-5),2) 0.031725 0.292770 0.108363 0.9142 
D(MRBH(-5),2) -3.040704 0.425249 -7.150403 0.0000 
D(IJRH(-5),2) -0.905481 0.344210 -2.630604 0.0116 
D(MSY_NPF(-5),2) -0.001463 0.054337 -0.026919 0.9786 
D(MRBH_NPF(-5),2) 0.648710 0.106383 6.097895 0.0000 
D(IJRH_NPF(-5),2) 0.217354 0.073838 2.943656 0.0051 
     
     R-squared 0.999993    Mean dependent var -0.069541 
Adjusted R-squared 0.999992    S.D. dependent var  7.498718 
S.E. of regression 0.021261    Akaike info criterion -4.725630 
Sum squared resid 0.020341    Schwarz criterion -4.428227 
Log likelihood 133.2292    Hannan-Quinn criter. -4.611263 
F-statistic 924080.8    Durbin-Watson stat 2.581671 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Musyarakah*NPF 
 
Dependent Variable: D(MSY_NPF(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:18   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.002096 0.008032 0.260942 0.7953 
D(MDH(-5),2) 0.344378 1.942967 0.177243 0.8601 
D(MSY(-5),2) 4.665600 0.401954 11.60729 0.0000 
D(MRBH(-5),2) -7.050948 1.342642 -5.251549 0.0000 
D(IJRH(-5),2) 5.215993 0.651370 8.007723 0.0000 
D(MDH_NPF(-5),2) -0.011009 0.408965 -0.026919 0.9786 
D(MRBH_NPF(-5),2) 1.902860 0.274044 6.943635 0.0000 
D(IJRH_NPF(-5),2) -1.207550 0.128579 -9.391474 0.0000 
     
     R-squared 0.999960    Mean dependent var -0.071633 
Adjusted R-squared 0.999954    S.D. dependent var  8.618374 
S.E. of regression 0.058328    Akaike info criterion -2.707203 
Sum squared resid 0.153098    Schwarz criterion -2.409801 
Log likelihood 79.74088    Hannan-Quinn criter. -2.592836 
F-statistic 162173.9    Durbin-Watson stat 2.634095 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Murabahah*NPF 
 
Dependent Variable: D(MRBH_NPF(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:20   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.001187 0.003033 -0.391488 0.6973 
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D(MDH(-5),2) -3.366620 0.536452 -6.275709 0.0000 
D(MSY(-5),2) -1.368097 0.224916 -6.082704 0.0000 
D(MRBH(-5),2) 4.107359 0.201084 20.42605 0.0000 
D(IJRH(-5),2) -0.927488 0.357572 -2.593850 0.0128 
D(MDH_NPF(-5),2) 0.697462 0.114377 6.097895 0.0000 
D(MSY_NPF(-5),2) 0.271823 0.039147 6.943635 0.0000 
D(IJRH_NPF(-5),2) 0.219278 0.076955 2.849433 0.0066 
     
     R-squared 0.999995    Mean dependent var -0.080202 
Adjusted R-squared 0.999994    S.D. dependent var  9.193043 
S.E. of regression 0.022045    Akaike info criterion -4.653167 
Sum squared resid 0.021870    Schwarz criterion -4.355764 
Log likelihood 131.3089    Hannan-Quinn criter. -4.538800 
F-statistic 1291770.    Durbin-Watson stat 2.741940 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Ijarah*NPF 
 
Dependent Variable: D(IJRH_NPF(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 13:21   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000274 0.005416 0.050514 0.9599 
D(MDH(-5),2) -3.309534 1.213296 -2.727722 0.0091 
D(MSY(-5),2) 2.866850 0.332250 8.628606 0.0000 
D(MRBH(-5),2) -1.946531 1.111798 -1.750795 0.0868 
D(IJRH(-5),2) 4.125020 0.298471 13.82049 0.0000 
D(MDH_NPF(-5),2) 0.742871 0.252363 2.943656 0.0051 
D(MSY_NPF(-5),2) -0.548351 0.058388 -9.391474 0.0000 
D(MRBH_NPF(-5),2) 0.697059 0.244631 2.849433 0.0066 
     
     R-squared 0.999975    Mean dependent var -0.062456 
Adjusted R-squared 0.999971    S.D. dependent var  7.250104 
S.E. of regression 0.039306    Akaike info criterion -3.496637 
Sum squared resid 0.069522    Schwarz criterion -3.199234 
Log likelihood 100.6609    Hannan-Quinn criter. -3.382270 
F-statistic 252738.6    Durbin-Watson stat 2.523054 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Penyembuhan Multikolinieritas Z2 
 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:03   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.002997 0.047943 -0.062512 0.9504 
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D(MDH(-5),2) -1.534238 1.383871 -1.108657 0.2731 
D(MRBH(-5),2) -2.103775 2.887774 -0.728511 0.4698 
D(IJRH(-5),2) -1.565652 2.586473 -0.605323 0.5478 
D(MSY_NPF(-5),2) -0.035606 0.006047 -5.888227 0.0000 
     
     R-squared 0.443235    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.396838    S.D. dependent var 0.448877 
S.E. of regression 0.348613    Akaike info criterion 0.819882 
Sum squared resid 5.833500    Schwarz criterion 1.005758 
Log likelihood -16.72686    Hannan-Quinn criter. 0.891361 
F-statistic 9.553095    Durbin-Watson stat 3.207315 
Prob(F-statistic) 0.000009    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Mudharabah 
 
Dependent Variable: D(MDH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:07   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.001221 0.004946 -0.246949 0.8060 
D(MRBH(-5),2) 0.476657 0.290224 1.642378 0.1069 
D(IJRH(-5),2) 0.372032 0.261659 1.421821 0.1614 
D(MSY_NPF(-5),2) -0.000832 0.000613 -1.357168 0.1809 
     
     R-squared 0.199423    Mean dependent var -0.000898 
Adjusted R-squared 0.150408    S.D. dependent var  0.039043 
S.E. of regression 0.035987    Akaike info criterion -3.738825 
Sum squared resid 0.063459    Schwarz criterion -3.590124 
Log likelihood 103.0789    Hannan-Quinn criter. -3.681642 
F-statistic 4.068616    Durbin-Watson stat 2.757876 
Prob(F-statistic) 0.011689    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Murabahah 
 
Dependent Variable: D(MRBH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:09   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -8.52E-05 0.002372 -0.035905 0.9715 
D(MDH(-5),2) 0.109464 0.066650 1.642378 0.1069 
D(IJRH(-5),2) 0.341385 0.118293 2.885926 0.0058 
D(MSY_NPF(-5),2) -0.000561 0.000288 -1.946516 0.0573 
     
     R-squared 0.301874    Mean dependent var 6.91E-05 
Adjusted R-squared 0.259132    S.D. dependent var  0.020036 
S.E. of regression 0.017246    Akaike info criterion -5.210027 
  
173 
 
Sum squared resid 0.014573    Schwarz criterion -5.061326 
Log likelihood 142.0657    Hannan-Quinn criter. -5.152844 
F-statistic 7.062643    Durbin-Watson stat 2.984413 
Prob(F-statistic) 0.000488    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Ijarah 
 
Dependent Variable: D(IJRH(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:09   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000722 0.002646 0.273044 0.7860 
D(MDH(-5),2) 0.106502 0.074905 1.421821 0.1614 
D(MRBH(-5),2) 0.425554 0.147458 2.885926 0.0058 
D(MSY_NPF(-5),2) 0.000479 0.000327 1.465664 0.1491 
     
     R-squared 0.232487    Mean dependent var 0.000622 
Adjusted R-squared 0.185496    S.D. dependent var  0.021335 
S.E. of regression 0.019255    Akaike info criterion -4.989646 
Sum squared resid 0.018167    Schwarz criterion -4.840944 
Log likelihood 136.2256    Hannan-Quinn criter. -4.932462 
F-statistic 4.947510    Durbin-Watson stat 2.860809 
Prob(F-statistic) 0.004438    
     
     
 
Auxiliary Pembiayaan Musyarakah*NPF 
 
Dependent Variable: D(MSY_NPF(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:02   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.156407 1.132419 -0.138117 0.8907 
D(MDH(-5),2) -43.55970 32.09604 -1.357168 0.1809 
D(MRBH(-5),2) -127.9429 65.72920 -1.946516 0.0573 
D(IJRH(-5),2) 87.65844 59.80802 1.465664 0.1491 
     
     R-squared 0.139468    Mean dependent var -0.071633 
Adjusted R-squared 0.086782    S.D. dependent var  8.618374 
S.E. of regression 8.235927    Akaike info criterion 7.127361 
Sum squared resid 3323.694    Schwarz criterion 7.276062 
Log likelihood -184.8751    Hannan-Quinn criter. 7.184544 
F-statistic 2.647173    Durbin-Watson stat 2.699589 
Prob(F-statistic) 0.059291    
     
     
 
  
  
174 
 
Lampiran 6 Uji Autokorelasi 
a. Regresi Utama 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/09/19   Time: 00:46   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.002506 0.046150 -0.054297 0.9569 
D(MDH(-5),2) -1.248660 1.341438 -0.930836 0.3567 
D(MRBH(-5),2) -1.855756 2.782486 -0.666942 0.5081 
D(IJRH(-5),2) -1.510865 2.487781 -0.607314 0.5466 
D(BOPO(-5),2) -0.016258 0.007915 -2.054089 0.0456 
D(NPF(-5),2) -0.323054 0.072702 -4.443506 0.0001 
     
     R-squared 0.494875    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.441138    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.335567    Akaike info criterion 0.760282 
Sum squared resid 5.292451    Schwarz criterion 0.983334 
Log likelihood -14.14747    Hannan-Quinn criter. 0.846057 
F-statistic 9.209237    Durbin-Watson stat 3.173921 
Prob(F-statistic) 0.000004    
     
     
 
Penyembuhan Autokorelasi Regresi Utama 
 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)  
Date: 08/09/19   Time: 00:50   
Sample: 2014M08 2018M12   
Included observations: 53   
Convergence achieved after 32 iterations  
Coefficient covariance computed using outer product of gradients 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.005001 0.027414 -0.182410 0.8561 
D(MDH(-5),2) -0.028463 1.378890 -0.020642 0.9836 
D(MRBH(-5),2) -3.143440 2.435493 -1.290679 0.2034 
D(IJRH(-5),2) -2.044068 2.213667 -0.923385 0.3607 
D(BOPO(-5),2) -0.010728 0.003939 -2.723425 0.0092 
D(NPF(-5),2) -0.357829 0.045719 -7.826667 0.0000 
AR(1) -0.644034 0.162318 -3.967725 0.0003 
SIGMASQ 0.060138 0.012828 4.687930 0.0000 
     
     R-squared 0.695797    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.648476    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.266137    Akaike info criterion 0.338752 
Sum squared resid 3.187290    Schwarz criterion 0.636154 
Log likelihood -0.976922    Hannan-Quinn criter. 0.453118 
F-statistic 14.70391    Durbin-Watson stat 2.148165 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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     Inverted AR Roots      -.64   
     
     
 
b. Variabel Moderasi BOPO 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:13   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.34E-05 0.000225 0.104204 0.9175 
D(MDH(-5),2) -0.107405 0.007659 -14.02418 0.0000 
D(MSY(-5),2) -0.105154 0.019381 -5.425465 0.0000 
D(MRBH(-5),2) 0.015752 0.013527 1.164485 0.2504 
D(IJRH(-5),2) 0.167031 0.023855 7.001820 0.0000 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.104587 6.98E-05 1499.149 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) 0.001418 0.000205 6.913624 0.0000 
D(IJRH_BOPO(-5),2) -0.001637 0.000238 -6.885622 0.0000 
     
     R-squared 0.999989    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.999987    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.001636    Akaike info criterion -9.855085 
Sum squared resid 0.000120    Schwarz criterion -9.557683 
Log likelihood 269.1598    Hannan-Quinn criter. -9.740719 
F-statistic 559348.6    Durbin-Watson stat 2.378965 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Penyembuhan Autokorelasi Variabel Moderasi BOPO 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)  
Date: 07/04/19   Time: 14:42   
Sample: 2014M08 2018M12   
Included observations: 53   
Convergence achieved after 14 iterations  
Coefficient covariance computed using outer product of gradients 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.56E-05 0.000182 0.085491 0.9323 
D(MDH(-5),2) -0.108931 0.008060 -13.51532 0.0000 
D(MSY(-5),2) -0.102795 0.022598 -4.548912 0.0000 
D(MRBH(-5),2) 0.016176 0.018938 0.854154 0.3978 
D(IJRH(-5),2) 0.158964 0.036845 4.314389 0.0001 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.104625 0.000127 826.8709 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) 0.001366 0.000270 5.065274 0.0000 
D(IJRH_BOPO(-5),2) -0.001577 0.000313 -5.040879 0.0000 
AR(1) -0.271818 0.169248 -1.606040 0.1156 
SIGMASQ 2.15E-06 5.15E-07 4.171191 0.0001 
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R-squared 0.999989    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.999987    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.001628    Akaike info criterion -9.833721 
Sum squared resid 0.000114    Schwarz criterion -9.461968 
Log likelihood 270.5936    Hannan-Quinn criter. -9.690762 
F-statistic 439462.3    Durbin-Watson stat 1.962953 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     Inverted AR Roots      -.27   
     
     
 
c. Variabel Moderasi NPF 
 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:03   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.002997 0.047943 -0.062512 0.9504 
D(MDH(-5),2) -1.534238 1.383871 -1.108657 0.2731 
D(MRBH(-5),2) -2.103775 2.887774 -0.728511 0.4698 
D(IJRH(-5),2) -1.565652 2.586473 -0.605323 0.5478 
D(MSY_NPF(-5),2) -0.035606 0.006047 -5.888227 0.0000 
     
     R-squared 0.443235    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.396838    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.348613    Akaike info criterion 0.819882 
Sum squared resid 5.833500    Schwarz criterion 1.005758 
Log likelihood -16.72686    Hannan-Quinn criter. 0.891361 
F-statistic 9.553095    Durbin-Watson stat 3.207315 
Prob(F-statistic) 0.000009    
     
     
 
Penyembuhan Autokorelasi Variabel Moderasi NPF 
 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)  
Date: 07/04/19   Time: 14:52   
Sample: 2014M08 2018M12   
Included observations: 53   
Convergence achieved after 17 iterations  
Coefficient covariance computed using outer product of gradients 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.005749 0.027366 -0.210065 0.8345 
D(MDH(-5),2) -0.084065 1.398999 -0.060089 0.9523 
D(MRBH(-5),2) -3.569280 2.547073 -1.401326 0.1678 
D(IJRH(-5),2) -1.488059 2.312609 -0.643455 0.5231 
D(MSY_NPF(-5),2) -0.036398 0.003751 -9.703460 0.0000 
AR(1) -0.658110 0.150778 -4.364761 0.0001 
SIGMASQ 0.063924 0.011547 5.535778 0.0000 
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     R-squared 0.676642    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.634465    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.271389    Akaike info criterion 0.362680 
Sum squared resid 3.387982    Schwarz criterion 0.622907 
Log likelihood -2.611012    Hannan-Quinn criter. 0.462751 
F-statistic 16.04287    Durbin-Watson stat 2.141859 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     Inverted AR Roots      -.66   
     
     
 
Lampiran 7 Uji Heteroskedastisitas 
 
a. Regresi Utama 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 6.272672    Prob. F(20,32) 0.0000 
Obs*R-squared 42.22856    Prob. Chi-Square(20) 0.0026 
Scaled explained SS 48.12314    Prob. Chi-Square(20) 0.0004 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 08/07/19   Time: 19:40   
Sample: 2014M08 2018M12   
Included observations: 53   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.063985 0.023892 2.678043 0.0116 
D(MDH(-5),2)^2 0.534042 13.38964 0.039885 0.9684 
D(MDH(-5),2)*D(MRBH(-5),2) 71.17479 54.52526 1.305354 0.2011 
D(MDH(-5),2)*D(IJRH(-5),2) 54.28030 30.14361 1.800723 0.0812 
D(MDH(-5),2)*D(BOPO(-5),2) -0.477977 0.202048 -2.365658 0.0242 
D(MDH(-5),2)*D(NPF(-5),2) 1.918350 1.647925 1.164101 0.2530 
D(MDH(-5),2) -0.011647 0.510105 -0.022833 0.9819 
D(MRBH(-5),2)^2 -77.35752 60.67880 -1.274869 0.2115 
D(MRBH(-5),2)*D(IJRH(-5),2) 137.6319 89.89733 1.530990 0.1356 
D(MRBH(-5),2)*D(BOPO(-5),2) 0.866549 0.360584 2.403183 0.0222 
D(MRBH(-5),2)*D(NPF(-5),2) -4.388192 3.682048 -1.191780 0.2421 
D(MRBH(-5),2) 0.395576 0.947428 0.417526 0.6791 
D(IJRH(-5),2)^2 -71.07045 29.80713 -2.384344 0.0232 
D(IJRH(-5),2)*D(BOPO(-5),2) 0.335126 0.351898 0.952338 0.3481 
D(IJRH(-5),2)*D(NPF(-5),2) 4.843637 2.540807 1.906338 0.0656 
D(IJRH(-5),2) -1.697427 0.824873 -2.057805 0.0478 
D(BOPO(-5),2)^2 0.000661 0.000202 3.265656 0.0026 
D(BOPO(-5),2)*D(NPF(-5),2) 0.004885 0.007255 0.673406 0.5055 
D(BOPO(-5),2) -0.004246 0.003756 -1.130529 0.2667 
D(NPF(-5),2)^2 -0.010175 0.031022 -0.327988 0.7451 
D(NPF(-5),2) 0.021242 0.027894 0.761515 0.4519 
     
     R-squared 0.796765    Mean dependent var 0.099858 
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Adjusted R-squared 0.669744    S.D. dependent var  0.171626 
S.E. of regression 0.098630    Akaike info criterion -1.506983 
Sum squared resid 0.311293    Schwarz criterion -0.726301 
Log likelihood 60.93504    Hannan-Quinn criter. -1.206770 
F-statistic 6.272672    Durbin-Watson stat 1.970765 
Prob(F-statistic) 0.000003    
     
     
 
Heteroskedastisitas Mneggunakan Hubber-White 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/08/19   Time: 09:13   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
White heteroskedasticity-consistent standard errors & covariance 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.002506 0.046224 -0.054211 0.9570 
D(MDH(-5),2) -1.248660 1.136701 -1.098494 0.2776 
D(MRBH(-5),2) -1.855756 2.283349 -0.812734 0.4205 
D(IJRH(-5),2) -1.510865 1.573926 -0.959934 0.3420 
D(BOPO(-5),2) -0.016258 0.014179 -1.146629 0.2573 
D(NPF(-5),2) -0.323054 0.100352 -3.219196 0.0023 
     
     R-squared 0.494875    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.441138    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.335567    Akaike info criterion 0.760282 
Sum squared resid 5.292451    Schwarz criterion 0.983334 
Log likelihood -14.14747    Hannan-Quinn criter. 0.846057 
F-statistic 9.209237    Durbin-Watson stat 3.173921 
Prob(F-statistic) 0.000004    Wald F-statistic 4.189800 
Prob(Wald F-statistic) 0.003135    
     
     
 
b. Variabel Moderasi BOPO 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:49   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
White heteroskedasticity-consistent standard errors & covariance 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.34E-05 0.000223 0.104987 0.9169 
D(MDH(-5),2) -0.107405 0.008246 -13.02535 0.0000 
D(MSY(-5),2) -0.105154 0.021408 -4.911987 0.0000 
D(MRBH(-5),2) 0.015752 0.011046 1.425995 0.1608 
D(IJRH(-5),2) 0.167031 0.020895 7.993742 0.0000 
D(MDH_BOPO(-5),2) 0.104587 6.11E-05 1711.344 0.0000 
D(MSY_BOPO(-5),2) 0.001418 0.000214 6.638531 0.0000 
D(IJRH_BOPO(-5),2) -0.001637 0.000247 -6.621417 0.0000 
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     R-squared 0.999989    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.999987    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.001636    Akaike info criterion -9.855085 
Sum squared resid 0.000120    Schwarz criterion -9.557683 
Log likelihood 269.1598    Hannan-Quinn criter. -9.740719 
F-statistic 559348.6    Durbin-Watson stat 2.378965 
Prob(F-statistic) 0.000000    Wald F-statistic 1457627. 
Prob(Wald F-statistic) 0.000000    
     
     
 
c. Variabel Moderasi NPF 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 5.967756    Prob. F(14,38) 0.0000 
Obs*R-squared 36.43049    Prob. Chi-Square(14) 0.0009 
Scaled explained SS 61.40015    Prob. Chi-Square(14) 0.0000 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:51   
Sample: 2014M08 2018M12   
Included observations: 53   
White heteroskedasticity-consistent standard errors & covariance 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.081845 0.022392 3.655101 0.0008 
D(MDH(-5),2)^2 -34.82947 16.08926 -2.164765 0.0368 
D(MDH(-5),2)*D(MRBH(-5),2) 139.9403 83.30761 1.679802 0.1012 
D(MDH(-5),2)*D(IJRH(-5),2) 103.9265 44.64887 2.327640 0.0254 
D(MDH(-5),2)*D(MSY_NPF(-5),2) -0.327643 0.204242 -1.604187 0.1170 
D(MDH(-5),2) 0.166154 0.631608 0.263064 0.7939 
D(MRBH(-5),2)^2 63.05820 90.12305 0.699690 0.4884 
D(MRBH(-5),2)*D(IJRH(-5),2) 236.4818 143.4061 1.649036 0.1074 
D(MRBH(-5),2)*D(MSY_NPF(-5),2) 1.019863 0.454783 2.242525 0.0308 
D(MRBH(-5),2) -0.556326 1.282705 -0.433713 0.6669 
D(IJRH(-5),2)^2 -103.1210 49.43352 -2.086053 0.0437 
D(IJRH(-5),2)*D(MSY_NPF(-5),2) 1.084994 0.331274 3.275215 0.0023 
D(IJRH(-5),2) -2.141894 1.178747 -1.817094 0.0771 
D(MSY_NPF(-5),2)^2 0.000147 0.000214 0.688137 0.4955 
D(MSY_NPF(-5),2) -0.001083 0.003820 -0.283549 0.7783 
     
     R-squared 0.687368    Mean dependent var 0.110066 
Adjusted R-squared 0.572188    S.D. dependent var  0.225264 
S.E. of regression 0.147339    Akaike info criterion -0.758828 
Sum squared resid 0.824935    Schwarz criterion -0.201198 
Log likelihood 35.10893    Hannan-Quinn criter. -0.544390 
F-statistic 5.967756    Durbin-Watson stat 2.132247 
Prob(F-statistic) 0.000005    
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Heteroskedastisitas Menggunakan Hubber White 
Dependent Variable: D(ROA(-5),2)  
Method: Least Squares   
Date: 07/04/19   Time: 14:51   
Sample (adjusted): 2014M08 2018M12  
Included observations: 53 after adjustments  
White heteroskedasticity-consistent standard errors & covariance 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.002997 0.048049 -0.062374 0.9505 
D(MDH(-5),2) -1.534238 1.178309 -1.302068 0.1991 
D(MRBH(-5),2) -2.103775 2.493372 -0.843747 0.4030 
D(IJRH(-5),2) -1.565652 1.670118 -0.937450 0.3532 
D(MSY_NPF(-5),2) -0.035606 0.009510 -3.744040 0.0005 
     
     R-squared 0.443235    Mean dependent var -0.000189 
Adjusted R-squared 0.396838    S.D. dependent var  0.448877 
S.E. of regression 0.348613    Akaike info criterion 0.819882 
Sum squared resid 5.833500    Schwarz criterion 1.005758 
Log likelihood -16.72686    Hannan-Quinn criter. 0.891361 
F-statistic 9.553095    Durbin-Watson stat 3.207315 
Prob(F-statistic) 0.000009    Wald F-statistic 4.995058 
Prob(Wald F-statistic) 0.001899    
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